Implementasi Model Pembelajaran Sentra Balok Anak Usia 5-6 Tahun Di TK IT Nurul Ilmi Kecamatan Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2018/2019 by Sinaga, Fahmida
1 
PENERAPAN KONSELING ISLAMI DALAM PEMBINAAN 
TAUHID PADA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH 

































PENERAPAN KONSELING ISLAMI DALAM PEMBINAAN TAUHID 
PADA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA NURUL AMAL  





MUHAMMAD YUSUF  
NIM 4002173061 
 
Dapat Disetujui Disahkan Sebagai Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar  
Doktor ( Dr ) Pada Program Studi Pendidikan Islam 
Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan 
 
 
                                     Medan, 14 Desember 2020 
 Pembimbing I     Pembimbing II 
  
           (            )    (                       ) 
 
Prof.  Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA     Prof.  Dr.  Abd. Mukti, MA 
NIP. 19551105 198503 1 001    NIP. 19591001 198603 1 002 









Disertasi berjudul “Penerapan Konseling Islami Dalam Pembinaan 
Tauhid Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat” an. Muhammad Yusuf, NIM. 4002173061 Program 
Studi Pendidikan Islam telah diujikan dalam sidang Ujian Akhir Disertasi ( Promosi 
Doktor) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan pada tanggal  14  
Desember  2020. 
Disertasi ini telah diterima untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Doktor 
(Dr.) pada Program Studi Pendidikan Islam. 
 
Medan, 14  Desember  2020 
Panitia Sidang Ujian Akhir Disertasi  
( Promosi Doktor)  





(Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, MA) 





(Dr. Syamsu Nahar, M.Ag) 
NIP. 19580719 199001 1 001 
NIDN. 2019075801 
Anggota 
Penguji I  Penguji II 
 
 
(Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA) 
NIP. 19551105 198503 1 001 
NIDN. 2005115501 
             (Prof. Dr. Abd. Mukti, MA) 
            NIP. 19591001  198603  1 002 







(Prof. Dr. Lahmuddin Lubis, M.Ed) 
NIP. 19620411 198902 1002 
NIDN. 2011046201 
                (Dr. Achyar Zein, M.Ag) 
              NIP. 19670216  199703 1 001 






















Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, MA 






















Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Muhammad Yusuf 
Nim   : 4002173061 
Tempat/Tgl. Lahir : Paya Perupuk, 17 Maret 1978 
Pekerjaan  : Guru MTs Negeri 2 Medan 
Alamat : Jl. Perintis Kemerdekaan Kelurahan Pekan Kuala   
Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera utara 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa disertasi yang berjudul “ PENERAPAN 
KONSELING ISLAMI DALAM PEMBINAAN TAUHID PADA SISWA MTs 
NURUL  AMAL KECAMATAN KUALA KABUPATEN LANGKAT “ benar-
benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. 
 
Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, sepenuhnya menjadi 
tanggungjawab saya. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 
  
 
       Medan, 14 Desember  2020 
       Yang membuat pernyataan 
       
 









Judul :Penerapan Konseling Islami Dalam Pembinaan 
Tauhid Pada Siswa MTs Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
Nama    : Muhammad Yusuf 
NIM    : 4002173061 
Program Studi  : Pendidikan Islam 
Tempat  Tanggal Lahir : Paya Perupuk, 17 Maret    1978 
Nama Ayah   : Alwi 
Nama Ibu   : Basrah 
Promotor   : Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA 
      Prof. Dr. Abd.Mukti, MA 
 
 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan 
Konseling Islami Dalam Pembinaan Tauhid Pada Siswa MTs Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keberhasilan penerapan konseling Islami dalam pembinan tauhid pada siswa di 
MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Dimulai dari 
perencanaan, penerapan dan evaluasi yang dilakukan oleh guru konseling yang 
ada di MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat pada siswa dalam 
menciptakan suasana bimbingan yang Islami guna mencapai hasil yang sebaik 
mungkin. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
penelitian kualitatif. Sumber data primer yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, Guru Konseling, guru bidang studi dan siswa-siswi MTs Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Dalam pengumpulan data, metode yang 
digunakan adalah observasi, wawancara,dan dokumen. Dalam menganalisis data, 
peneliti menggunakan analisis kualitatif dengan langkah-langkah pemaparan data, 
reduksi data dan penarikan kesimpulan. 
 Temuan umum dalam penelitian ini adalah kondisi objektif MTs Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Hasil penelitiannya adalah : (1) 
perencanaan penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa MTs 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat sudah dilakukan oleh guru 
 
 
konseling. (2) pelaksanaan penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
pada siswa MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat adalah 
memakai bentuk-bentuk layanan konseling yang meliputi : layanan orientasi, 
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, 
layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 
kelompok, layanan mediasi dan layanan konsultasi, dan juga konseling Islami 
yaitu : (a) melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui 
mau‟izatul hasanah, (d) melalui mujadalah, (e) melalui peringatan. Pola 
pembinaan tauhid yang ada di MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, yaitu : aktivitas pembinaan bil lisan, aktivitas pembinaan bil hal, dan  
aktivitas pembinaan bil qolam. (3) Evaluasi penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat terus menerus dilakukan guna mencapai hasil yang lebih baik lagi dalam 
meningkatkan ketauhidan kepada Allah SWT agar mendapatkan kebahagiaan 
hidup didunia dan diakhirat. 
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The problem in this research is how the application of Islamic counseling 
in the guidance of monotheism in students MTs Nurul Amal sub-district of Kuala 
Langkat Regency. This study aims to determine the success of the application of 
Islamic counseling in the guidance of monotheism in students in MTs Nurul Amal 
sub-district of Kuala Langkat Regency. Starting from the planning, 
implementation and evaluation conducted by counseling teachers in MTs Nurul 
Amal sub-district of Kuala Langkat Regency to students in creating an Islamic 
atmosphere of guidance in order to achieve the best results possible. 
The research method used in this study is a qualitative research method. 
Primary data sources are school principals, vice principals, counseling teachers, 
study subject teachers, and students of MTs Nurul Amal sub-district of Kuala 
Langkat Regency. In data collection, the method used is observation, interviews 
and documents. In analyzing data, researchers used qualitative analysis with steps 
of data exposure, data reduction and conclusion drawing. 
General findings in this study are the objective conditions of MTs Nurul 
Amal sub-district of Kuala Langkat Regency. The results of his research are : (1) 
planning the application of Islami counseling in guidance of monotheism in 
students MTs Nurul Amal sub-district of Kuala Langkat Regency has been done 
by a counseling teacher. (2) The implementation of the application of Islamic 
counseling in the guidance of monotheism in students MTs Nurul Amal sub-
district of Kuala Langkat Regency is to use forms of counseling services which 
 
 
include : orientation services, information services, placement and distribution 
services, learning services, individual counseling services, group counseling 
services, group counseling services, mediation services and consulting services, 
and also Islamic counseling, namely : (a) through counsel, (b) through wisdom (bi 
al-hikmah), (c) through mau‟izatul hasanah, (d) through mujadalah, (e) through 
warning.  The pattern of guidance in monotheism that is in MTs Nurul Amal sub-
district of Kuala Langkat Regency, namely : oral bil coaching activities, bil 
coaching activities and  bil qolam coaching activities. (3) Evaluation of the 
application of Islamic counseling in the guidance of monotheism in students of 
MTs Nurul Amal sub-district of Kuala Langkat Regency is continuously carried 
out in order to achieve better results in increasing monotheism and devotion to 
Allah  Almighty in order to obtain the happiness of life in the world and the 
hereafter. 
 





















  : تطث١ك اإلؿشاػ اإلمالِٟ فٟ تؼق٠ق اٌتٛص١ؼ ٌؼٞ غالب اٌّؼؿمح  ػٕٛاْ اٌثضج                               
 اٌّتٛامطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ  فٟ صٟ وٛاال ِٕطمح ٌٕزىا خ                           
 : دمحم ٠ٛمف  امُ ا ٌطاٌة                               
   ١٠٠٣٤١٢٠٠٤: اٌم١ؼؿلُ                              
 : اٌتـت١ح اإلمال١ِح  اٌمنُ                               
   ٤٧١١ ِاؿك ٤ ١ ِىاْ ٚتاؿ٠ظ اٌّالػ : تا٠ا تاؿٚتٛن،                            
 : ػٍٛٞ  اٌٛاٌؼ                              
 : تصـج  اٌٛاٌؼج                             
 : األمتاؽ اٌؼوتٛؿ م١ف األع١اؿ ٌٛت١ل  ثضجِشـف اٌ                            
 األمتاؽ اٌؼوتٛؿ ػثؼ اٌّؼطٟ                             
 
١ك اإلؿشاػ اإلمالِٟ فٟ تؼق٠ق اٌتٛص١ؼ ٌؼٜ غالب اٌّؼؿمح اٌّنأٌح فٟ ٘ؾا اٌثضج ٟ٘ و١ف١ح تطث
اٌّتٛمطح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح وٛاال ٌٕزىاخ. ٠ٙؼف ٘ؾا اٌثضج إٌٝ ِؼـفح ِؼٜ ٔزاس تطث١ك اإلؿشاػ 
اإلمالِٟ فٟ تؼق٠ق اٌتٛص١ؼ ٌؼٜ غالب اٌّؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ، تؼأ ٘ؾا اٌثضج تاٌتغط١ػ 
١ُ اٌؾٞ ٠مَٛ تٗ اٌّؼٍُ اٌّـشؼ فٟ تٍه اٌّؼؿمح اٌّنؤٚي ػٓ عٍك رٛ اإلؿشاػ ٚاٌتٛر١ٗ حُ اٌتطث١ك حُ اٌتم١
 اإلمالِٟ ف١ٙا ٌتضم١ك أ٘ؼاف اٌتـت١ح ػٍٝ أوًّ اٌضاي. 
ٚأِا ِصاػؿ اٌث١أاخ األمام١ح فٟٙ ػٍٝ  .١٘طـ٠محتضخٕٛػ١حا اٌثضج غـ٠محاٌثضخاٌّنتغؼِحف١ٙؾ
اٌتـت١ة ِؼ٠ـ اٌّؼؿمح، ٚٔائة ِؼ٠ـ اٌّؼؿمح، ٚاٌّؼٍُ اٌّـشؼ، ِٚؼٍّٛا اٌّٛاػ اٌؼؿام١ح، ٚاٌطالب فٟ 
اٌّؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح وٛاال. ٚفٟ رّغ اٌث١أاخ ٠نتغؼَ تؼط اٌطـق ٟٚ٘ 
ؼؿمح. ٠ٚنتغؼَ اٌتض١ًٍ إٌٛػٟ ٌتض١ًٍ اٌث١أاخ ػٍٝ اٌغطٛاخ اٌتا١ٌح اٌّالصظح ٚاٌّماتٍح ِٚطاٌؼح ٚحائك اٌّ
 ػـض اٌث١أاخ حُ تصف١ح اٌث١أاخ اٌّـتثطح تّٛظٛع اٌثضج حُ االمتٕتاد. 
ٚإٌتائذ اٌؼاِح فٟ ٘ؾا اٌثضج ٟ٘ اٌضاٌح اٌٛالؼح ٌٍّؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح 
( ٌمؼ لاَ اٌّؼٍُ اٌّـشؼ تتغط١ػ تطث١ك اإلؿشاػ ٤فص١ً فٟٙ وّا ٠ٍٟ: )الٔزىاخ. ٚأِا ٔتائذ اٌثضج ػٍٝ اٌت
( ٣اإلمالِٟ فٟ تؼق٠ق اٌتٛص١ؼ ٌؼٜ غالب اٌّؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح الٔزىاخ، )
٠نتغؼَ تٕف١ؾ تطث١ك اإلؿشاػ اإلمالِٟ فٟ اٌّؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح الٔزىاخ ػؼج 
اٌغؼِح اإلؿشاػ٠ح تشًّ ػٍٝ عؼِاخ اٌتٛر١ٗ ٚعؼِاخ اٌّؼٍِٛاخ ٚعؼِاخ اٌتٕن١ة ٚاٌتٛف٠غ، أشىاي 
عؼِاخ اٌتؼ١ٍُ، ٚعؼِاخ اإلؿشاػ اٌفـػٞ ٚاٌزّاػٟ، عؼِاخ اٌٛماغح ٚاالمتشاؿ٠ح، ٚعؼِاخ اإلؿشاػ 
إلٔؾاؿ. ٚلؼ اإلمالِٟ ِٓ عالي )أ( إٌص١ضح، ٚ)ب( اٌضىّح، ٚ)د( اٌّٛػظح اٌضنٕح، ٚ)ػ( اٌّزاػٌح، ٚ)ؽ( ا
تؼؼػخ أّٔاغ تؼق٠ق اٌتٛص١ؼ ٌؼٜ اٌطالب فٝ اٌّؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح الٔزىاخ ٟٚ٘ 
 
 
( ٠ىْٛ تم١١ُ تطث١ك اإلؿشاػ  ٢اٌتٛر١ٗ تاٌٍناْ، ٚاٌتٛر١ٗ تاٌضاي أٚ اٌمؼٚج، ٚاٌتٛر١ٗ تاٌمٍُ أٚ اٌىتاتح.) 
ؼؿمح اٌّتٛمطح اإلمال١ِح ٔٛؿ اٌؼًّ ِٕطمح الٔزىاخ اإلمالِٟ فٟ تؼق٠ق أٚ تٛر١ٗ اٌتٛص١ؼ ٌؼٜ غالب اٌّ
تشىً ػائُ ِٚنتّـ ٌٍضصٛي ػٍٝ أصنٓ إٌتائذ فٟ تؼق٠ق تٛص١ؼُ٘ هلل تؼاٌٝ فٟ وً اٌزٛأة ٚتاٌتاٌٟ 
 ٌٍضصٛي ػٍٝ اٌنؼاػج فٝ اٌؼ١ٔا ٚا٢عـج.
 
 : اإلؿشاػ اإلمالِٟ، تؼق٠ق أٚ تٛر١ٗ اٌتٛص١ؼ  وٍّاخ اٌثضج
















 Segala puji dan syukur kepada sumber suara-suara hati yang bersifat 
mulia, sumber ilmu pengetahuan, sumber segala kebenaran, Sang Maha Cahaya, 
penabur cahaya ilham, pilar-pilar kebenaran dan kebaikan yang terindah. Sang 
kekasih tercinta yang tak terbatas pencahayaan cinta-Nya bagi umat-Nya, yaitu 
Allah SWT. Pujian inilah yang patut penulis ungkapkan perwakilan dari rasa 
syukur atas selesainya penulisan  disertasi ini yang berjudul : “ Penerapan 
Konseling Islami dalam Pembinaan Tauhid Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta  Nurul Amal  Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.”  
 Selawat dan salam kepada baginda Rasulullah SAW, pembimbing umat 
pembawa risalah kebenaran kepada umatnya yang dalam kegelapan menuju 
lentera penerang jasmani dan rohani. Mengenalkan manusia mana yang hak dan 
mana yang bathil, yang menyadarkan manusia akan pentingnya kebersamaan 
antara satu dengan yang lainnya. Memberikan pedoman yang tidak menyesatkan, 
memberikan pencerahan diri menuju hamba yang level muttaqin hingga menuju 
tempat yang dirindukan yaitu surga firdaus. 
 Selain karunia serta hidayah Ilahi dan pencerah cahaya hidup Rasulullah 
SAW, dalam menyelesaikan disertasi ini, penulis juga dapat dukungan serta 
motivasi yang diterima dari berbagai pihak, untuk itu disini saya ingin  
mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang telah membantu saya selama 
saya mengeyam pendidikan di pascasarjana UIN Sumatera Utara ini, beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Orang tua tercinta  ayahanda (Almarhum) Alwi dan ibunda (Almarhumah) 
Basrah, yang tiada henti mendo‟akan dan memberikan kasih sayang dari 
kecil hingga akhir hayat ayahanda dan ibunda. 
2. Ayah mertua Buya M.Yusuf dan Ibu mertua Umi Almh.Hj.Fauziah 
3. Isteri saya Zulhafnita,S.S,S.Pd.I, M.Pd dan anak-anak tercinta Almh. 
Aghni Aulia El-Barkah, Faiz Wildan El-Tsani dan Fadhil Abdillah, yang 
telah memberikan motivasi. 
4. Direktur Pascasarjana Bapak  Prof.Dr.Hasan Bakti Nasution, MA 
 
 
5. Ketua Prodi PEDI Bapak Dr. Syamsu Nahar, M.Ag dan Sekretaris Prodi 
PEDI Bapak Dr. Edi Syahputra, M.Hum 
6. Bapak Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA, selaku Pembimbing I yang 
telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan arahan 
serta membina saya dalam menyelesaikan disertasi ini. 
7. Bapak prof. Dr. Abd.Mukti, MA, selaku Pembimbing II  yang telah 
meluangkan waktunya untuk membimbing, mengarahkan, mengajarkan, 
serta membina saya dalam menyelesaikan disertasi ini. 
8. Guru-guru saya, Prof. Dr. Saiful Akhyar, MA, Prof. Dr. Abd.Mukti, MA, 
Prof. Dr. Hasan Asari, MA, Prof. Dr. Haidar Putra  Daulay, MA, Prof. Dr. 
Lahmuddin Lubis, M.Ed, Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, MA, Dr. H. 
Syamsu Nahar, M.Ag,  Dr. Candra Wijaya, M.Pd, Dr. Mardianto, M.Pd, 
Dr. Mesiono, M.Pd,  yang telah banyak menyumbangkan  pemikirannya 
dan memberikan banyak referensi serta  membuka paradigma dan 
cakrawala berfikir bagi penulis. 
9. Civitas akademika program pasca sarjan UIN Sumatera Utara Medan yang 
telah banyak memberikan peluang dan senantiasa melayani kami, dari 
mulai masuk menjadi mahasiswa hingga selesai kuliah.  
10. Keluarga besar dan teman-teman seperjuangan selama mengenyam 
pendidikan di Pascasarjana UIN Sumatera Utara.  
Akhirnya penulis mengucapkan Alhamdulillah disertasi ini dapat 
terselesaikan dan menjadi salah satu syarat menyelesaikan program doktor 
Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan. Semoga menjadi rujukan yang 
baik dan bermanfaat bagi penulis khususnya pembaca umumnya. 
 
 
       Wassalaam 
       Penulis 
 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 
transliterasinya dengan huruf latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif A A ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te خ
 (Tsa S| Es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je د
 (Ha H Ha (dengan titik di bawah س
 Kha Kh Ka dan ha ط
 Dal D De ػ
 (Zal Z| Ze (dengan titik di atas ؽ
 Ra R Er ؿ
 Zai Z Zet ف
 Sin S Es ك
 Syim Sy Es dan ye ه
 (Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah ص
 (Dad Ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah غ
 (Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ Koma terbalik diatas„ ع
 Ghin GH Ghe ؽ
 Fa F Ef ف
 
 
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ن
 Lam L El ي
َ Mim M Em 
ْ Nun N En 
ٚ Waw W We 
ٖ Ha H Ha 
 Hamzah , Apostrof ء
ٞ Ya Y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, 
terdiri dari vokal tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda  Nama Huruf 
Latin 
Nama 
  َ  Fatḥah a A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Ḍammah u U 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 









ٞ  َ  Fath{ah dan ya ai a dan i 
ٚ  َ  Fath{ah dan waw  au a dan u 
 
Contoh: 
Arab Latin Arab Latin 
 fa‟ala فؼً kataba وتة
 yaz|habu ٠ؾ٘ة z|ukira ؽوـ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 




Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
َ  ا  fath{ah dan alif â a dan garis di atas 
ٞ  َ  kasrah dan ya î i dan garis di atas 
ٚ  َ  d{ammah dan 
wau 
û u dan garis di atas 
 
 Contoh: 
Arab Latin Arab Latin 
 Qîla ل١ً  qalâ لاي
 Yaqûmu ٠مَٛ danâ ػٔا
 
4. Tâ’ al-Marbût{ah ( ة)  
Transliterasi tâ’ al-Marbût{ah untuk ada tiga: 
1) Tâ’ al-Marbût{ahhidup. Adapun yang dimaksud dengan tâ’ al-
Marbût{ah hidup ialah yang mendapat baris fath{ah, kasrah dan 
 
 
d{ammah, transliterasinya adalah /t/. Contoh: ؿٚظح االغفاي : 
raud{atul at{fâl 
2) Tâ’ al-Marbût{ah mati. Adapun yang dimaksud dengan tâ’ al-
Marbût{ah mati ialah yang mendapat baris sukun, transliterasinya 
adalah /h/. Contoh: غٍضح  : T{alh{ah 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tâ’ al-Marbût{ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang “al” (اي) serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, maka tâ’ al-Marbût{ah itu ditransliterasikan 
dengan kata ha (h). Contoh: اٌّؼ٠ٕح إٌّٛؿج : al-Madînah al-
Munawarrah. 
 
5. Syaddah (Tasydîd) 
Syaddah atau tasydîd yang dalam tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 
tasydîd, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
Arab Latin Arab Latin 
ـّ  rabbanâ ؿتّٕا  al-birr اٌث
 Nu‟‟ima ٔؼُّ nazzala ّٔقي
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, yaitu: اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang 
itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
atau huruf qamariah. 
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 
 
 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh: 
 .menjadi asy-syamsu اٌشل ,menjadi ar-rajulu  اٌـرً
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang huruf 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang (-). 
Contoh: 
 menjadi al-bustân اٌثنتاْ ,menjadi al-madrasah اٌّؼؿمح 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
Contoh: 
Arab Latin Arab Latin 
 Umirtu أِـخ ta‟khuzû|n تاعؾْٚ
 Akala أوً syai‟un شٟء
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim 
(kata benda) maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata 
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 
 
 
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya: 
Contoh: 
Arab Latin 
 Wa innallâha lahua khair ar-râziqîn ٚإْ هللا ٌٙٛ ع١ـ اٌـافل١ٓ
Wa innallâha lahua khairurrâziqîn 
 Fa aufû al-kaila wa al-mîzâna فاٚفٛا اٌى١ً ٚا١ٌّقاْ
Fa aufu-kaila wal-mîzâna 
 Ibrâhîm al-Khalîl اتـ١ُ٘ اٌغا٠ً
Ibrâhîmul-Khalîl 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak 
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 




ف١ٗ شٙـ ؿِعاْ اٌؾ٠ٓ أٔقي 
 اٌمـاْ
Syahru Ramad{ânal-lazî unzila fîhil-
Qur‟ânu 
 Alhamdu lillâhi rabbil „âlamîn اٌضّؼهللا ؿب اٌؼا١ٌّٓ
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 





 Nas{run minâllahi wa fath{un qarîb ٔصـ ِٓ هللا ٚفتش لـ٠ة
 Wallâhu bikulli syai‟in „alîm ٚهللا تىً شٟء ػ١ٍُ
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi 
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A. Latar Belakang 
Melalui cara berfikir dan kesadaran manusia akan diri dan dunianya, telah 
menunjukkan terjadinya perubahan dalam suatu hal sehingga batas negara 
menjadi hilang. Dalam ini membuat kehidupan semakin bersaing dan memberikan 
kesempatan kepada manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang 
lebih baik lagi. Hasil yang jelas,pada kondisi keseluruhan tersebut itelah 
imendorong imanusia iuntuk iterus iberfikir, imeningkatkan ikemampuan idan itidak 
ipuas iterhadap iapa iyang idicapainya ipada isaat iini. iAdapun ihasil iburuk idari ipada 
isituasi iini, imaka iterjadi ikeresahan ihidup idi ikalangan imasyarakat, iyang isemakin 
imeningkat ikarena ibanyaknya ikonflik, istres, ikecemasan idan iprustasi. 
Beragam jenis masalah yang dihadapi manusia di kehidupannya, dari itu 
manusia harus sadar, baik masalah yang datang dari diri sendiri maupun masalah 
yang datang dari luar. Setiap masalah yang di dapatkan oleh manusia harus di 
selesaikan dengan sendirinya dengan baik, karena hal tersebutmerupakan suatu 
iyang imenghambat, imerintangi idan imempersempit ikemungkinan iseseorang iuntuk 
iberhasil imencapai isesuatu. iPenyelesaian itersebut isangat iberhubungan idan isaling 
itergantungan, isehingga ialternatif ikonsepsional idan itawaran iteknologis 
ioperasional iharus idiorientasikan ipada ikompleksitas imanusia. iPendekatan-
pendekatan ipsikologik iberupa ipsikoterapi, ibimbingan, ikonseling, idan isebagainya 
imerupakan ipendekatan ialternatif iyang imenjadi iperhatian ipara iahli ipada 
iumumnya. 
Dalam menyelesaikan masalah, tidak semua manusia dapat menyelesaikan 
masalahnya sendiri, sebab manusia juga memerlukan bantuan untuk di berikan 
solusi agar setiap masalahnya dapat diselesaikan. Maka dari itu, karena tidak 
semua masalah dapat diselesaikan oleh manusia secara mandiri.Jadi, manusia 
memerlukan bantuan seorang ahli yang berkompeten. Dalam hal ini, seorang ahli 
 
 
yang dimaksud adalah seorang konselor dalam bidang bimbingan konseling. Dan 
konseling Islami juga merupakan sebuah alternatif yang isecara ipraktis itercermin 
idalam iproses iface ito iface irelationship i(pertemuan itatap imuka) iatau ipersonal 
icontact i(kontak ipribadi) iantara iseorang ikonselor iyang iberkompeten idan iseorang 
ikonseli iyang isedang imenghadapi idan iberjuang imenyelesaikan imasalah 
ikehidupannya. iDalam ikeadaan iseperti iinilah iKonseling iIslami ibenar-benar 
iberperan ibagi ipenyelesaian imasalah ikehidupan imanusia, idan iia itampil isebagai 
isesuatu iyang idibutuhkan ioleh imanusia idan iagama imemiliki iperanan ipenting 
idalam ikehidupan iini. 
Karena iagama imerupakan imotivasi idalam ihidup iserta imerupakan ialat 
ipengembangan idan ipengendalian idiri. iOleh ikarena iitu iagama isangat ipenting 
iuntuk idi ipahami idan idiamalkan ioleh imanusia iagar idapat imenjadi idasar iakhlak 
isehingga iia imenjadi imanusia iyang iutuh. iSelain iitu iagama ijuga imengatur 
ihubungan imanusia idengan ikhaliknya, ihubungan imanusia idengan imanusia, 
ihubungan imanusia idengan ialam idan ihubungan imanusia idengan idirinya iyang 
idapat imenjamin ikeselarasan, ikeseimbangan idan ikeserasian idalam ihidup imanusia, 
ibaik isebagai ipribadi iatau isebagai ianggota imasyarakat idalam imencapai ikemajuan 
ilahiriyah imaupun ibatiniyah. iOleh ikarena iitu, maka diperlukan penyelenggaraan 
pendidikan dan pembinaan tauhid. 
Penyelenggaraan ipendidikan idan ipembinaan itauhid ibagi isetiap iindividu 
iadalah iupaya idalam imemenuhi ikebutuhan ifisik idan imental iyang imengarahkan 
ipada ipembentukan ikepribadian iyang idapat imempertanggung ijawabkan idi idalam 
ikehidupannya. iPendidikan idan ipembinaan itauhid idilaksanakan imencakup isemua 
iaspek ikehidupan, ibaik isecara iindividu imaupun ikelompok. iDengan ikata ilain 
ipendidikan iyang idiberikan ipada ihakikatnya ibertujuan iuntuk imenumbuh 
ikembangkan ipribadi iseseorang ikearah ikedewasaan. iHal iini isesuai idengan 
iUndang-Undang iSistem iPendidikan iNasional itahun i2003 imenyatakan ibahwa : 
“Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
 
 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 




Melalui berbagai aktivitas pendidikan atau aktivitas belajar dan pembinaan 
tauhid maka, ikeberhasilan idalam ipertumbuhan idan iperkembangan iseseorang 
idapat idilakukan. iSecara ikhusus ibagi isiswa, ikegiatan ibelajar isiswa idan ipembinaan 
itauhid iyang ibaik imerupakan itonggak idan ipenentu ibagi ikeberhasilan isiswa. iAgar 
imemperoleh ikeberhasilan iyang ibaik, isiswa idiharapkan imampu imengikuti 
ikegiatan ibelajar idengan ibaik untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Sebaliknya ijika ikegiatan ibelajar isiswa iterganggu, imaka ikeberhasilan ibelajar 
idan ipemahaman itauhid isiswa ikurang ibaik. iSangatlah ipenting iuntuk imengetahui 
ibatas ikemampuan isiswa idalam imenyerap ipelajaran iyang itelah idiberikan iguru 
ikepadanya. iHasil iyang idicapai itentunya iberbeda isesuai idengan itingkat 
ikemampuannya. iOleh ikarena iitu iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar, isiswa idituntut 
imemiliki ikemampuan idan iketerbukaan idalam iberpikir, idan iuntuk imeningkatkan 
ipemahaman itauhid, idiperlukan ipembinaan ikepada isiswa. iDengan ikata ilain 
iprogram ipendidikan iyang idiselenggarakan iharus imampu imenyajikan ibahan 
ipengajaran iyang idipelajari idi isekolah iagar idapat imembantu imeningkatkan ihasil 
ibelajar isiswa. iBegitu ijuga idengan ipembinaan itauhid isiswa. 
Banyak isekali ifaktor iyang imempengaruhi itercapainya ihasil ipendidikan. 
iSecara ilangsung iyang idapat imenentukan ifaktor itersebut iadalah ianak ididik iitu 
isendiri. iTerbentuknya ikegiatan ibelajar iyang ibaik iditentukan ioleh ikesadaran iyang 
itimbul idari idalam idiri ianak. iFaktor ikedua iyang ijuga iikut imempengaruhi ikegiatan 
ibelajar ianak iadalah ilingkungan. iLingkungan idi isini idapat idipahami isebagai 
isemua ipihak iyang iikut imembantu ikegiatan ibelajar ianak. iKegiatan ibelajar iadalah 
isuatu iaktifitas iyangiberlangsung isecara isadar idan iterencana. iHal iini ijelas ibila 
idikaitkan idengan itujuan ibelajar iitu isendiri. iSecara iumum idapat idikatakan ibahwa 
ibelajar idapat idilakukan ioleh isiswa idengan imengikuti iberbagai ibentuk ikegiatan 
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iyang iada idi isekitarnya. Akan tetapi dalam perjalanannya, siswa akan mengalami 
hambatan. Dan ini sudah menjadi sunatullah bahwa setiap manusia pasti akan 
mengalami masalah dalam kehidupannya begitu juga dengan siswa.  
Seluruh imasalah iyang idihadapi isiswa imenuntut iadanya ipenyelesaian, 
ikarena imasalah iadalah isesuatu iyang imenghambat, imerintangi idan imempersempit 
ikemungkinan iseseorang iuntuk iberhasil imencapai isesuatu. iPendekatan-
pendekatan ipsikologik iberupa ipsikoterapi, ibimbingan ikonseling, idan isebagainya 
imerupakan ipendekatan ialternatif iyang imenjadi iperhatian ipara iahli ipada 
iumumnya. iDidepan imanusia itelah iterbentang iberbagai ipetunjuk ibagi ipemecahan 
idan ipenyelesaian imasalah iyang idihadapi isiswa. iNamun, ikarena itidak isemua 
imasalah idapat idiselesaikan isiswa itersebut isecara imandiri, imaka isiswa itersebut 
imemerlukan ibantuan iseorang iahli iyang ikompeten idibidangnya.  
Dalam hal ini, kesempurnaan ajaran Islam yang menyimpan khazanah- 
khazanah berharga yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi manusia begitu juga dengan siswa yang mengalami 
masalah dalam pembinaan tauhid idalam ikehidupannya.Secara ioperasional, 
ikhazanah-khazanah iitu itertuang idalam ikonsep ikonseling iIslami iyang itercermin 
idalam iproses ipertemuan itatap imuka iatau ikontak ipribadi iantara iseorang ikonselor 
iyang iberkompeten idengan iseorang iklien iatau ikonseli iyang isedang imenghadapi 
idan iberjuang imenyelesaikan imasalah ikehidupannya.  
Dalam hal ini, konseling Islami berperan penting dalam menyelesaikan 
masalah-masalah kehidupan manusia, dan ia tampil sebagai upaya pendidikan 
mental. Seperti yang dikatakan Hamdani, yaitu: 
 “Konseling Islami adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan pelajaran 
dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (konseli), dalam 
hal ini seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, 
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulang 
masalahtika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri 
 
 
dan berparadigma kepada Al-qur‟an dansunnah”.
2
 
Berdasarkan ihal idiatas, imaka ipentingnya iguru ibimbingan idan ikonseling 
imenggunakan ipendekatan ikonseling idalam imemahami idan imenyelesaikan 
ipermasalahan isiswa. iPermasalahan isiswa iini itentunya itidak ibisa idibiarkan ibegitu 
isaja isebab idapat imenghambat iperkembangan idan ikematangan, ibaik ipada 
ilingkungan isekolah imaupun ilingkungan isosial ipada iumumnya. iOleh ikarena iitu, 
iguru ibimbingan ikonseling iatau ikonselor isekolah ijuga imemegang iperanan iyang 
isangat ipenting idalam imengembangkan ipotensi ipeserta ididik, ihal iini isesuai 
idengan idefenisi ikonseling, iyaitu: iKonseling iadalah ibantuan iyang idiberikan 
ikepada iindividu iagar imandiri idengan imenggunakan iberbagai ibahan, iinteraksi, 




Sekolah isebagai itempat ipenyelenggaraan ipendidikan imempunyai itanggung 
ijawab iyang ibesar idalam imembantu isiswa iagar iberhasil idalam ipembinaan 
itauhidnya. iUntuk iitu isekolah ihendaknya imemberikan ibantuan ikepada isiswa 
idalam ipembinaan itauhid. iDi isinilah iperan iguru ipembimbing imembantu isiswa 
idalam ipembinaan itauhid, iterutama iterkait idengan ikemampuan imemahami 
ipotensi idirinya imelalui ipelaksanaan ibimbingan ikonseling isesuai idengan 
ipedoman ipenyelenggaraan ibimbingan idan ikonseling. iManusia isebagai imakhluk 
iyang imemiliki ikeunikan iatau ikeragaman isifat, ikarakter, iadat iistiadat idan ibudaya. 
iHal iini imemungkinkan ikonselor iyang ibekerja ipada iseting ipendidikan iuntuk 
imengembangkan ilayanan iyang itidak iterpaku ipada isatu imodel. iGuru ibimbingan 
ikonseling iatau ikonselor iharus imampu imenyesuaikan idengan ikondisi iyang iada. 
iKesadaran iakan iadanya ipengaruh ilingkungan iatau isistem isosialiyang idapat 
imempengaruhi iperilaku iindividu, imaka ipendekatan ibimbingan ikonseling iIslami 
iakan imembantu isiswa idalam imenyelesaikan ipermasalahannya.  
Dari uraian diatas, peneliti ingin melihat bagaimana penerapan konseling 
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Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal ini. Dan bagaimana iyang idilakukan ioleh iguru ibimbingan ikonseling 
iIslami idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal idalam imemecahkan imasalah 
iyang iterjadi ipada isiswa idengan ipendekatan ibimbingan ikonseling iIslami, iyaitu 
iapakah ilebih imendekatkan isiswa ipada ikehidupan iagama iyang isenantiasa iselaras 
idan itidak imelanggar iketentuan idan ipetunjuk idari iAllah, isehingga imemberikan 
ipemahaman idan ikesadaran idalam idiri isiswa isehingga iterbentuknya ikepribadian 
iyang ilebih ibaik ipada isiswa iatau imembiarkan isiswa jauh dari koridor agama Islam 
itusendiri. 
Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang 
di dapatkan data bahwa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal ini banyak 
siswa yang tidak mengetahui bagaimana penerapan konseling islami untuk 
memahami tauhid kepada Allah SWT dengan baik, fenomena ini terjadi karena 
banyak siswa juga yang belum melaksanakan kewajibannya kepada Allah SWT, 
seperti tidak melaksanakan sholat lima waktu, tidak melaksanakan puasa, dan 
perintah Allah SWT. 
Berdasarkan masalah dan fenomena di atas maka, peneliti bertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya yang 
terjadi pada penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid  pada  siswa 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat dan bagaimana hasil yang dicapai setelah mengikuti 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala KabupatenLangkat. 
 
B. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini masalah 
penelitian dibatasi pada Penerapan Konseling Islami Dalam Pembinaan Tauhid 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yangtelah dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat? 
2. Bagaimana pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat? 
3. Bagaimana penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat? 
4. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
secara umum adalah untuk membuat deskripsi dan analisa tentang pembinaan 
tauhid melalui konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Adapun tujuan penelitian secara khusus 
adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
2. Untuk mengetahui pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala  Kabupaten Langkat. 
3. Untuk mengetahui penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
KabupatenLangkat. 
4. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala KabupatenLangka. 
 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis, yaitu sebagai berikut : 
1. Secara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 
isumbangan ikonseptual ikepada ilembaga ipendidikan ibahwa ipenerapan 
ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
isangat idiperlukan iuntuk imeningkatkan ikeimanan idan iketaqwaan isiswa. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan juga bermanfaat sebagai: 
a. Bahan panduan praktis bagi kepala madrasah dalam penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kec. Kuala Kab. Langkat Kecamatan 
Kuala KabupatenLangkat. 
b. Bahan panduan praktis bagi guru konseling/ konselor dalam rangka 
meningkatkan intensitas ( kuantitas ) dan kualitas penerapan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kec. Kuala Kab.Langkat 
c. Bahan panduan praktis dewan guru dalam imeningkatkan ikomitmen 
imereka iterhadap iupaya imencapai ikeberhasilan iyang ilebih ibaik idalam 
ipelaksanaanikegiatan ibelajar imengajar idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat. 
d. Bahan panduan praktis bagi siswa-siswi bahwa penerapam konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada AllahSWT. 
  
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan dalam kajian ini secara sistematika disusun sebagai berikut : 
Bab ipertama iberisi ipendahuluan, iyang imenguraikan ibeberapa ihal ipokok 
itentang ilatar ibelakang imasalah, idimana ididalamnya idirumuskan idasar-dasar 
 
 
ipemikiran imengapa itopik imenjadi ipilihan ipenelitian. iDisamping iitu ijuga 
imenuntut isecara iberturut-turut itentang ibatasan imasalah irumusan imasalah, itujuan 
ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, idan isistematikapembahasan. 
Bab kedua, membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari konseling 
Islami, pembinaan, tauhid, penelitian terdahulu yang relevan. 
Bab ketiga, membahas metode penelitian yang terdiri dari tempat dan 
waktu penelitian, metode dan pendekatan penelitian, sumber data, instrumen 
pengumpulan data, analisis data, pemeriksaan keabsahan data. 
Bab keempat merupakan bab pembahasan dari hasil penelitian dalam bab 
ini menguraikan tentang temuan umum dan temuan khusus. Temuan umum 
bagian ini diuraikan mengenai sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, struktur organisasi Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, dan 
sistem pendidikan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. Sedangkan temuan khusus bagian ini difokuskan pada empat 
sub pembahasan yaitu Untuk mengetahui bagaimana bentuk layanan konseling 
Islami di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, dan untuk mengetahui pola pembinaan tauhid pada siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan kendala yang 
dihadapi dalam penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat serta untuk mengetahui apakah dengan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dapat meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada AllahSWT. 
Bab ilima imerupakan ibab iterakhir iyang imencoba imenarik ikesimpulan idari 






BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Konseling Islami 
1. Pengertian Konseling Islami 
Secara iterminologi, ikonseling iIslami iadalah ipelayanan ibantuan ikonselor 
ikepada ikonseli iuntuk imenumbuh ikembangkan ikemampuannya idalam imemahami 
idan imenyelesaikan imasalah iserta imengantisipasi imasa idepan idengan imemilih 
ialternatif itindakan iterbaik idemi imencapai ikebahagian ihidup idunia idan iakhirat idi 
ibawah inaungan iridha idan ikasih isayang iAllah. iMembangun ikesadarannya iuntuk 
imenempatkan iAllah isebagai ikonselor iyang iMaha iAgung idan ijuga imenggiringnya 
iuntuk imelakukan iself icounseling. iDalam iliteratur ibahasa iArab ikata ikonseling 
idisebut iAl-Irsyad iatau iAl-Istisyarah, idan ikata ibimbingan idisebut iat- itaujih. 
iDengan idemikian, iguidance iand icounseling idialih ibahasakan imenjadi iat- itaujih 
iwa ial-irsyad iatau iat-taujih iwa ial-istisyarah. iSecara ietimologi, ikata iirsyad iberarti: 
iAl-huda, iAd-dalalah, idalam ibahasa iIndonesia iberarti: ipetunjuk, isedangkan ikata 
iistisyarah iberarti: italaba iminh ial-masyurah/an-nasihah, idalam ibahasa iIndonesia 
iberarti: imeminta inasihat, ikonsultasi. iKata ial-irsyad ibanyak iditemukan idi idalam 
iAl-Quran idan ihadits iserta ibuku-buku iyang imembahas ikajian itentang iIslam.
4
 
Menurut iHamdani, ikonseling iIslami iadalah isuatu iaktifitas imemberikan 
ibimbingan ipelajaran idan ipedoman ikepada iindividu iyang imeminta ibimbingan 
i(Konseling iIslami iDan iKesehatan iMental ikonseli), idalam ihal iini iseorang ikonseli 
idapat imengembangkan ipotensi iakal ipikirannya, ikejiwaannya, ikeimanan idan 
ikeyakinan iserta idapat imenanggulang imasalahtika ihidup idan ikehidupannya 




Menurut iThohari iMusnamar, iKonseling iIslami iadalah iproses 
ipemberianibantuan iterhadap iindividu iagar idapat ihidup iselaras idengan iketentuan 
idan ipetnjuk iAllah iSWT, isehingga idapat imencapai ikebahagiaan ihidup idi idunia 
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Sedangkan imenurut iAunur iRahim iFaqih, ikonseling iIslami iadalah iproses 
ipemberian ibantuan iterhadap iindividu iagar imampu ihidup iselaras idengan 




Dari ipemaparan idiatas, idapat idiketahui ibahwa idalam ikonseling iterjadi isuatu 
iproses iantar ipribadi, isalah iseorang idiantaranya idibantu ioleh iorang ilain iuntuk 
imeningkatkan ipemahaman idan ikecakapan idalam iupaya imenemukan imasalah 
ikehidupannya, idan iselanjutnya imembantunya iuntuk imembuat ipilihan idan 
imenetapkan ikeputusan isecara itepat iuntuk imenyelesaikan imasalah itersebut. 
Lebih ilanjut iJones imengemukakan ibahwa idalam ikonseling iterkandung 
isuatu ihubungan iprofessional iantara iseorang ikonselor iyang iterlatih idengan 
iseorang ikonseli, ibiasanya ibersifar iindividual, imeskipun ikadangkala imelibatkan 
ilebih idari idua iorang. iHubungan iitu idirancang iuntuk imemberikan ibantuan ikepada 
ikonseli idalam ihal imemahami idan imemperjelas ipandangan iterhadap iruang 
ilingkup ihidupnya, isehingga idengan idemikian iia idapat iberhasil imembuat ipilihan 
iyang iberarti ibagi idirinya.
8
 
Dalam ihal iini idijelaskan ibahwa idalam ikonseling iterjalin ihubungan iantara 
ikonselor idengan ikonseli iyang idilandaskan ipada isikap iprofesional ikonselor iyang 
idirancang iuntuk imembantu ikonseli iagar idapat imenekankan ipilihan isebagai 
ialternatif ipemecahan imasalah iyang idihadapinya. I 
Dari iuarian idi iatas, ipenulis idapat imengambil ipemahaman ibahwa ikonseling 
iIslami iadalah iproses ipemberian ibantuan iterhadap iindividu iagar idapat 
iberkembang imenjadi ipribadi-pribadi iserta imampu ihidup iselaras idengan iketentuan 
idan ipetunjuk iAllah iSWT. i 
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Jika idiamati idari ibeberapa idefenisi ikonseling iIslami idiatas, imaka iterlihat 
ijelas ibahwa isesungguhnya iyang imenjadi iinti idari ikonseling iIslami iadalah 
imemberikan ikesadaran ipada ikonseli iagar iia itetap imenjaga ieksistensinya isebagai 
iciptaan idan imakhluk iAllah iSWT, idan itujuan iyang iingin idicapaipun ibukan ihanya 
iuntuk ikemaslahatan idan ikepentingan iduniawi isemata, itetapi ilebih ijauh idari iitu 
iadalah iuntuk ikepentingan iukhrawi iyang ilebih ikekal idan iabadi iserta ijuga iuntuk 
imenumbuh ikembangkan ikemampuannya idalam imemahami idan imenyelesaikan 
imasalah iserta imengantisipasi imasa idepan idengan imemilih ialternatif itindakan 
iterbaik idemi imencapai ikebahagiaan ihidup idunia i- iakhirat idibawah inaungan iridha 
idan ikasih isayang iAllah iSWT. i 
Berikut imembangun ikesadarannya iuntuk imenempatkan iAllah iSWT isebagai 
iKonselor iYang iMaha iAgung, idan isekaligus imenggiringnya iuntuk imelakukan iself 
icounseling. iPada ihakikatnya ikonseling iIslami ibukanlah imerupakan ihal iyang 
ibaru, iakan itetapi ikonseling iIslami iini itelah iada ibersamaan idengan iditurunkanNya 
iajaran iIslam ikepada iNabi iMuhammad iSAW iuntuk ipertama ikali. iPada iwaktu iitu 
ikonseling iIslami imerupakan ialat ipendidikan idalam isistem ipendidikan iIslam iyang 
idikembangkan ioleh iNabi iMuhammad iSAW, isecara ispiritual ibahwa iAllah iSWT 
imember ipetunjuk i(bimbingan) ibagi ipeminta ipetunjuk i(bimbingan). 
Layanan idengan imodel ikonseling iIslami ipada imasa iRasulullah iSAW 
iterutama ididorong ioleh ikondisi imasyarakat idan ilahir idari ibudaya ijahiliyah iyang 
itelah imapan. iSebagai imodel ipendekatan ipsikologik ibercorak iIslam, ikonseling 
iIslami ijugaimerupakan iupaya imerekonstruksi iserta iaktualisasi ikembali ikonsep 
idiri iagar idapat imencapai ian-nafs ial-muthmainnah i(jiwa iyang itenteram) itersebut. 
iKawasan igarapannya iyang ipaling iutama iadalah ihati imanusia. iProses ikonseling 
iIslami iyang itertinggi iadalah ikonseling ispiritual, idalam iarti ipemecahan idan 
ipenyelesaian imasalah ikehidupan imanusia itidak ihanya isekedar idilandaskan ipada 
idimensi imaterial i(fisik), itetapi ilebih iberpusat ipada idimensi ispiritual. iDimensi 
ispiritual iini iadalah ibagian isentral idari ikonseling iIslami. i 
Semua ipenyakit imental imanusia i(rasa itakut, iwas-was, ikebencian, 
ikecemburuan, iperasaan itidak itenang, iperasaan iterancam idan ilain-lain) iadalah 
iberpusat ipada idimensi ispiritual. iSedangkan iketidaktenangan ihati iatau 
 
 
idisharmoni, idisintegrasi, idisorganisasi, idisekuilibrium idiri i(self) iadalah isumber 
ipenyakit imental. iUntuk imewujudkan ikesehatan imental imanausia iharus 
imenemukan iketenangan ihati. iSumber ipokok iketenangan ihati iadalah ikembali 
ikepada iAllah idengan imendekatkan idiri ikepada-Nya. i 
Oleh ikarena iitu, ipenyembuhan ipenyakit imental iadalah ibersifat ispiritual. 
iDalam ihal iini, iIslam imengajarkan iagar imengembalikan isemua ipermasalahan 
ihidup ikepada iAllah iSWT. iSelain iitu, iintensitas ikonseling iIslami isebagai iupaya 
ipenyelesaian imasalah ikehidupan iberasumsi ifilosofis ibahwa imanusia iadalah 
imakhluk iunik iyang imemiliki ikebebasan iterbatas idengan iposisinya isendiri 
isebagai imakhluk iindividu, imakhluk isosial, idan imakhluk ireligious. iUntuk idapat 
imenjadi imanusia iyang ibertanggung ijawab ipada idirinya isendiri, imasyarakatnya 
idan ikepada iAllah iSWT, iia idibantu iagar imampu imemahami idirinya isecara iutuh 
idengan ipenuh ikesadaran. 
Dengan idemikian, ikonseling iIslami imerupakan ipemberian iarahan idan 
idorongan iagar imanusia imau idan imampu imemberdayakan ipotensinya idalam 
iwujud iupaya ikreatif imandiri iuntuk imenyelesaikan ipermasalahan ikehidupannya 
idemi imencapai ikebahagiaan ihidup idi idunia idan idi iakhirat. 
Bantuan iyang idimaksud itidak ihanya iterbatas ipada iupaya imembantu 
ipenyelesaian imasalah iindividu iketika iia imenghadapinya, itetapi ijuga iharus 
imengarahkannya iuntuk imampu imemahami idirinya isebagai imakhluk iyang 
iharusidapat imenjalin/membina ihubungan iubudiyah idengan iAllah iSWT idan 
ihubungan isosial idengan isesama ihamba. iEfek idari ikonseling iIslami iialah ilahirnya 
ikonseli iyang idapat itampil isebagai iindividu idengan ihidup isecara isakinah ikarena 
ipenyebab iutama iproblem ikehidupan imanusia itelah iberhasil idisembuhkan iatau 
idihindari idengan iterciptanya iqalbun isalim i(hati iyang isehat/hati iyang ibersih) ipada 
idiri iindividu. 
 
2. Dimensi dan Asas-asas Konseling Islami 





Layanan ibantuan iyang idiberikan idalam ihal iini iakan idisesuaikan 
ipada imasing-masing idimensi iyang imenjadi iprioritas ipada isaat iberlangsungnya 
iproses ikonseling. iDemikian ijuga iperanan ikonselor iakan iterlihat ilebih imengarah 
ipada idimensi iyang idiprioritaskan. iDimensi ispiritual imenjadi ibagian isentral idari 
ikonseling iislami. iTujuannya idifokuskan iuntuk imemperoleh iketenangan ihati, 
isebab iketidaktenangan ihati iatau idisharmoni, idisintegrasi, idisorganisasi, 
idisekuilibrium idiri i(self) iadalah isumber ipenyakit imental. iPenyakit imental iharus 
isegera idisembuhkan, idan iuntuk imemperoleh ikesehatan imental imanusia iharus 
imenemukan iketenangan ihati. 
Manusia iyang ibermental isehat iditandai idengan ikemampuannya 
imemecahkan iatau imenyelesaikan isegenap ikeruwetan ibatin iyang idisebabkan ioleh 
iberbagai ikesulitan ihidup. iDisamping iitu, iia imampu imembersihkan ijiwanya, 
idalam iarti itidak iterganggu ioleh iberbagai iketegangan, iketakutan, idan ikonflik 
ibatin. 
Dalam ihal iini, iia imemiliki ikeseimbangan ijiwa, idapat imenegakkan 
ikepribadian iyang iterintegrasi idengan ibaik, iserta imemiliki ikemampuan 
imemecahkan iatau imenyelesaikan isegala ikesulitan ihidup idengan ikepercayaan idiri 
idan ikeberanian. iDalam ikriteria iBishop idisebut idengan i“manusia yang memiliki 
unsur-unsur kepribadian yang terhindar dari konflik dan senatiasa berbuat secara 
konsekuen sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku”. 
Lebih ilanjut iZakiah iDaradjat imenegaskan isebagai imanusia iyang idapat 
imewujudkan ikeharmonisan ifungsi-fungsi ijiwanya, idan imempunyai ikesanggupan 
iuntuk imenghadapi iproblem-problem iseperti ibiasa iterjadi, iserta imerasakan isecara 
ipositif ikebahagiaan idan ikemampuan idirinya.
10 
Kebahagiaan i(Sa’adah) idalam ipandangan iIslam imengandung iarti 
ikeselamatan i(najah), ikejayaan i(fawz) idan ikemakmuran i(falah), idan idipandang 
idalam idua idimensi iyang itidak iterpisahkan, iyaitu ikebahagiaan idunia iyang 
isenantiasa iberhubungan idengan ikebahagiaan iakhirat. iDengan itegas idinyatakan 
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ibahwa ikebahagiaan idunia iadalah ijembatan ibagi ikebahagiaan iakhirat, iatau 
ikebahagiaan iakhirat iadalah imuara idari ikebahagiaan idunia. iDua isisi ikebahagiaan 
iini itergambar idalam ionteks ihubungan imanusia isecara ivertikal i( idengan iAllah 
iSWT i) idan isecara ihorizontal i( idengan isesamanya i) iserta isecara idiagonal i( idengan 
ialam i). iSelanjutnya, idalam ipandangan iIslam, imental iyang isehat idipandang 
isebagai ikepribadian iserasi, imemiliki ikesimbangan iantara ikekuatan ispiritual 
imendalam idan ivitalitas ifisik. 
Dalam ihal iini, iditandai isebagai imanusia iyang itetap iberpegang iteguh ipada 
ikeimanan iterhadap iAllah iSWT, idengan isenatiasa imendekatkan idiri ikepada iAllah 
iSWT imelalui iamal iibadah iuntuk imenggapai iridhaNya. iDengan idemikian, ijelas 
ibahwa ikonsep ikesehatan imental iIslami isenantiasa idihubungkan idengan 
iakidah/keimanan i( itauhid i), idengan iperilaku iibadah i( idalam iarti iluas i), idengan 
ibudi ipekerti iluhur, idan idengan ikehidupan iukhrowi. iKetenangan ihati, ikebahagiaan 
isejati ihanya idapat iditemukan idi isumber iaslinya, iyakni iAllah. iJustru iitu, isetiap 
ipermasalahan iyang idihadapi imanusia idalam ikehidupannya iharus idikembalikan 
ikepada iAllah iSWT. i 
Dari iAllah ilah ipetunjuk idan ikekuatan iuntuk imenyelesaikannya idapat 
idiperoleh. iKeteguhan iiman isangat idiperlukan idalam ihal iini, ikarena imenurut 
iZakiah iDradjat ikebahagiaan itidak idapat idicapai itanpa iiman, idan iiman itidak 
iberarti iapa-apa ibila itidak iada iyang idiimani, iyaitu iagama. iKepercayaan ikepada 
iAllah iakan imember ikekuatan ikepada imanusia. iSelain iitu, ijuga imemberikan 
iketeguhan ihati, ikeberanian,iketentraman/kedamaian ibatin, itanpa iada ipertentangan 
iserius idengan ihati inurani isendiri. iSebenarnya idari idahulu iagama iIslam idengan 
iketentuan idan ihukum- ihukumnya itelah idapat imembendung iterjadinya igangguan 
ikejiwaan, ipelaksanaan iagama idapat imembentengi iorang idari ikejatuhan ikepada 
ikegangguan ijiwa idan idapat ipula imengembalikan ikesehatan ijiwa ibagi iorang iyang 
igelisah. i 
Karena ikegelisahan-kegelisahan idan ikecemasan-kecemasan iyang itidak 
iberujung iberpangkal iitu, iumumnya idatang idari iketidakpuasan iatau ikekecewaan- 
ikekecewaan, isedangkan iagama idapat imenolong iorang iuntuk idapat imenerima 
ikekecewaan, isementara idengan ijalan imemohon iridha iAllah iSWT iterbayanglah 
 
 
ikebahagiaan iyang iakan idirasakannya idikemudian ihari. iCara iuntuk imendapatkan 
ikebahagian idengan imudah idan imurah isebenarnya itelah iditunjukkan ilangsung 
ioleh iAllah iSWT imelalui ipara iRasul-Nya. iPetunjuk ihidup ibahagia iitu itersimpul 
idalam iagama idengan isegala iketentuan idan ipetunjuk iyang idihimpun idalam iAl-
qur‟an idapat idijadikan ipedoman idan ibimbingan ihidup, isehingga ikebahagiaan 
ibenar-benar idapat idicapai. iUpaya ikonseling iyang idilakukan ikonselor idalam ihal 
iini iadalah imemberi idorongan ikepada iklien/konseli iuntuk imemposisikan idirinya 
isebagai imakhluk iAllah iSWT iyang isecara imandiri imenyerahkan ipermasalahan 
ikehidupannya ikepada iAllah iyang ikini isebagai izat iyang isatu-satunya idapat 
imemberi ipetunjuk ipenyelesaiannya. 
Allah iSWT iditempatkan isebagai ikonselor iyang iMaha iAgung, ibukan isaja 
imenjadi isumber ikekuatan idari ipenyelesaian imasalah, itetapi ijuga imenjadi isumber 
iketenangan ihati. iDengan ikeyakinan iakan ikebesaran idan ikemurahan iAllah iSWT, 
ikonseli idiharapkan idengan itulus idan ipasrah iuntuk imendekatkan idiri ikepada iAllah 
iSWT idengan imelaksanakan iibadah idengan ipenuh ikhusyu‟, ibaik iibadah iwajib 
i(seperti: isholat, izakat, ipuasa, ihaji) imaupun iibadah isunnah i(seperti i: izikir, 
imembaca iAl-qur‟an, iberdo‟a). 
Selanjutnya, imembangun iasas-asas ikonseling iislami iharus iberangkat idari 
isubstansi idan ieksistensi imanusia isebagai imakhluk iyang iberdimensi ivertical, 
ihorizontal idan idiagonal. iAsas-asas iadalah iprinsip-prinsip iyang idijadikan 
irujukanidalam ipenyelenggaraan ikonseling iIslami. iNamun, ipenyelenggaraannya 
idemikian ikompleks idan ikompleksitas imanusia imenjadi ititik itolaknya, isehingga 
iasas-asas idimaksud idapat iberkembang ilebih iluas. iKarena iIslam iadalah iagama 
isempurna iyang imenjadi i“way iof ilife” idalam imenggapai ikebahagiaan ihidup idunia 
idan iakhirat, imaka imaksud-maksud iIlahi iyang itermaktub idalam iAl-qur‟an idan 
ihadist imerupakan ijawaban ipasti iterhadap iseluruh ipermasalah ikehidupan imanusia. 
Dengan demikian, asas-asas konseling islami dapat dikembangkan lebih 
luas menjadi lima aspek yaitu: 
1) Asasketauhidan, 
2) Asas„amaliah, 
3) Asas akhlaq alkarimah, 
 
 
4) Asas profesional (keahlian),dan 
5) Asaskerahasiaan.11 
Untuk lebih jelas lagi, dibawah ini akan dijelaskan satu persatu tentang asas 
ketauhidan, asas ‘amaliah, asas akhlaq al karimah, asas professional (keahlian) 
dan asaskerahasiaan. 
a. Asas Ketauhidan 
Tauhid iadalah ipenegasan iAllah iyang imerupakan isyarat iutama ibagi 
ipenjalinan ihubungan iantara ihamba idengan ipencipta-Nya. iTauhid iyang 
idimaksudkan isebagai ipenyerahan itotal isegala iurusan, imasalah ikepada iAllah 
isehingga iterjadi isinkronisasi ikeinginan imanusia idengan ikehendak iAllah iyang 
ipada igilirannya iakan imembuahkan ias-Sidq, ial-Ikhlas, ial-‘Ilm idan ial- 
ima’rifah. 
b. Asas ‘Amaliah 
Dalam iproses ikonseling iIslami, ikonselor idituntut iuntuk ibersifat irealistis, 
idengan ipengertian isebelum imemberikan ibantuan iterlebih idahulu iia iharus 
imencerminkan isosok ifigur iyang imemiliki iketerpaduan iilmu idan iamal, 
sehingga dengan demikian konseli akan lebih percaya dengan apa yang 
dikatakan oleh konselor dan mereka mau untuk mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Asas  Akhlaq Al-Karimah 
Asas iini isekaligus imelingkupi itujuan idan iproses ikonseling iIslami. iDari 
isisi itujuan, ikonseli idiharapkan isampai ipada itahap imemiliki iakhlak imulia. 
iSedangkan idari isisi iproses, iberlangsungnya ihubungan iantara ikonselor idan 
iklien ididasarkan iatas inorma-norma iyang iberlaku idan idihormati, dan konselor 
juga harus mempunyai akhlakul karimah yang dapat menjadi contoh dan suri 
tauladan bagi konseli agar mereka dapat mempunyai akhlakul karimah 
didalam diri mereka. 
d. Asas Profesional 
Dalam iproses ikonseling iIslami ikonselor idituntut iuntuk imelaksanakan 
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itanggung ijawabnya isecara iprofesional. iProfesional idalam iarti isesuai idengan 
ikapasitas ikeilmuannya idan itidak imemaksakan isesuatu idiluar idari ibatas 
ikemampuannya. Dan dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada 
konseli seorang konselor juga harus bersikap professional kepada konseli 
dengan tidak membedakan antara satu dengan yang lain karena semua konseli 
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan bimbingan konseling dari 
seorang konselor. 
e. Asas Kerahasiaan 
Proses ikonseling iharus imenyetuh iself i(jati idiri) ikonseling ibersangkutan, 
idan iyang ipaling imengetahui ikeadaannya iadalah idirinya isendiri. iSedangkan 
imasalah ipsikisnya ikerap ikali idipandang isebagai isuatu ihal iyang iharus 
idirahasiakan. 
Lahmuddin Lubis memfokuskan asas-asas dalam konseling Islami 
kepada empat aspek, yaitu: 
1) Asas Amal Saleh 
Bimbingan idan ikonseling iIslami imembantu iindividu iatau isekelompok 
iorang iyang ibermasalah itermasuk imemberi ikesadaran ikepada iorang-orang 
iyang imelalaikan ikewajiban ikepada iAllah iSWT iagar imasing-masing 
iindividu imelakukan iamal ishaleh idan iberakhlak imulia. 
2) Asas Sosial 
Disebabkan itugas iini iberkaitan idengan itugas isosial, iseorang ikonselor 
iharus idapat imenerima iklien itanpa imelihat ilatar ibelakang, istatus iekonomi 
idan iagama iklien. iBagaimanapun idisadari imanusia itidak ibisa ihidup idengan 
ibaik idan isempurna, itanpa iberdampingan idengan iorang ilain, imanusia iselalu 
idiperlukan ikehadiran iorang ilain. 
3) Asas Kasih Sayang 
Dalam iproses ikonseling, ilebih ikhusus ilagi ilayanan ibimbingan idan 
ikonseling iIslami, ikonselor isebaiknya idapat imenumbuhkan irasa ikasih 
isayang idan ikesungguhan iuntuk imembantu iklien. 
4) Asas Saling Menghargai danMenghormati. 
Dalam ipandangan iIslam ipada ihakikatnya imanusia iadalah isama, idan 
 
 
iyang imembedakan iantara iyang isatu idan ilainnya iadalah iketaqwaannya idi 
isisi iAllah iSWT. 
 
3. Fungsi  Bimbingan dan Konseling Islami 
Pelayanan ibimbingan imengembangkan isejumlah ifungsi iyang ihendak 
idipenuhi imelalui ipelaksanaan ikegiatan ibimbingan. iFungsi ibimbingan itersebut 
iterdiri idari ifungsi ipemahaman, ipreventif, ipengembangan, iperbaikan, ipenyaluran, 
iadaptasi, idan ipenyesuaian.
12 i
Untuk ilebih ijelasnya imasing-masing ifungsi itersebut 
idapat idi iuraikan isebagai iberikut: 
a. Fungsi pemahaman, yaitu pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak 
terkait sesuai kepentingan pengembangan peserta didik, pemahaman 
itumeliputi: 
1) Pemahaman itentang idiri ipeserta ididik, iterutama ipeserta ididik isendiri, 
iorang itua, idan iguru ipembimbing ipada iumumnya. 
2) Pemahaman itentang ilingkungan ipeserta ididik, itermasuk idi 
idalamnyailingkungan ikeluarga idan isekolah. 
3) Pemahaman itentang ilingkungan iyang ilebih iluas, itermasuk idi idalamnya 
iinformasi ipendidikan, ipekerjaan idan iinformasi isosial ibudaya. 
b. Preventif, yaitu usaha konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya 
tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada siswa tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan 
atau kegiatan yang membahayakandirinya. 
c. Pengembangan, yaitu konselor berupaya senantiasa  berupaya menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yaitu memfasilitasi perkembangan siswa. 
Konselor dan personel sekolah lainnya bekerja sama merumuskan dan 
melaksanakan program secara sistematis dan berkesinambungan. Teknik 
bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah layanan informasi, tutorial, 
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diskusi kelompok dan curahan pendapat (brain storming), home room, 
dankaryawisata. 
d. Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. 
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa 
yang telah mengalami masalah baik yang menyangkut aspek pribadi, karir, 
dan sosial. Teknik yang dapat digunakan adalah teknik konseling individu 
dan remedialteaching. 
e. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu dan 
memantapkan karir yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 
kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini konselor perlu bekerja 
sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga 
pendidikan. 
f. Adaptasi, yaitu fungsi yang membantu pelaksana pendidikan khususnya 
konselor, guru, dan lain-lain, yang mengadaptasikan program terhadap latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa) 
dengan menggunakan fasilitas yang memadai mengenaiindividu. 
g. Penyesuaian, ifungsi ibimbingan iini imembantu iindividu iagar idapat 
imenyesuaikan idirinya isecara idinamis idan ikonstruktif iterhadap iprogram 
ipendidikan, iperaturan isekolah idan inorma-norma iyang iberlaku. 
Lahmuddin Lubis menjelaskan paling tidak terdapat empat fungsi utama 
konseling Islami, yaitu: 
a. Sebagai ipreventif iatau ipencegahan, iyaitu imembantu iindividu imenjaga iatau 
imencegah itimbulnya imasalah ibagi idirinya. iPada itahap iini isetiap iguru 
ipembimbing i(konselor) idiharapkan idapat imemberikan inasihat ikepada 
iklien, iagar iklien idapat imelaksanakan itugas idan itanggungjawabnya ibaik 
isebagai ihamba iAllah imaupun isebagai ipemimpin idi ibumi iini. 
b. Konseling iberfungsi isebagai ikuratif iatau ikorektif, iyaitu imembantu iindividu 
iuntuk imemecahkan imasalah iyang isedang idihadapi iatau idialaminya. 
iKonselor isebaiknya imemberikan ibantuan ikepada iklien iagar iklien idapat 
 
 
imenyadari ikesalahan idan idosa iyang iia ilakukan, isehingga ipada iakhirnya 
iklien itersebut ikembali ike ijalan iyang ibenar iyaitu isesuai idengan iajaran 
iagama iIslam. 
c. Sebagai ipreservatif, iyaitu imembantu iindividu iuntuk imenjaga iagar isituasi 
idan ikondisi iyang ipada iawalnya itidak ibaik i(ada imasalah) imenjadi ibaik 
i(terpecahkan iatau iteratasi). iPada itahap iini iguru ipembimbing i(konselor) 
iberusaha imemberikan imotivasi ikepada iklien iagar iklien itetap imempunyai 
ikecenderungan iuntuk imelaksanakan iyang ibaik iitu idalam ikehidupannya. 
iSituasi iyang ibaik iitu itentunya isesuai idengan ikaedah ihukum idan inorma 
iyang iberlaku, ibaik inorma iyang idilahirkan ioleh iagama iIslam imaupun inorma 
idan iadat iistiadat iyang iberlaku ipada imasyarakat. 
d. Sebagai idevelopment iatau ipengembangan, iyaitu imembantu iindividu 
imemelihara idan imengembangkan isituasi idan ikondisi iyang itelah ibaik 
imenjadi ileboh ibaik, isehingga ipada imasa-masa iyang iakan idatang, ijika 
imenghadapiimasalah, iia iakan imampu imengatasi isendiri itanpa iminta 




4. Nilai-Nilai Islam dalam Bimbingan Konseling 
Pada iidasarnya iimanusia iimerupakan iimakhluk iijasmaniyah iidan iiruhaniyah. 
iiSebagai iimakhluk iiruhaniyah iimemiliki iisejumlah iikebutuhan iiseperti iipikiran 
iiyang iitenang, iiiman iiyang iikuat, iidan iisenagainya. iiBimbingan iikonseling iidalam 
iibidang iijasmani iidan iiruhani iiini iisangat iidiperlukan iidalam iiaktivitas iibimbingan 
iidan iikonseling iiklien iiyang iimembutuhkan iipenanganan. 
Program bimbingan konseling dalam bidang jasmani dan ruhani antara lain 
sebagai berikut: 
1. Menyediakan ikesempatan iserta isituasi idimana iklien iakan iterdorong ikepada 
iusaha iyang iberguna ibagi ikesehatan ijasmani idan iruhani, imisalnya idengan 
imelakukan ikegiatan ikeolahragaan, ikegiatan ipengembangan iseni ibudaya 
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idan isebagainya, ikarena idengan ikegiatan iyang iberencana idalam ibidang iini 
iakan imemberikan ipengaruh ikepada ikegairahan ihidup isebagai ipemuda, 
iserta isebagai ipenyaluran iperasaan iyang itertekan idan isebagainya. 
2. Memberikan imotivasi ikepada iklien iuntuk imemahami iarti iusaha ipreventif 
idan ikuratif ibagi ikesehatan ijasmaniyah idan iruhaniyah.Dalam ihubungannya 
idengan iini ikonselor iagama iperlu imenunjukkan idalam itingkah ilaku inya 
isebagai isebagai icontoh ibahwa isesuatu iyang idisampaikan ikepada iklien 
isangat imementingkan imasalah ikesehatan ikedua ihal itersebut, imaka isebagai 




5. Tujuan Konseling Islami 
Bimbingan ikonseling imemberikan imanfaat iyang ibesar idalam idunia 
ipendidikan. iTidak ihanya iberdiri isebagai isebuah ilayanan isaja, iakan itetapi 
ibimbingan ikonseling imemang idibentuk iuntuk imelengkapi isarana iperwujudan 
itujuan ipendidikan. iLayanan iini idimaksudkan ijuga iuntuk iikut imembantu 
imewujudkan iindividu iyang iberkompeten itidak idalam iakademik isaja iakan itetapi 
isosial, iemosional, iatau iperkembangan ilain ijuga iselaras. 
Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaki, tujuan konseling Islami adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk imenghasilkan isuatu iperubahan, iperbaikan idan ikesopanan, itingkah 
ilaku iyang idapat imemberikan imanfaat ibaik ipada idiri isendiri, ilingkungan 
ikeluarga, ilingkungan ikerja, imaupun ilingkungan isocial idan ialam isekitarnya. 
2. Untuk imenghasilkan isuatu iperubahan, iperbaikan, ikesehatan, idan 
ikebersihan ijiwa idan imental. iJiwa imenjadi itenang, ijinak idan idamai 
i(muthmainah), ibersikap ilapang idada i(radhiyah) idan imendapatkan 
ipencerahan itaufik idan ihidayah iTuhannya i(mardhiyah). 
3. Untuk imenghasilkan ikecerdasan irasa i(emosi) ipada iindividu isehingga 
imuncul idan iberkembang irasa itoleransi, ikesetiakawanan, itolong-menolong 
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idan irasa ikasih isayang. 
4. Untuk imenghasilkan ikecerdasan ispiritual ipada idiri iindividu isehingga 
imuncul idan iberkembang irasa ikeinginan iuntuk iberbuat itaat ikepada 
iTuhannya, iketulusan imematuhi isegala iperintah-Nya, iserta iketabahan iuntuk 
imenerima iujian-Nya. 
5. Untuk imenghasilkan ipotensi iIlahiyah, isehingga idengan ipotensi iitu iindividu 
idapat imelakukan itugasnya isebagai ikhalifah idengan ibaik, imenanggulangi 
iberbagai ipersoalan ihidup idan idapat imemberikan ikemanfaatan idan 
ikeselamatanibagi ilingkungan ipada iberbagai iaspek ikehidupan.
15
 
Jika dihubungkan dengan fungsinya, tujuan konseling Islami dapat 
dirumuskan juga dengan perincian sebagai berikut : 
a. Membantu imanusia iagar idapat iterhindar idari imasalah 
b. Membantu ikonseli iagar imenyadari ihakikat idiri idan itugasnya isebagai 
imanusia idan ihamba iAllah iSWT. 
c. Mendorong ikonseli iuntuk itawakal idan imenyerahkan ipermasalahannya 
ikepada iAllah iSWT. 
d. Mengarahkan ikonseli iagar imendekatkan idiri isetulus-tulusnya ikepada iAllah 
iSWT idengan isenantiasa iberibadah isecara inyata, ibaik iyang iwajib i(shalat, 
izakat, ipuasa idan ihaji) imaupun iyang isunat i(zikir, imembaca iAl- iqur‟an, 
iberdo‟a). 
e. Mengarahkan ikonseli iagar iistiqomah imenjadikan iAllah iKonselor iYang 
iMaha iAgung isebagai isumber ipenyelesaian imasalah idan isumber iketenangan 
ihati. 
f. Membantu ikonseli iagar idapat imemahami, imerumuskan, imendiagnosis 
imasalah idan imemilih ialternatif iterbaik ipenyelesaiannya. 
g. Menyadarkan ikonseli iakan ipotensinya idan ikemampuan iikhtiarnya iagar 
idapat imelakukan iself icounseling. 
h. Membantu ikonseli imenumbuhkembangkan ikemampuannya iagar idapat 
imengantisipasi imasa idepannya idan ijika imungkin idapat ipula imenjadi 
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ikonselor ibagi iorang ilain. 
i. Menuntun ikonseli iagar isecara imandiri idapat imembina ikesehatan imentalnya 
idengan imenghindari iatau imenyembuhkan ipenyakit/kotoran ihati i(amrad ial-
qulub), isehingga iia imemiliki imental/hati isehat/bersih i(qalbun isalim) idan 
ijiwa itenteram i(nafs imuthma‟innah). 
j. Mengajarkan ikonseli ikearah ihidup iyang itenang i( isakinah i) idalam isuasana 
ikebahagiaan ihakiki i( idunia idan iakhirat ). 
Namun, isecara itegas idapat idinyatakan ibahwa itujuan ikonseling iislami 
iadalah imembantu ikonseli iagar imampu imenyelesaikan i imasalahnya i idemi 
imencapai iketenteraman ijiwa idalam ikehidupan iyang isakinah idan idi iridhai iAllah 
iSWT, imemiliki iistiqomah iuntuk imenjadikan iAllah isebagai iKonselor iYang iMaha 
iAgung, iserta idapat imelakukan iself icounseling ibagi idirinya idan iorang ilain. 
 
6. Pendekatan dalam Konseling Islami 
Pendekatan di maksudkan sebagai upaya bagaimana klien/konseli 
perlakukan dan sikapi dalam penyelenggaraan konseling Islami, yaitu: 
a. Pendekatan iFitrah, iPendekatan iini imemandang ibahwa imanusia ipada 
idasarnya imemiliki ipotensi iuntuk ihidup isehat isecara ifisik idan isecara imental 
iserta isekaligus iberpotensi iuntuk isembuh idari isakit iyang idideritanya i(fisik 
idan imental), idisamping imemiliki ipotensi iuntuk iberkembang. 
Dalam ihal iini, ipendidikan imerupakan isuatu ipengembangan iatas ipotensi- 
ipotensi iyang iada iagar iia isemakin idekat idengan iAllah iSWT idan isemakin 
isadar iakan itanggungjawabnya isebagai ipengemban iamanah idan imisi 
ikhilafah. iDisinilah iletaknya iketerlibatan imanusia imelalui iupaya ikreatif 
imandiri. 
Yang idimaksud idengan ifitrah iAllah, iadalah iciptaan iAllah, iyaitu iAllah 
imenciptakanmanusiadengan idibekali inaluri iberagama, iyaitu iagama itauhid. 
iJika ipadaakhirnyamanusiatidak iberagama itauhid ilagi, iitu iadalah ikarena 
ilingkungan. 
Karena ifitrah iitu idapat itumbuh idan iberkembang imenjadi ibaik iatau itidak 
ibaik, imaka imanusia iharus idihindarkan idari isegala isifat iyang idapat 
 
 
imencermati ifitrahnya. iMasalah-masalah iyang imerupakan ikendala ibagi 
ibaiknya iperkembangan ifitrah iitu idiselesaikan imelalui iproses ikonseling 
iIslami. iUntuk iitu, iindividu idibantu iuntuk imenemukan ifitrahnya, isehingga 
idapat iselalu idekat idengan iAllah iSWT idan idibimbing iuntuk 
imengembangkan idirinya, iagar imampu imemecahkan imasalah 
ikehidupannya, iserta idapat imelakukan iself icounseling idengan ibimbingan 
iAllah iSWT. 
b. Pendekatan isa’adah imutawazinah, iSebagaimana idiketahui ibahwa iupaya 
ikonseling iIslami iadalah iuntuk imemecahkan idan imenyelesaikan imasalah 
ikehidupan idunia, idan iuntuk iitulah iia idiperlukan. iJika imasalah ikehidupan 
idunia itidak iada, sudah tentu konseling tidak diperlukan lagi. Hanya saja 
harus dipandang bahwa masalah kehidupan dunia selain bersifat empiric, 
juga akan berpengaruh pada kehidupan spiritual, sehingga penyelesaiannya 
akan terkait dengan upaya mensejahterakan kehidupan spiritual tersebut. 
Oleh karena itu, penyelesaian masalah yang dihadapi klien/konseli adalah 
dalam upaya memperoleh ketenteraman hidup di dunia, dan dengan 
ketenteraman itu klien/konseli dapat memahami kembali jati dirinya serta 
sekaligus menjadi dekat dengan Allah SWT. Hal ini adalah cerminan 
sa’adah mutawazinah yang hakiki, dan dijadikan prinsip penyelenggaraan 
konseling Islami. 
c. Pendekatan Kemandirian, Pendekatan ini dilakukan atas dasar nilai yang 
dimaknai bersumber dari asas kerahasiaan. Upaya pemahaman kembali 
konsep diri bagi klien/konseli hendaknya dilakukan oleh konselor dengan 
membangkitkan kembali rasa percaya diri mereka, sehingga merasa mampu 
untuk menyelesaikan masalahnya secara mandiri. 
Rasa percaya diri dan sikap kemandirian merupakan fenomena pemahaman 
tentang dirinya, dan salah satu hasil sebagaimana ingin dicapai dari layanan 
konseling yang diberikan. 
Dengan demikian, upaya membiasakan klien/konseli untuk 
bertanggungjawab secara mandiri, sangat dituntut dalam penyelenggaraan 
konseling Islami. Pada gilirannya, diharapkan klien/konseli dapat 
 
 
menyadari bahwa pertanggungjawaban dihadapan Allah SWT adalah 
pertanggungjawaban pribadi. Hidup bermuamalah dalam kawasan 
horizontal juga merupakan pengabdian individual pada Allah SWT. Selain 
itu, klien/konseli juga dapat menyadari bahwa hubungan khaliq-makhluq 
adalah hubungan pribadi. Konselor harus dapat menyakinkan 
klien/konselinya bahwa kemandirian dan pertanggungjawaban pribadi itu 
adalah salah satu kunci hidup di dunia yang mazra’ah al-akhirah, 
kemandirian dunia untuk kemandirian akhirat. 
d. Pendekatan iKeterbukaan, iKeterbukaan idisini idimaksudkan ibahwa 
ikonseling iIslami iberlangsung idalam isuasana iketerbukaan, ibaik idipihak 
iklien/konseli imaupun idipihak ikonselor. iKlien/konseli imenyampaikan 
ikeluhan isecara iterbuka iagar ikonselor idapat imengidentifikasi ipermasalahan, 
isehingga idapat iditemukan ijalan ikeluarnya. iKonseling itidak idapat iberproses 
idengan ibaik ijika isalah isatu iatau ikeduanya itidak isaling iterbuka, idan 
iketerbukaan iharus iberlangsung idengan idisertai isikap isaling imempercayai. 
iHanya idengan ijiwa iyang iterbuka imanusia idapat imenerima ipendapat iatau 
inasihat iorang ilain. 
Dalam iproses ikonseling iIslami, iklien/konseli iharus iterbuka idan ijujur idalam 
imenyampaikan ikeluhan idan ipertanyaan, isedangkan ikonselor iharus iterbuka 
idan iterus iterang idalam imenyampaikan ijalan ikeluar ipemecahan idan 
ipenyelesaian imasalah ikehidupan iklien/konselinya. Dengan demikian, 
proses konseling Islami yang berlangsung secara pembicaraan langsung 
kedua belah pihak, menuntut adanya sikap keterbukaan dan kejujuran, baik 
pada pihak klien/konseli maupun pada pihakkonselor. 
e. Pendekatan iSukarela, iPendekatan iini iberpusat ipada iklien/konseli idan 
ikonselor, ikarena itidak isemua iklien/konseli imengajukan imasalahnya ipada 
ikonselor idengan isukarela. iKenyataan imenunjukkan ibahwa ikerapkali iterjadi 
iyang imengajukan ipermasalahan iadalah ikarena iterpaksa. iDalam isituasi 
iseperti iini, ikonselor idituntut iuntuk idapat imenciptakan ikondisi iagar imereka 
idapat imengajukan imasalahnya isecara isukarela. 
 
 
Hubungan iyang ididasari ioleh ikeikhlasan idalam ikonseling iIslami iakan idapat 
imenciptakan ikesejukan idi ihati ipara iklien/konseli. iUntuk iitu, ikonselor iharus 
imampu imenumbuhkan ikeyakinan iklien/konselor ibahwa iia isedang iberhadapan 
idengan ikonselor iyang imemberikan ibantuan idengan ipenuh iikhlas. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa melakukan tugas konseling dengan keikhlasan semata-mata 
karena Allah SWT, akan membawa hasil yang sangat bermanfaat bagi semua 
pihak. 
Pendekatan dalam bimbingan dan konseling Islam dapat juga dilakukan 
melalui hal-hal berikut ini: 
a. Melalui iNasihat, iDalam irangka imemberikan ibantuan ikepada iklien, isetiap 
ipembimbing iatau ikonselor idapat imemberikan ibantuan imelalui inasehat 
ikepada iorang iyang imempunyai imasalah, iapakah iitu imasalah-masalah iyang i 
iberkaitan idengan igejala-gejala i ipenyakit i ikejiwaan, i imasalah i ikeluarga, i 
isosial, i imasalah i iyang iberkaitan idengan ipribadi iatau ipersonaliti iseorang 
imaupun iyang iberkaitan idengan ikeagamaan. 
b. Melalui iHikmah i(Bi iAl-Hikmah), iPada ipendekatan iini, isebelum ikonselor 
iingin imengatasi ipermasalahan ikonseli, imaka ikonselor iharus imempelajari 
iterlebih idahulu ilatar ibelakang ikonseli ibaik idari iaspek ipendidikan, ilatar 
ibelakang ikeluarga, ilingkungan idan ikondisi ikonseli. 
c. Melalui iMau’izatul iHasanah, iDalam irangka imemberikan ibantuan idan 
ilayanan ibimbingan ikonseling iIslami ikepada iklien, iapakah isecara iindividu 
imaupun ikepada ikelompok imasyarakat iyang ibermasalah, ihendaklah idengan 
ipengajaran idan icara iyang ibaik. 
d. Melalui iMujadalah, iSewaktu imengadakan idialog idengan iklien, iseorang 
ikonselor iatau ipemberi ilayanan i(giving iadvice) isebaiknya imenumbuhkan 
ikomunikasi idua iarah i(diskusi), iartinya iseorang ikonselor imemberikan iwaktu 
iyang iseluas i– iluasnya ikepada iklien iuntuk imenyampaikan idan imenceritakan 
imasalah iyang isedang ididerintanya. 
e. Melalui iPeringatan, iPeringatan ijuga idapat idilakukan ikonselor isebagai isalah 
isatu iusaha iuntuk imengembalikan ipandangan idan iprilaku iklien iyang 
ibermasalah ikeiarah iyang ilebih ibaik, imelalui iperingatan iini idiharapkan iklien 
 
 
imenyadari imasalah iyang ipernah idihadapinya idan iberusaha iuntuk ikeluar 
idari imasalah itersebut. 
 
7. Metode 
Metode dimaksudkan dengan cara kerja yang bersistem dan berhubungan 
dengan strategi pencapaian tujuan konseling Islami yang telah ditentukan, yaitu : 
a) Metode Penyesuaian 
Metode ipenyesuaian iini idimaksudkan iterutama isebagai ikesesuaian 
ilayanan ibagi imasing-masing iindividu iberdasarkan iproblemnya. iPola 
isolution iyang iditawarkan ipada iklien/konseli ihendaknya idapat idipahami 
ioleh iklien/konseli isesuai idengan ikeadaan idan ikondisinya. iDalam ihal iini, 
ikonselor idituntut iuntuk imemiliki ikeahlian idalam imenyesuaikan imetode 
idengan ikeunikan iklien/konseli. 
Mengenai ipenyesuaian ibeban idan ikewajiban ikepada imanusia 
iberdasarkan ikemampuannya idinyatakan ioleh iAllah iSWT idengan imember 
ikeringanan. iDalam ihal iini, iperbedaan-perbedaan iyang idimiliki itentunya 
imenjadi ipertimbangan iuntuk itetap imenyesuaikan ibeban idan ikewajiban 
imanusia iberdasarkan ikadar ikemampuan iyang idimilikinya. iAtas idasar 
iitulah, imaka ikonseling iIslami iharus iberangkat idari ikondisi iobjektif 
iklien/konseli, isehingga iia idapat imemahami, imenerima idan imelaksanakan 
inasihat-nasihat iyang idiberikan ikonselor, iserta iakan ilebih imenjamin 
ihasilnya. 
b) Metode iKedinamisan 
Konseling iIslami isebagai iupaya ipemberian ibantuan iagar 
iklien/konseli, idapat imengalami iperubahan ikearah iyang ilebih ibaik, iadalah 
iberangkat idari iasumsi idasar ibahwa imanusia iitu imakhluk idinamis. iOleh 
ikarena iitu, iperubahan itingkah ilaku iklien/konseli itidak isekedar imengulang-
ulang ihal ilama idan ibersifat imonoton, itetapi iperubahan idengan isenantiasa 
imenuju ipada ipembaharuan iyang ilebih imaju. 
Dengan demikian, upaya untuk merubah manusia haruslah member 
umpan hati manusia itu agar mampu berkembang secara baik. Oleh ikarena 
 
 
iitu, idalam iproses ikonseling iIslami, ikonselor idiharapkan idapat imemberikan 
iperhatian iyang ibesar iterhadap iperubahan ihati iklien/konseli idan iberupaya 
imengarahkannya iuntuk imencintai iilmu idan ihikmah, iagar iia idapat 
imendinamisir idirinya isendiri. 
 
8. Teknik Konseling Islami 
Teknik iyang idimaksud iadalah isebagai ialat idan imerupakan isuatu ialternatif 
iyang idipakai iuntuk imendukung imetode ikonseling iIslami.Selanjutnya idirumuskan 
iteknik ikonseling iIslami iharus ibertitik itolak idari iprinsip ipemupukan ipenjiwaan 
iagama ipada idiri ikonseli idalam iupaya imenyelesaikan imasalah ikehidupannya. 
iDengan ipenjiwaan iagama idimaksud ikonseli idiarahkan iuntuk imenemukan isumber 
ipola ihidup iagamis idalam ipribadinya, isehingga iia ibenar-benar imenyadari idan 
imeyakini ibahwa itidak iada ipermasalahan iyang itidak idapat idiselesaikan iasal isaja 
iia ibersedia ikembali ikepada ipetunjuk iagama.
16
 iTeknik ikonseling iIslami idapat 
idirumuskan idengan ispiritualism imethod, idan iclient-centered imethod i(non 
idirective iapproach). 
Teknik iini idirumuskan iatas idasar inilai iyang idimaknai ibersumber idari iasas 
iketauhidan. iBeberapa iteknik idikelompokkan idalam ispiritualism imethod iadalah 
isebagai iberikut: 
a. Spiritualism Method 
Teknik ini dirumuskan atas dasar nilai yang dimaknai bersumber dari 
asas ketauhidan. Beberapa teknik dikelompokkan dalam spiritualism 
method adalah sebagai berikut: 
1) Latihan Spiritual 
Dalam ihal iini, ikonseli idiarahkan iuntuk imencari iketenangan 
ihatiidengan imendekatkan idiri ikepada iAllah iSWT isebagai isumber 
iketengan ihati, isumber ikekuatan idan ipenyelesaian imasalah, isumber 
ipenyembuhan ipenyakit imental. Dalam latihan spiritual ini ada langkah 
yang harus dilakukan, yaitu:  
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a. Pertama, ikonselor imenyadarkan iklien/konseli iagar idapat imenerima 
imasalah iyang idihadapinya idengan iperasaan ilapang idada, ibukan 
idengan iperasaan ibenci idan iputus iasa. iMasalah itersebut iadalah 
iwujud idari icobaan idan iujian idari iAllah iSWT iyang ihikmahnya 
iuntuk imenguji idan imempertaruhkan iketeguhan iimannya, ibukan 
isebagai iwujud ikebencian iAllah iSWT ikepadanya. 
b. Kedua, ikonselor imenegakkan iprinsip itauhid idengan imenyakinkan 
iklien/konseli ibahwa iAllah iSWT iadalah isatu-satunya itempat 
imengembalikan imasalah, itempat iia iberpasrah, itempat iia imemohon 
ipertolongan iuntuk imenyelesaikan imasalah. iDengan isifat iMaha 
iKuasa iAllah iSWT, ibagi-Nya ipermasalahan iitu ibukanlah ihal iyang 
iberat iuntuk idiselesaikan. 
c. Ketiga, ikonselor imengarahkan, imenuntun iklien/konseli iuntuk 
imendekatkan idiri ikepada iAllah iSWT idengan imerealisasikannya 
imelalui iamal iibadaha. iMendekatkan idiri ikepada iAllah iSWT ibukan 
ihanya imengingatNya idengan ihati idan iucapan isaja, itetapi iharus 
iteraktualisasikan isecara inyata idalam ipengamalan i(ibadah), ibaik 
iibadah iwajib imaupun iibadah isunnah. 
Sebagaimana iditetapkan ioleh isyari‟at isesuai idengan iwaktu, 
itempat, isituasi, idan ikondisi idimana iklien/konseli iberada. iDalam 
ihal iini, iklien/konseli idihantarkan ikepada isituasi ipengamalan 
iibadah iyang ibenar-benar ikhusyu‟, iagar iia ibenar-benar idapat 
imerasakan iketenangan ihati, idan isekaligus itertanam idihatinya 
ikebenaran itersebut. 
2) Menjalin Kasih Sayang,  
Penjabaran iteknik iini idapat iditarik idari inilai iyang idimaknai ipada 
iasas ikerahasiaan, ipendekatan ikemandirian idan ipendekatan isukarela. 
iKeberhasilan ikonseling iIslami ijuga iakan iditentukan ioleh iterciptanya 
ihubungan ibaik iantara ikonselor/konseli. iHubungan idimaksud iadalah 
ihubungan iyang ididasarkan iatas ikasih isayang i(ukhuwah iIslamiyah). 
 
 
iKarena itanpanya ikepercayaan iklien/konselor itidak iakan itumbuh, 
isehingga idialog itidak iakan iberjalan idengan ilancar, iatau imungkin itidak 
iakan iterjadi., idan iselanjutnya ipemberdayaan itidak iakan idapat 
idilakukan. iSedangkan iproses ipenyembuhan imental iadalah imelalui 
iproses ipemberdayaan imental iklien/konseli ibersangkutan. iOleh ikarena 
iitu, ikeinginan iklien/konseli iuntuk imendapatkan iperlindungan isejak 
imenentukan ipilihan iuntuk iberkonsultasi idengan ikonselor iakan itumbuh 
idengan ibaik ijika iia imerasa ibahwa ilayanan iyang idilakukan ikonselor iitu 
ibersikap imelindungi idiri ipribadinya. iDan isebaliknya, ikepercayaan 
iklien/konseli iitu iakan iberkurang, iapabila iia imerasa ibahwa ikonselor 
ibukanlah iorang iyang itepat isebagai ipelindung idirinya idan isebagai 
ipemberi ijalan ikeluar ibagi imasalahnya. iDapat idisimpulkan ibahwa 
iprinsip ikasih isayang imerupakan irujukan ipenting idalam iupaya 
imengayomi ikehidupan ipsikis iatau ihati imanusia. i 
Konselor idituntut iuntuk imemiliki isifat itersebut, iagar iklien/konseli 
isenantiasa idapat imerasakan iperlindungan idan ikasih isayang iyang 
idiberikan, isehingga imasalah ikehidupannya idapat idiatasi iatau iminimal 
itidak ilagi idirasakannya isebagai imasalah iberat. 
3) Cerminan al-qudwah al-hasanah  
Perhatian ikonseli iterhadap ikonselor itidak ihanya iterbatas ipada 
ipetunjuk-petunjuk iyang idiberikannya iselama ikonsultasi iberlangsung, 
itetapi ijuga itertuju ikepada isegala ikeadaan ikonselor, ikarena ikonselor 
idipandang idan idiyakini isebagai iorang iyang imampu imenyelasaikan 
imasalahnya. iJustru iitu,isifat iketeladanan iyang idimiliki ikonselor iperlu 
idiekspresikan idalam ikehidupan isehari i– ihari, ibaik iselama iproses 
ikonsultasi imaupun idi iluar ikegiatan itersebut. iSehubungan idengan 
ikonseling iIslami, itidak idapat idisangkal ibahwa ikonselor idijadikan icermin 
ioleh iklien/konseli. iOleh ikarena iitu, ikonselor idituntut iunttuk idapat 
imemantulkan icahaya ikeIslaman isebagai iqudwah i(keteladanan) idan 
isekaligus imenjadikannya isebagai isalah isatu iteknik ipenyelenggaraan 
 
 
ikonseling iIslami, idemi iterciptanya isuatu ikondisi iketeladanan iyang 
imempengaruhi iklien/konseli imenuju iarah iterwujudnya iinsan ikamil. 
b. Client-centered method (non directive approach) 
Sebagaimana idiketahui ibahwa iteknik iini ipertama ikali idiperkenalkan 
ioleh iCarl iR. iRogers, inotabene ibukan imerupakan ipenemuan idan ihasil 
ipemikiran iyang ididasarkan iatas iprinsip-prinsip iajaran iIslam. iNamun, isecara 
iobyektif iharus idiakui ibahwa iprinsip idasar iyang idijadikan iRogers idalam 
ipelaksanaan iteknik iini iternyata itidak ibertentangan idengan iprinsip iIslam 
isebagaimana idijadikan idasar ipelaksanaan iteknik ikonseling iIslami, isehingga 
iteknik iclient-centered idapat idijadikan isebagai isalah isatu iteknik idalam 
ipenyelenggaraan ikonseling i iIslami.
17 
Islam memandang bahwa konseli adalah manusia yang memiliki 
kemampuan berkembang sendiri dan berupaya mencari kemantapan diri sendiri. 
Sedangkan iRogers imemandang ibahwa idalam iproses ikonseling, iorang 
ipaling iberhak imemilih idan imerencanakan iserta imemutuskan iprilaku idan inilai-
nilai imana iyang idipandang ipaling ibermakna ibagi ikonseli iadalah ikonseli iitu 
isendiri. iPenderitaan ikonseli ibiasanya iberasal idari iperasaan iberdosa idan ibanyak 
imenimbulkan iperasaan icemas, ikonflik ikejiwaan iserta igangguan ijiwa ilainnya. 
iDengan imemperoleh iinsight idalam idirinya iberarti iia imenemukan ipembebasan 
idari ipenderitaannya. iInsight iyang idimaksud idalam ihal iini iadalah iklarifikasi 
i(pencerahan) iterhadap iunsur-unsur ipsikisiyang imenjadi isumber ikonflik ibagi 
ikonseli. iKonselor iharus imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ikepada ikonseli 
iuntuk imengekspresikan i(melahirkan,menyatakan) isegala igangguan ipsikis iyang 
idisadari imenjadi iproblem ibaginya. iHubungan ikonselor idengan ikonseli idalam ihal 
iini imengandung ikebebasan ikhusus idan ibersifat ikonsultatif, idan iselanjutnya 
ikonselor imenganalisa ifakta ipsiskis ikonseli iuntuk imengupayakan 
ipenyembuhannya. iLayanan ibimbingan ihanya ibersifat ibantuan, imengandung iarti 
ibahwa iguru i(pembimbing) ibukan imengambil iover imasalah idan itugas, iserta 
itanggungjawab ipemecahan idari isiswa i(terbimbing), imelainkan ihanya 
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imenciptakan ikondisi iyang imemungkinkan isiswa idapat imemecahkan imasalahnya 
idengan itanggungjawabnya isendiri. 
Teknik iclient-centered iini ipada idasarnya imenghendaki ikemampuan ikonseli 
iuntuk imenyelesaikan isendiri imasalah iyang idihadapinya ikarena iyang ipaling 
imengerti imasalah ikonseli iadalah ikonseli iitu isendiri.Oleh ikarena iitu, ikonselor 
imelakukan iteknik ikonseling iberpusat ipada ikonseli. iTugas ikonselor iadalah 
imendampingi ikonseling imenemukan isendiri ibagaimana icara ipenyelesaian 
imasalahnya. 
 
9. Pokok-Pokok Layanan Konseling 
Layanan ikonseling idi isekolah isejak ikurikulum itahun i1975 itelah 
idilaksanakan idi isekolah-sekolah, inamun ipelaksanaannya ibelum isesuai idengan 
iapa iyang imenjadi itujuan idan isasaran ipelayanan ikonseling idimaksud. iDengan 
iditampilkannya ipola iumum ilayanan ikonseling ikerja ipelaksana ilayanan ikonseling 
imenjadi ilebih iterarah, isehingga itujuan idan isasaran ipelayanan isesuai idengan 
idiharapkan. iAdapun ipola iumum ilayanan ikonseling imeliputi: 
a. enam bidangbimbingan, terdapat:18 
1. Bidang ikehidupan ipelayanan ipribadi, iyaitu imembantu iindividu imenilai 
ikecakapan, iminat, ibakat idan ikarakteristik ikepribadian idiri isendiri 
iuntukimengembangkan idiri isecara irealistik. 
2. Bidang ipelayanan ikehidupan isosial, iyaitu imembantu iindividu imenilai 
idan imencari ialternatif ihubungan isosial iyang isehat idan iefektif idengan 
iteman isebaya iatau idengan ilingkungan isosial iyang ilebih iluas. 
3. Bidang ipelayanan ikegiatan ibelajar, iyaitu imembantu iindividu idalam 
ikegiatan ibelajarnya idalam irangka imengikuti ijenjang idan ijalur 
ipendidikan itertentu/dalam irangka imenguasai isesuatu 
ikecakapan/keterampilan itertentu. 
4. Bidang ipelayanan iperencanaan idan ipengembangan ikarir, iyaitu 
imembantu iindividu idalam imencari idan imenetapkan ipilihan iserta 





imengambil ikeputusan iberkenaan idengan ikarir iyang isedang idijalani. 
5. Bidang ipelayanan ikehidupan iberkeluarga, iyaitu imembantu iindividu 
idalam imencari idan imenetapkan iserta imengambil ikeputusan iberkenaan 
idengan irencana iperkawinan idan/atau ikehidupan iberkeluarga iyang 
idijalaninya. 
6. Bidang ipelayanan ikehidupan ikeberagamaan, iyaitu imembantu iindividu 
idalam imemantapkan idiri iberkenaan idengan iperilaku ikeberagamaan 
imenurut iagama iyang idianutnya. 
b. sembilan jenis layanan, yaitu:19 
1) Layanan iorientasi, iyaitu ilayanan ikonseling idalam irangka imembantu 
iindividu, imengenal idan imemahami ilingkungan iatau isekolah iyang 
ibaru idimasukinya iuntuk imempermudah idan imemperlancar 
ipenyesuaian idiri isehingga imembantunya iuntuk iberperan iaktif 
idilingkungan iyang ibaru iitu. iUntuk imelaksanakan ilayanan iorientasi 
ikonselor iharus imemahami imateri ilayanan iorientasi isebagai iberikut i: 
a) Untuk ibidang ibimbingan ipribadi imeliputi i: ifasilitas ipenunjang 
iibadah ikeagamaan iyang iada idi isekolah, iacara ikeagamaan iyang 
imenunjang ipengembangan ikegiatan iperibadatan, ihak idan 
ikewajiban isiswa,ifasilitas ilayanan ikesehatan. 
b) Untuk ibidang ibimbingan isosial, iyaitu isuasana idan itata ikrama 
itentang ihubungan idi isekolah i(baik idengan iteman, iguru, iwali 
ikelas, istaff isekolah ilainnya), iperaturan idan itata itertib imemasuki 
iatau imenggunakan ikantor, ikelas iperpustakaan, imusholla, 
ilaboratorium idan ifasilitas ilainnya, ilingkungan isosial imasyarakat 
isekitar isekolah idengan iberbagai ibentuk ituntutan ipergaulan idan 
ikebiasaan imasyarakatnya, iwadah iyang idi isekolah iyang idapat 
imembantu imeningkatkan iserta imengembangkan ihubungan isosial 
isiswa. 





c) Untuk ibidang ibimbingan ibelajar, ipelaksanaan ikegiatan ibelajar 
imengajar, ijadwal ipelajaran, iguru isetiap imata ipelajaran, 
ilingkungan idan ifasilitas isekolah iyang imenunjang ikegiatan ibelajar 
isiswa ipada iumumnya iyang iperlu idikembangkan. 
d) Untuk ibidang ibimbingan ikarir, iperanan ibimbingan idan ikonseling 
iserta ipenjelajahan ikarir isiswa, ipelaksanaan ibimbingan ikarir iuntuk 
isiswa, ikegiatan iyang idiharapkan isiswa idalam ipelaksanaan 
ibimbingan ikarir. 
Layanan iorientasi iini idapat idiselenggarakan imelalui iberbagai icara, 
iseperti iceramah, itanya ijawab idan idiskusi iyang iselajutnya idapat idilengkapi 
idengan iperagaan, iselebaran, itayangan ifoto, ifilm idan ivideo iserta ipeninjauan 
ike itempat iyang idimaksud i( imisalnya ikelas, ilaboratorium, iperpustakaan, idll 
i). iMateri ilayanan iorientasi idapat idiberikan ioleh ikonselor, ikepala isekolah, 
iwali ikelas,guru imata ipelajaran idan ipersonil isekolah ilainnya, inamun iseluruh 
ikegiatan idirencanakan idan idikoordinasikan ioleh ikonselor. 
Pelaksanaan layanan orientasi ini dapat juga bersifat klasikal, 
kelompok, pertemuan umum dan dilaksanakan pada awal semester, 
pertengahan semester atau pada akhir semester pada satuan jenjang 
pendidikantertentu. 
2) Layanan iinformasi, iadalah i: ilayanan ikonseling idalam irangka imembantu 
iindividu, imenerima idan imemahami iberbagai iinformasi, iseperti 
iinformasi ipendidikan idan iinformasi ijabatan iyang idapat idipergunakan 
isebagai ibahan ipertimbangan idalam ipengambilan ikeputusan idan 
ipertimbangan ilainnya iuntuk ikepentingan imereka. iMateri ilayanan 
iinformasi iyang idiberikan iadalah isebagai iberikut i: 
a) Untuk ibidang ibimbingan ipribadi, itugas iperkembangan ibelajar, 
ikhususnya itentang ikemampuan idan iperkembangan ipribadi. 
b) Untuk ibidang ibimbingan isosial, itugas-tugas iperkembangan imasa 
iremaja itentang ikemampuan idan ipengembangan ihubungan isosial, 
icara ibertingkah ilaku, itata ikrama ipergaulan idengan iteman isebaya 
 
 
ibaik idi isekolah isendiri imaupun isekolah ilain. 
c) Untuk ibidang ibimbingan ibelajar, itugas-tugas iperkembangan imasa 
iremaja iberkenaan idengan ipengembangan idiri, iketerampilan, iilmu 
ipengetahuan, iteknologi idan ikesenian. 
d) Untuk ibidang ibimbingan ikarir, itugas iperkembangan imasa iremaja 
itentang ikemampuan idan iperkembangan ikarir, iperkembangan ikarir 
idi imasyarakat, isekolah imenengah, ikursus-kursus. 
Layanan iinformasi iini ijuga idapat idiselenggarakan idalam ibentuk 
ipertemuan iumum, iklasikal, idan ikelompok. iMateri iinformasi iini idapat 
idiberikan ipada iawal iatau iakhir isuatu iperiode. 
3) iLayanan ipenempatan/penyaluran, iadalah ilayanan ikonseling idalam 
irangka imembantu iindividu imemperoleh ipenempatan idan ipenyaluran 
iyang itepat, isesuai idengan ipotensi, ikemampuan, ibakat, iminat, icita-cita 
iserta ikondisi ipribadinya. iAdapun iyang itermasuk ike idalam ilayanan 
ipenempatan iadalah isebagai iberikut i: 
a. Penempatan idi idalam ikelas, ihal iini idilakukan idengan icara 
imemberitahu ipada isiswa itujuan idari ipenempatan iyang iakan 
idilaksanakan, idasar idaniperkembangan iyang idipakai. 
b. Penempatan isiswa idalam ipenjurusan, ihal iini idilakukan iuntuk 
imembantu isiswa idalam imemilih ijenis isekolah idan ijurusan iyang 
iakan idiikuti ioleh isiswa idalam ipendidikan ilanjutan. 
c. Penempatan isiswa idalam ikelompok ibelajar, ihal iini idilakukan idalam 
ipemecahan imasalah ibelajar ikarena idalam ikelompok ibelajar isiswa 
idapat isaling imembantu, ibertukar ipengalaman, iberdiskusi idan 
itolong imenolong idalam imenyelesaikan ikesulitan ibelajar iyang 
idihadapi. 
d. Penempatan isiswa idalam iekstra ikurikuler, ihal iini imerupakan isegala 
ikegiatan iyang idilakukan isiswa idi iluar ijam ipelajaran ibiasa idengan 
itujuan iuntuk imemperluas ipengetahuan isiswa. 
4) iLayanan ipembelajaran, iadalah ilayanan ikonseling idalam irangka imembantu 
iindividu imengembangkan isikap idan ikebiasaan ibelajar iyang ibaik, 
 
 
imenguasai imateri ibelajar idengan ikecepatan idan ikesulitan ibelajar isiswa 
iserta imengembangkan iberbagai iaspek itujuan idan ikegiatan ibelajar ilainnya 
iyang iberguna ibagi ikehidupan idan iperkembangan isiswa. 
5) iLayanan ikonseling iperorangan, iadalah ikonseling idalam irangka imembantu 
iindividu imembahas idan imengentaskan imasalah iyang idialaminya idengan 
ibertatap imuka isecara ilangsung idengan ipembimbing. 
6) Layanan ibimbingan ikelompok, iadalah ilayanan ikonseling idalam irangka 
imembantu isejumlah isiswa isecara ibersama-sama imemperoleh iberbagai 
ibahan idari inara isumber iyang iberguna iuntuk imenunjang ikehidupannya, 
ibaik isebagai iindividu imaupun isebagai ipelajar iuntuk idapat imenyesuaikan 
idiri idalam isuasana ikelompok, imenerima isecara iterbuka ipersamaan idan 
iperbedaan iantar ianggota ikelompok. 
7) iLayanan ikonseling ikelompok, iadalah ilayanan ibimbingan idan ikonseling 
idalam irangka imembantu isiswa isecara ibersama-sama imembahas idan 
imengentaskan imasalah iyang idialami imasing-masing ianggota ikelompok. 
8) iLayanan ikonsultasi, iadalah ilayanan ikonseling iyang idilaksanakan ioleh 
ikonselor iterhadap ikonsulti iyang imemungkinkan ikonsulti imemperoleh 
iwawasan, ipemahaman idan icara-cara iyang iperlu idilaksanakannya idalam 
imenangani ikondisi idan/atau ipermasalahan ipihak iketiga. 
9) iLayanan imediasi, iadalah ilayanan ikonseling iyang idilaksanakan ikonselor 
iterhadap idua ipihak iatau ilebih iyang isedang idalam ikeadaan isaling itidak 
imenemukan ikecocokan. 
 
c. enam ikegiatan ipendukung, isebagai iberikut:20 
1. Instrumentasi ikonseling, iyaitu ikegiatan ipendukung ilayanan ikonseling 
idalam irangka imengumpulkan idata idan iketerangan itentang iindividu, 
ibaik isecara iperorangan imaupun ikelompok. iPengumpulan idata iini 
idapat idilakukan idengan iberbagai iinstrumen ibaik iyang ibersifat ites/non 
ites. 





2. Himpunan idata, iyaitu ikegiatan ipendukung ilayanan ikonseling idalam 
irangka imenghimpun iseluruh idata idan iketerangan iyang irelevan idengan 
ikeperluan ipengembangan iindividu isecara iindividual. iHimpunan idata 
idiselenggarakan isecara isistematis, ikonprehensip, iterpadu idan isifatnya 
itertutup. 
3. Konferensi ikasus, iyaitu ikegiatan ipendukung ilayanan ikonseling idalam 
irangka imembahas imasalah iyang idialami iindividu idalam isuatu iforum 
ipertemuan iyang idihadiri ioleh iberbagai ipihak iyang idiharapkan idapat 
imemberikan ibahan, iketerangan idan ikemudahan ibagi iterentaskannya 
ipermasalahan itersebut. 
4. Kunjungan irumah, iyaitu ikegiatan ipendukung ilayanan ikonseling idalam 
irangka imemperoleh idata, iketerangan idan ikemudahan ibagi 
iterentaskannya ipermasalahan iindividu imelalui ikunjungan ike irumah 
imereka. 
5. Alih itangan ikasus, iyaitu ikegiatan ipendukung ilayanan ikonseling idalam 
irangka imenuntaskan ipengentasan imasalah iindividu idengan 
icaraimemindahkan ipenanganan imasalah idari isatu ipihak ike ipihak ilain i 
iyang ilebih iahli. 
6. Tampilan ipustaka, iyaitu ilayanan ipendukung iyang iberhubungan idengan 
ikemampuan idan ikeupayaan iseseorang iuntuk imembaca idan imemahami 
ibuku-buku iyang iberhubungan idengan ikemajuan ipembelajaran. 
 
10. Karakteristik Konselor Dalam Konseling Islami 
Banyak ipara iahli iyang imerumuskan itentang ikepribadian iyang isepatutnya 
iada ipada iseorang ikonselor imuslim, ibeberapa idiantaranya ijuga imerujuk ipada 
ikepribadian idan isifat iyang imelekat ipada irasul. iKepribadian ikonselor iMuslim 
iyang idapat idirincikan idalam itiga iaspek ipenting, yaitu; 
1. AspekSpiritual 




Aspek ini meliputi sifat kenabian, yaitushiddiq, amanah, tabligh, adil, sabar 
dan tenang, ikhlas, ramah tamah, toleransi, rendah hati (tawadhu‟), 
senantiasa ingin membantu, mampu mengendalikan diri,ikhtiar dan tawakal. 
3. AspekProfesional 
Aspek ini berkenaan dengan pentingnya konselor untuk memiliki ilmu 
pengetahuan yang cukup dan wawasan yang luas tentang manusia dengan 
berbagai eksistensi dan masalah etikanya. 
 
11. Tugas Konselor 
Kesulitan ibelajar iyang isering iterjadi idi ikalangan isiswa idi isekolah iataupun 
idi iluar isekolah idalam iproses ibelajar isiswa imaka isehingga iperlu imendapat 
iperhatian. iKesulitan ibelajar itersebut isering imenjadi imasalah idalam iproses 
ipendidikan iyang iberlangsung idi ilembaga-lembaga isekolah ijuga imenjadi 
ihambatan iterhadapikesuksesan ipendidikan. iDi isaat iseperti iinilah iperlu isuatu 
ikomponen iyang idisusun isecara isistematis iuntuk imengatasi imasalah isiswa 
itersebut, isalah isatu idiantara ikomponen ipendidikan iitu iadalah iguru ipembimbing 
iyang idi iharapkan itampil iuntuk imembantu isiswa iyang imengalami ikesulitan 
ibelajar iyang itimbul idalam iproses ipendidikan isiswa. 
Adapun tugas guru pembimbing (konselor) dengan peranannya sebagai 
tugas bimbingan yang dinyatakan oleh Soeprapto dalam buku Bimbingan dan 
Penyuluhan adalah: 
1. Mengumpulkan idata itentang ipribadi isiswa 
2. Mengamati itingkahlaku isiswa idalam isituasi isehari-hari 
3. Mengenal isiswa-siswa iyang imemerlukan ibantuan ikhusus. 
4. Mengadakan ipertemuan i/ ihubungan idengan iorangtua isiswa ibagi isecara 
iindividu imaupun isecara ikelompok iuntuk imemperoleh isaling ipengertian 
idalam ipendidikan ianak. 
5. Membuat icatatan ipribadi isiswa idan imenyimpan idengan ibaik. 
6. Menyelenggarakan ibimbingan ikelompok iataupun iindividu 
 
 
7. Bekerjasama idengan ipetugas-petugas ibimbingan ilainnya iuntuk imembantu 
imemecahkan imasalah isiswa. 
8. Bersama-sama idengan ipetugas ibimbingan ilainnya, imenyusun iprogram 
ibimbingan idi isekolah. 
9. Meneliti ikemajuan isiswa ibaik idisekolah imaupun idi iluar isekolah.21 
Adapun perananyang dilakukan guru pembimbing seperti yang 
dinyatakan oleh Djumhur dan Moh. Surya bertujuan sebagai berikut: 
a) Membantu isiswa iuntuk imengembangkan ipemahaman idiri isesuai 
idengan ikecakapan, iminat ipribadi, ihasil ibelajar iserta ikesempatan 
iyang iada. 
b) Membantu iproses isosialisasi isentifitas ikepada ikebutuhan iorang ilain. 
c) Membantu isiswa iuntuk imengembangkan imotif-motif iintrinsik 
idalam ibelajar isehingga itercapai ipeningkatan ipengajaran iyang 
iberarti idan ibertujuan. 
d) Memberikan idorongan idi idalam ipengarahan idiri, ipemecahan 
imasalah, ipengambilan ikeputusan idan iterlibatan idalam iproses 
ipendidikan. 
e) Mengembangkan inilai idan isikap isecara imenyeluruh iserta iperasaan 
isesuai idan ipenerimaan idiri. 
f) Membantu idalam imemahami itingkah ilaku imanusia. 
g) Membantu isiswa iuntuk imemperoleh ikepuasan ipribadi idalam 
ipenyesuaian idiri isecara imaksimum iterhadap imasyarakat idi idalam 
ikehidupan. 
h) Membantu isiswa iuntuk ihidup idi idalam ikehidupan iyang iseimbang 
idalam 
i) berbagai iaspek ifisik, imental, idan isosial.22 
Adapun tugas guru pembimbing dengan perannya sebagai guru 
pembimbing adalah: 
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1. Memasyarakatkan ipelayanan ibimbingan idan ikonseling 
2. Merencanakan iprogram ibimbingan idan ikonseling 
iterutama isatuan ilayanan idan isatuan ipendukung 
3. Melaksanakan isegenap iprogram isatuan ilayanan ibimbingan idan 
ikonseling 
4. Melaksanakan isegenap ilayanan ipendukung 
5. Menilai iproses idan ihasil ipelaksanaan isatuan ilayanan idan isatuan 
ipendukung ibimbingan idan ikonseling 
6. Menganalisis ihasil ipenilaian ilayanan idan ikegiatan 
ipendukungibimbingan idan ikonseling 
7. Melaksanakan itindak ilanjut iberdasarkan ihasil ipenilaian ilayanan idan 
ikegiatan ipendukung ibimbingan idan ikonseling 
8. Mengadministrasikan ikegiatan isatuan ilayanan idan isatuan 
ipendukung ibimbingan idan ikonseling iyang idilaksanakan 
9. Mempertanggung ijawabkan ipelaksanakan ipelayanan ibimbingan idan 
ikonseling isecara imenyeluruh ikepada ikoordinator ibimbingan idan 
ikonseling idan ikepala isekolah.
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Guru ipembimbing iadalah ifigur iseorang ipemimpin. iGuru ipembimbing 
iadalah isosok iarsitektur iyang idapat imembentuk ijiwa idan iwatak ianak ididik. 
iGuru ipembimbing imempunyai ikekuasaan iuntuk imembentuk idan 
imembangun ikepribadian ianak ididik imenjadi iseorang iyang iberguna ibagi 
iagama, inusa, idan ibangsa. iGuru ipembimbing ibertugas imempersiapkan 
imanusia isusila iyang icakap iyang idapat idiharapkan imembangun idirinya idan 
imembangun ibangsa idan inegara. 
Berkaitan idengan ikesulitan ibelajar, iupaya imengatasinya, itidak idapat 
idipisahkan idari ifaktor-faktor ikesulitan ibelajar isebagai ibagaimana iyang 
idiuraikan idi iatas. iKarena iitu, imencari isumber ipenyebab iutama idari 
isumber-sumber ipenyebab ipeserta ilainnya, iadalah imenjadi imutlak iadanya 







idalam irangka imengatasi ikesulitan ibelajar. iSecara igaris ibesar, ilangkah-
langkah iyang idiperlukan iditempuh idalam irangka imengatasi ikesulitan 
ibelajar, idapat idilakukan imelalui ienam itahap iyaitu i: iPengumpulan idata, 
ipengolahan idata, idianogsis, ipragnosis, itreatment i( iperlakuan i), ievaluasi. 
Untuk mengetahui lebih jelas tahapan dalam mengatasi kesulitan 
belajar di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
1. Pengumpulan data 
Untuk imenentukan isumber ipenyebab ikesulitan ibelajar, idiperlukan 
ibanyak iinformasi. iUntuk imemperoleh iinformasi itersebut, imaka iperlu 
idiadakan ipengamatan ilangsung iyang idisebut idengan ipengumpulan idata. 
iMenurut iSam iIsbani idan iR. iIsbani idalam ipengumpulan idata idapat 
idipergunakan isebagai imetode, idi iantaranya iadalah i: iObservasi, 
iKunjungan iRumah, iCase istudy, iCase ihistory, iDaftar ipribadi, iMeneliti 
ipekerjaan ianak, iTugas ikelompok, iMelaksanakan ites i(baik ites iIQ imaupun 
ites iprestasi i/ iachieve- iment ites).
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Dalam ipelaksanaannya, imetode-metode itersebut itidak iharus isemuanya 
idigunakan isecara ibersama-sama iakan itetapi itergantung ipada imasalahnya, 
ikompleks iatau itidak. 
2. Pengolahan idata 
Data iyang itelah iterkumpul idari ikegiatan itahap ipertama itersebut, itidak 
iada iartinya ijika itidak idiadakan ipengolahan isecara icermat, isemua idata 
iharus idiolah idan idikaji iuntuk imengetahui isecara ipasti isebab-sebab 
ikesulitan ibelajar iyang idialami ianak idalam ipengolahan idata, ilangkah iyang 
idapat iditempuh iantara ilain iadalah: ”Identifikasi kasus, Membandingkan 
antar kasus, Membandingkan dengan hasil tes, dan Menarik kesimpulan”.
 
3. Diagnosis 
Dianogsis adalah keputusan ( penentuan ) mengenai hasil dari 
pengolahan data. Dianogsis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 
“Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat atau ringan), 
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Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab 





Prognosis iartinya i“ramalan”. iApa iyang itelah idi itetapkan idalam itahap 
idiagnosis, iakan imenjadi idasar iutama imenyusun idan imenetapkan iramalan 
imengenai ibantuan iapa iyang iharus idiberikan ikepadanya iuntuk imembantu 
imengatasi imasalahnya. iDalam iprognosis iini iantara ilain iakan iditetapkan 
imengenai ibentuk itreatment i(pelakuan) isebagai ifollow iup idari idianogsis. 
iDalam ihal iini idapat iberupa: iBentuk itreatment iyang iharus idiberikan, 
ibahan/materi iyang idiperlukan, imetode iyang iakan idigunakan, ialat-alat 




Pendek ikata iprognosis iadalah imerupakan iaktivitas ipenyusunan irencana/ 
iprogram iyang idiharapkan idapat imembantu imengatasi imasalah ikesulitan 
ibelajar ianak ididik. 
5. Treatment i(perlakuan) 
Perlakuan idisini imaksudnya iadalah ipemberian ibantuan ikepada ianak 
iyang ibersangkutan i(yang imengalami ikesulitan ibelajar) isesuai idengan 
iprogram iyang itelah idisusun ipada itahap iprognosis itersebut. i iBentuk 
itreatment iyang imungkin idapat idiberikan iadalah i: iMelalui ibimbingan 
ibelajar ikelompok, imelalui ibimbingan ibelajar iindividu, imelalui ipengajaran 
iramedial idalam ibeberapa ibidang istudy itertentu, ipemberian ibimbingan 
ipribadi iuntuk imengatasi imasalah-masalah ipsikologi, imelalui ibimbingan 




Evaluasi idisini idimaksud iuntuk imengetahui, iapakah itreatment iyang 
itelah idiberikan itersebut iberhasil idengan ibaik, iartinya iada ikemajuan, iatau 




 Abu Ahmadi,………h.99. 
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ibahkan igagal isama isekali. iKalau iternyata iperlakuan iyang iditerapkan 
itersebut itidak iberhasil imaka iperlu iadanya ipengecekan ikembali ike 
ibelakang ifaktor-faktoriapa iyang imungkin imenjadi ipenyebab ikegagalan 
iperlakuan itersebut. iMungkin iprogram iyang idisusun itidak itepat, isehingga 
iperlakuannya ijuga itidak itepat, iatau imungkin idiagnosisnya iyang ikeliru. 
Alat iyang idigunakan iuntuk ievaluasi iini idapat iberupa ites iprestasi 
ibelajar. iUntuk imengadakan ipengecekan ikembali iatas ihasil itreatment iyang 
ikurang iberhasil, imaka isecara iteoretis ilangkah-langkah iyang iperlu 
iditempuh iadalah isebagai iberikut: iRe-ceking idata i(berik ut ipengumpulan 
imaupun ipengolahan idata), ire-diagnosis, ire-prognosis, ire-treatment, ire-
evaluasi.
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 iAdapun ialternatif iyang idapat idiambil iguru ipembimbing idalam 
imengatasi ikesulitan ibelajar isiswa iadalah idengan imelakukan ibeberapa 
ilangkah ipenting imeliputi: 
a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah 
dan hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh pengertian 
yang benar mengenai kesulitan belajar yang dihadapisiswa. 
b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang 
memerlukanperbaikan 




Setelah ilangkah-langkah idi iatas iselesai, ibarulah iguru ipembimbing 
imelaksanakan ilangkah iselanjutnya, iyakni imelaksanakan iprogram iperbaikan. 
iDalam iproses ibelajar imengajar, iguru ipembimbing imemiliki itugas iuntuk 
imendorong, imembimbing idan imembantu isiswa iuntuk imencapai itujuannya idi 
idalam ibelajar. iGuru ipembimbing imempunyai itanggung ijawab iuntuk imelihat 
isegala isesuatu iyang iterjadi idilingkungan ianak ididik iuntuk imembantu 
iperkembangan ianak. 
Secara irinci itugas iguru ipembimbing idalam iperanannya imembantu isiswa 
imengatasi ikesulitan ibelajar iadalah: iMemberikan iarahan idan imotivasi iuntuk 
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imencapai itujuan itentang ibelajar iyang ibaik idan icara imengatasi ikesulitan ibelajar 
ipada isiswa,imemberikan ibimbingan idan imelaksanakan ilayanan itentang ikesulitan 
ibelajar ipada isiswa, imembantu iperkembangan iaspek-aspek ipribadi iseperti isikap, 
inilai-nilai idan ipenyesuaian idiri ianak ididalam iproses ibelajar.
30 
Oleh ikarena iitu, itugas ikonselor idalam ibimbingan idan ikonseling iadalah 
imembantu idan iberusaha ipemecahan imasalah iserta iteori iyang imendukung isebagai 
isalah isatu ipendekatan iuntuk ipemberian ibantuan iyang idiberikan ibaik ikepada 
iindividu imaupun ikelompok. iSalah isatu ihal ipenting iyang iperlu idiperhatikan 
idalam ibimbingan ikonseling iadalah imemahami iindividu isecara ikeseluruhan, ibaik 
imasalah iyang idihadapinya imaupun ilatar ibelakangnya. iSehingga iindividu 
idiharapakan idapat imemperoleh ibimbingan iyang itepat idan iterarah. 
Dalam iIslam ipelaksanaan ibimbingan ikonseling idengan iberbagai 
ipendakatan iyang idilakukan iadalah imencegah iperbuatan imanusia idari iyang itidak 
ibaik imenjadi ibaik idalam iistilah idikenal idengan iamar ima' iruf inahi imungkar. 
Manusia idiciptakan iAllah imemiliki iidentitas ibersuku-suku, iberbangsa- 
ibangsa, idengan iberbagai ikelebihan idan ikekurangan iyang idimiliki imasing-masing 
ietnis, itetapi iperbedaan iitu idimaksudkan iuntuk imenjadi isarana ipergaulan, isaling 
imengenal, idan isaling ibekerja isama idalam ikebaikan. iSaling ibekerjasama, isaling 
imembantu idalam ibentuk imemberikan ibimbingan iadalah iprilaku ipositif iyang 
idapat imembawa ikebaikan. 
Pengalaman menunjukan bahwa meskipun suatu masyarakat telah dianggap 
sebagai masyarakat yang ideal, tetapi di dalamnya pasti masih terdapat hal-hal 
yang tidak ideal, sekurang-kurangnya dirasakan oleh sebagian individu. Baik 
pada masyarakat modern maupun pada masyarakat tradisional, selalu ada 
individu-individu yang mengalami kesulitan/masalah. 
 
12. Problem-Problem Kehidupan Manusia 
Dalam kehidupan ini setiap insane akan mengalami masalah dalam hidup, 
baik masalah yang ringan, masalah yang sedang dan berat. 
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1) Masalah iindividu iyang iberhubungn idengan iTuhannya, iialah ikegagalan i 
iindividu imelakukan ihubungan isecara ivertikal idengan iTuhannya, iseperti isulit 
imenghadirkan irasa itakut, imemiliki irasa itidak ibersalah iatas idosa iyang itelah 
idilakukan, isulit imenghadirkan irasa itaat, imerasa ibahwa iTuhan isenantiasa 
imengawasi iperilakunya isehingga iindividu imerasa itidak imemiliki ikebebasan. 
iDampak isemuanya iitu iadalah itimbulnya irasa imalas iatau iengan imelaksanakan 
iibadah idan isulit iuntuk imeninggalkan iperbuatan-perbuatan iyang idilarang 
iTuhan. 
2) Masalah iindividu iberhubungan idengan idirinya isendiri iadalah ikegagalan 
ibersikap idisiplin idan ibersahabat idengan ihati inurani iyang iselalu imengajak 
ikepada ikebaikan idan ikebenaran iTuhannya. iDampaknya iadalah imuncul isikap 
iwas-was, iragu-ragu, iberprasangka iburuk, irendah imotivasi, idan isulit iuntuk 
ibersikap imandiri. 
3) Masalah iindividu iberhubungan idengan ilingkungan ikeluarga, iialah ikesulitan 
iatau iketidakmampuan imewujudkan ihubungan iyang iharmonis iantara ianggota 
ikeluarga. iDalam ikondisi iseperti iini itimbulah iperasaan imerasa itertekan, ikurang 
ikasih isayang, iatau ikurangnya iketauladanan idari iorang itua. 
4) Masalah iindividu iyang iberhubungan idengan ilingkungan ikerja iseperti 
ikegagalan iindividu imemilih ipekerjaan iyang isesuai idengan ikarakteristik 
ipribadinya, ikegagalan idalam imeningkatkan iprestasi ikerja, iketidakmampuan 
iberkomuniaksi idengan iatasannya, irekan ikerja, idan ikegagalan imelaksanakan 
ipekerjaan-pekerjaan iyang imenjadi itugas idan itanggung ijawabnya. 
5) Masalah iindividu iyang iberhubungan idengan ilingkungan isosialnya, iseperti 
iketidakmampuan imelakukan ipenyesuaian idiri ibaik idengan ilingkungan 
itetanggaiyang iberaneka iragam iwatak, isifat idan iperilaku. 
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1. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan diartikan sebagai proses, perbuatan, usaha, tindakan dan 




Pengertian ipembinaan imenurut ipsikologi idapat idiartikan isebagai iupaya 
imemelihara idan imembawa isuatu ikeadaan iyang iseharusnya iterjadi iatau imenjaga 
ikeadaan isebagaimana iseharusnya.
33
 iDalam ihal iini, ipembinaan iyang idimaksud 
iadalah isuatu iusaha iuntuk ipembinaan ikepribadian iyang imandiri idan isempurna 
iserta idapat ibertanggung ijawab, iatau isuatu iusaha, ipengaruh, iperlindungan idalam 
ibantuan iyang idiberikan ikepada ianak iyang itertuju ikepada ikedewasaan ianak iitu, 
iatau ilebih icepat iuntuk imembantu ianak iagar icakap idalam imelaksanakan itugas 
ihidup isendiri, ipengaruh iitu idatangnya idari iorang idewasa i(diciptakan ioleh iorang 
idewasa iseperti isekolah, ibuku ipintar ihidup isehari-hari, ibimbingan idan inasehat 
iyang imemotivasinya iagar igiat ibelajar), iserta iditujukan ikepada iorang iyang ibelum 
idewasa. 
Istilah ipembinaan iatau iberarti i“ ipendidikan i“ iyang imerupakan ipertolongan 
iyang idiberikan idengan isengaja ioleh iorang idewasa ikepada ianak iyang ibelum 
idewasa. iSelanjutnya ipembinaan iatau ikelompok iorang ilain iagar imenjadi idewasa 
iatau imencapai itingkat ikehidupan iyang ilebih itinggi idalam iarti imental. iDengan 
idemikian idapat idiketahui ibahwa ipembinaan imerupakan isuatu iproses iyang 
idilakukan iuntuk imerubah itingkah ilaku iindividu iserta imembentuk ikepribadiannya, 
isehingga iapa iyang idicita-citakan idapat itercapai isesuai idengan iyang idiharapkan. 
Secara iumum ipembinaan idisebut isebagai isebuah iperbaikan iterhadap ipola 
ikehidupan iyang idirencanakan. iSetiap imanusia imemiliki itujuan ihidup itertentu idan 
iiaimemiliki ikeinginan iuntuk imewujudkan itujuan itersebut. iApabila itujuan ihidup 
itersebut itidak itercapai imaka imanusia iakan iberusaha iuntuk imenata iulang ipola 
ikehidupannya. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan dapat 
ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu : 
1. Pembinaan iyang iberasal idari isudut ipembaharuan i 
Pembinaan iyang iberasal idari isudut ipembaharuan iyaitu imengubah isesuatu 
imenjadi iyang ibaru idan imemiliki inilai-nilai ilebih ibaik ibagi ikehidupan 
imasa iyang iakan idatang. 
2. Pembinaan iyang iberasal idari isudut ipengawasan i 
Pembinaan iyang iberasal idari isudut ipengawasan iyaitu iusaha iuntuk 
imembuat isesuatu ilebih isesuai idengan ikebutuhan iyang itelah idirencanakan. 
Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada beberapa 
pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, yaitu antara lain : 
a. Pendekatan iinformative i(informatife iapproach), iyaitu icara imenjalankan 
iprogram idengan imenyampaikan iinformasi ikepada ipeserta ididik. iPeserta 
ididik idalam ipendekatan iini idianggap ibelum itahu idan itidak ipunya 
ipengalaman. 
b. Pendekatan ipartisipatif i(participative iapproach), idimana idalam 
ipendekatan iini ipeserta ididik idimanfaatkan isehingga ilebih ike isituasi 
ibelajar ibersama. 
c. Pendekatan ieksperiansial i(experiencial iapproach), idalam ipendekatan iini 
imenempatkan ibahwa ipeserta ididik ilangsung iterlibat ididalam ipembinaan, 
iini idisebut isebagai ibelajar iyang isejati, ikarena ipengalaman ipribadi idan 
ilangsung iterlibat idalam isituasi itersebut.
34
 
Dengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ipembinaan iadalah isuatu 
iproses ibelajar idalam iupaya imengembangkan idan imeningkatkan iilmu 
ipengetahuan, iketerampilan idan isikap iyang ibertujuan iuntuk ilebih 
imeningkatkan ikemampuan iseseorang iatau ikelompok. iIlmu ipengetahuan iyang 
idiperoleh idari iproses ipendidikan iitu imerupakan ibekal ipenting ibagi isetiap 
iorang iuntuk imemenuhi ikebutuhanihidupnya. Allah SWT telah berfirman 
sebagaimana dalam Q.S.Al-Mujadilah: 11 sebagai berikut: 
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ُ نَُكْى   اْفَسُحىا يَْفَسحِ َّللاه
َجاِنِس فَ ًَ ٍَ آَيُُىا إِرَا قِيَم نَُكْى حَفَسهُحىا فِي اْن يَا أَيَُّها انهِزي
ٍَ أُوحُىا اْنِعْهَى  ٍَ آَيُُىا ِيُُكْى َوانهِزي ُ انهِزي َوإِرَا قِيَم اَُطُزوا فَاَُطُزوا يَْشفَِع َّللاه
ٌَ َخبِيش  )١١( هُى ًَ ا حَْع ًَ ُ بِ  َدَسَجاٍث َوَّللاه
Artinya: “Hai iorang-orang iberiman iapabila idikatakan ikepadamu: i"Berlapang-
lapanglah idalam i imajelis", iMaka ilapangkanlah iniscaya iAllah iakan 
imemberi ikelapangan iuntukmu, idan iapabila idikatakan: i"Berdirilah 
ikamu", imaka iberdirilah, iniscaya iAllah iakan imeninggikan iorang-orang 
iyang iberiman idi iantaramu idan iorang-orang iyang idiberi iilmu 
ipengetahuan ibeberapa iderajat. iDan iAllah iMaha iMengetahui iapa iyang 
ikamu ikerjakan”. i(Q.S.Al-Mujadilah: i11).
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Dari iayat idi iatas idapat idiketahui ibahwa idalam imenjalani ihidup iyang 
ipenuh idengan ipermasalahan iyang iberaneka iragam iini, iorang imembutuhkan iilmu 
ipengetahuan. iIlmu ipengetahuan iyang idi imiliki idapat idijadikan isebagai ikunci ibagi 
ipermasalahan-permasalahan iyang idi ihadapi. iSelain isebagai ibekal idalam 
imenjalankan ikehidupan idi idunia, iilmu ipengetahuan ijuga idapat imengantarkan 
iseseorang iuntuk imencapai ikebahagiaan ihidup idi iakhirat, iilmu ipengetahuan iitu 
ihanya idapat idiperoleh idengan imelalui iproses ibelajar. 
Pembinaan itidak ihanya idilakukan idalam ikeluarga idan idalam ilingkungan 
isekolah isaja, itetapi idiluar ikeduanya ijuga idapat idilakukan ipembinaan. iPembinaan 
idapat idilakukan imelalui ikegiatan iekstrakurikuler imaupun iintrakurikuler iyang iada 
idisekolahan idan ilingkungan isekitarnya. 
2. Upaya-upaya dalam Pembinaan 
Untuk imendekatkan iremaja ipada isuatu ipemecahan iyang itepat, imaka 
ihendaknya iditinjau iterlebih idahulu idari isubjeknya, iyaitu idengan imengetahui 
ikeadaan iremaja idan isifat-sifatnya iserta ibeberapa ifaktor idan ipenyebab itimbulnya 
iproblem iremaja, imaka iseterusnya iperlu idiadakan ipengulangan, ipemecahan 
imasalah iremaja/ ijalan ikeluarnya. 
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Untuk menghindari membengkaknya problem yang dihadapi oleh remaja 
maka perlu sekali diadakan pencegahan yang terarah diantaranya: 
a. Tindakan Preventif 
Tindakan ipreventif iyaitu isegala itindakan iyang ibertujuan imencegah 
itimbulnya ikenakalan-kenakalan, idapat idilakukan idengan ipendekatan iinformal 
i(keluarga), ipendekatan iformal i(sekolah) iatau ijuga imelalui ipendekatan inonformal 
i(masyarakat). 
1. Pembinaan ipendidikan ikeluarga idilakukan idengan icara i: 
a. Menghindari ikeretakan irumah itangga 
b. Menanamkan ipendidikan iagama iyang isesuai idengan itingkat 
iperkembangannya imisalnya ikeimnan, iakhlak idan iibadah. 
c.  iPemeliharaan ihubungan ikasih isayang iyang iadil idan imerata, iatara isesama 
ianggota ikeluarga. 
d.  iPengawasan iyang iintensif iterhadap igejala iaktivitas iyang idilakukan ioleh 
ianak-anak idengan imenekankan ikemungkinan iberprilaku inegatif. 
e.  iPemberian ikesibukan iyang ibermanfaat idan itanggung ijawab. 




2. Pembinaan iPendidikan iformal idilakukan idengan icara i: 
a. Mengintensifkan ipelajaran ipendidikan iagama. 
b. Mengadakan ipembenahan idan ipemenuhan isarana idan iprasarana 
ipendidikan. 
c.  iPenerapan imetodologi ibelajar imengajar iyang iefektif. 
d. Dalam ipelaksanaan ikurikulum ihendaknya imemperhatikan ikeseimbangan 
iaspek ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik iyang imemadai. 
e.  iMengadakan iidentifikasi idan ibimbingan imengenai ibakat, iminat, 
ikemampuan idan ipenyalurannya. 
f.  iMelatih idan imembiasakan ianak iuntuk ibekerja isama idan iberorganisasi 
iseperti iOSIS idan iyang ilainnya.
37
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3. Pembinaan iPendidikan inon iformal i(Masyarakat) 
Masyarakat iadalah itempat ipendidikan iyang iketiga isesudah irumah itangga 
idan isekolah. iPembinaan imasyarakat idimaksudkan iuntuk imengisi iwaktu 
isenggang idengan ikegiatan iyang ibermanfaat imisalnya imeningkatkan 
ipendidikan ikepramukaan, ipenyuluhan imental iagama, ipendidikan 
iketerampilan, ipembinaan iolah iraga, iperluasan iperpustakaan, iPalang 
iMerah iremaja, iKarang iTaruna, iRemaja iMesjid idan iusaha-usaha ilainnya. 
b. Tindakan Represif 
Tindakan iuntuk imenindas idan imenahan ikenakalan iremaja isesering 
imungkin iatau imenghalangi itimbulnya iperistiwa ikenakalan iyang ilebih ihebat, 
iruang ilingkup itindakan irepresif imeliputi i: 
1. Razia terhadap tempat-tempat atau barang-barang yang dapat dijadikan 
tempat atau alat berbuat nakal oleh remaja. 
2. Penyidikan atau pengusutan dan pemeriksaan terhadap remaja yang 
berbuat nakal. 
3. Penahanan sementara untuk kepentingan pemeriksaan dna perlindungan 
bagi remaja. 
4. Penuntutan dan peradilan terhadap perkara yang melanggar hukum.38 
 
c. Tindakan Kuratif 
Selanjutnya iialah iusaha iatau itindakan isecara ikuratif idan irehabilitasi, iyaitu 
isetelah iusaha idan itindakan iyang ilain idilaksanakan. iTindakan iini imerupakan 
ipembinaan ikhusus iuntuk imemecahkan idan imenanggulangi iproblem ikenakalan 
iremaja. iPembinaan ikhusus iuntuk imemberikan ikesan iyang ibaik, ibahwa iseorang 
iremaja iitu idiperbaiki idan idiberikan idorongan, ikesempatan idan ifasilitas imenjadi 
ibaik ikembali isesudah imelakukan isesuatu iyang idianggap itidak iwajar iatau itercela. 
 
3. Fungsi Pembinaan 
Untuk mendapatkan hasil kerja yang baik, maka diperlukan adanya 
pembinaan. Adapun fungsi pembinaan adalah : 
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1. Memupuk kesetiaan dan ketaatan. 
2. Meningkatkan adanya rasa pengabdian, rasa tanggung jawab, kesungguhan 
dan kegairahan dalam melaksanakan tugas. 
3. Meningkatkan gairah dan produktivitas kerja secara optimal. 
4. Mewujudkan suatu layanan organisasi dan pegawai yang bersih dan 
berwibawa. 
5. Memperbesar kemampuan melalui proses pendidikan dan latihan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan.
39
 
Dari fungsi pembinaan diatas, dapat di pahami bahwa pembinaan sangat 
penting untuk dilakukan terutama untuk pembinaan tauhid, dengan demikian 
diharapakan setelah melakukan pembinaan, maka siswa-siswi dapat merasakan 
manfaat dari fungsi pembinaan diatas. 
 
4. Karakteristik Pembinaan 
Adapun karakteristik dalam pembinaan , yaitu : 
1. Lebih memberikan penekanan walaupun tidak eksklusif pada proses  
dibandingkan dengan isi yang subtantif 
2. Mempergunakan model action research 
3. Mempergunakan ahli-ahli perilaku sebagai agen pembaharuan atau 
katalisator 
4. Suatu pemikiran dari usaha-usaha perubahan yang ditujukan bagi proses-
proses yang sedang berlangsung 




Untuk imewujudkan inilai-nilai ikarakter idi iatas, itentunya imenjadi 
itanggung ijawab ibersama ikhususnya isekolah isebagai ilembaga ipendidikan 
iyang imempunyai iperan istrategis idalam imembentuk ikarakter isiswa. iMelalui 
ipembiasan ipositif idi isekolah idiharapkan inilai itersebut imenjadi ibudaya 
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idalam ikehidupan isehari-hari isiswa idalam imewujudkan itujuan ipendidikan. 
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia 
beriman, berakhlakul kharimah. Allah SWT telah berfirman sebagaimana 
dalam Q.S. Luqman: 12, sebagai berikut: 
 
ٍَ ٱلۡ  ََا نُقۡ  َءاحَي ۡ  َونَقَذ ٌِ ٱشۡ  ِحكۡ  َيَٰ ِ  ۡ  ُكشۡ  َيتَ أَ  ۡ  ُكشۡ  َوَيٍ يَص ۡ  لِِله
ا يَص ًَ يذ  ) ۦِۖسهِ ۡ  كُُش ِنَُفۡ  فَِإَه ًِ َ َغُِيٌّ َح ٌه ٱلِله (١١َوَيٍ َكفََش فَِإ  
Artinya:  Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
“Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur 
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (Q.S. Luqman: 12). 
Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwa ikarakter isyukur ipada imakna ianisykur 
iyang imerupakan isalah isatu ipenjelasan idari ihikmah. iKarena idi iantara 
ihikmah iyang idiberikan iadalah imensyukuri iatas iapa iyang itelah idiberikan 
iAllah. iSyukur imerupakan isalah isatu ikarakter iutama iyang iperlu idimiliki 
imanusia, isebagai isalah isatu ikarakter, isyukur imerupakan isikap iyang iperlu 
idikembangkan idan idibiasakan, ikarena imerupakan ikondisi ibatiniah iyang 
ibelum iselesai isehingga isenantiasa iperlu idi iasah idan idibiasakan. 
Syukur iterambil idari ikata isyakara iyang iberarti ipujian iatas ikebaikan, 
iserta ipenuhnya isesuatu. iDari idefinisi iini idapat idi ipahami ibahwa isyukur 
imengantarkan iseseorang isenantiasa imerasa ipuas idan iridha iterhadap ihasil 
iakhir idari isegala isesuatu iyang idiusahakan. iHal iini isesuai idengan itujuan idari 
ipendidikan ikarakter, iyaitu imenumbuhkan ikarakter ipositif idalam iindividu.
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Dengan imemahami ikarakteristik idiatas, imembedakan isetiap iperubahan, 
ipengembangan iatau ipembinaan iyang idapat idijadikan isuatu iukuran iyang idapat 
imembedakan iantara ipembinaan idengan iusaha-usaha ipembaharuan idan 
ipembinaan ilainnya. 
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5. Strategi Pembinaan 
Strategi idapat ididefenisikan ipaling isedikit idari idua iperspektif iyang iberbeda 
idari iperspektif iapa iyang idilakukan ioleh isebuah iorganisasi iatau ilembaga, idan ijuga 
idari iperspektif iapa iyang ipada iakhirnya idilakukan ioleh isebuah iorganisasi iatau 
ilembaga. iDari iperspektif iyang ipertama istrategi iadalah iprogram iyang iluas iuntuk 
imendefenisikan idan imencapai itujuan iorganisasi iserta imelaksanakan ifungsinya. 
iKata i“program” imenyiratkan iadanya iperan iyang iaktif, iyang idisadari idan iyang 
irasional idalamimerumuskan istrategi. iDari iperspektif iyang ikedua, istrategi iadalah 
ipola itanggapan iorganisasi iyang idilakukan iterhadap ilingkungannya isepanjang 
iwaktu. 
 Ada lima ciri utama dari strategi pembinaan, yaitu : 
1. Wawasan iWaktu i( iTime iHorizon i) 
Strategi iini idipergunakan iuntuk imenggambarkan ikegiatan iyang imeliputi 
iwaktu iyang ijauh ike idepan, iyaitu iwaktu iyang idipergunakan iuntuk 
imelaksanakan ikegiatan itersebut idan ijuga iwaktu iyang idiperlukan iuntuk 
imengamati idampaknya. 
2. Dampak i( iImpact i) 
Dengan imengikuti isuatu istrategi itertentu, idampak iakhirnya isangat iberarti 
3. Pemusatan iUpaya i( iConcentration iOf iEffort i) 
Sebuah istrategi iyang iefektif imengharuskan ipusat ikegiatan, iupaya iatau 
iperhatian iterhadap irentang isasaran iyang isempit. 
4. Pola iKeputusan i( iPattern iDecision i) 
Keputusan-keputusan iharus isaling imenunjang, iartinya imengikuti isuatu 
ipola iyang ikonsisten 
5. Peresapan 
Suatu istrategi imencakup ispectrum ikegiatan iyang iluas imulai idari iproses 
ialokasi isumber idaya isampai idengan ikegiatan idalam ipelaksanaannya. 
Strategi ipembinaan iadalah iupaya imenciptakan ikesatuan iarah ibagi isuatu 
iorganisasi idari isegi itujuannya iyang iberbagai imacam iitu, idalam 
 
 
imemberikan ipengarahan idan imengarahkan isumber idaya iuntuk imendorong 




6. Materi Pembinaan 
Materi ipembinaan imencakup imengenai ipengaturan isumber-sumber iyang 
idiperlukan. iMateri ipembinaan iyang imeliputi ibagaimana imengalokasikan idalam 
ipelaksanaan isuatu ikegiatan iyang iberhubungan idengan iprosedur ipengambilan 
ikeputusan idan icara-cara imengorganisasikannya, isehingga ibahan-bahan 
ipembinaan itersebut idapat idi iinformasikan idalam ipelaksanaannya.
43
 iMateri 
ipembinaan isangat idiperlukan idalam ipersiapannya ibaik idalam ibentuk istandar iatau 
iformulir iyang idapat idigunakan iuntuk imenggambarkan ihal-hal iyang ipenting idari 
ipada ikegiatan itersebut. 
Materi imerupakan isuatu isumber inilai idan imerupakan isumber idata isetelah 
idiolah imenjadi isumber iinformasi iyang ikemudian idiatur, idinilai, isehingga imudah 
iuntuk idijadikan ibahan idalam isuatu ikegiatan. iSelanjutnya idiperlukan iadanya 
isistem ipencatatan iinformasi idan ipenyimpanan iyang isewaktu-waktu idapat 
idigunakan idalam isuatu ikegiatan iberikutnya. 
 
7. Hasil Pembinaan 
Pembinaan iadalah isuatu iproses iyang iberkesinambungan idan itidak iada 
irencana ipembinaan ibersifat ifinal, itetapi iselalu imerupakan ibahan iuntuk idiadakan 
iperbaikan. iOleh ikarena iitu ipembinaan ibukan imerupakan ihasil idari ipada iproses 
iperencanaan, itetapi ihanya isebagai ilaporan isementara. i 
Hasil ipembinaan iadalah ispesifikasi idari itujuan-tujuan/sasaran-sasaran itarget 
idari iperencanaan iyang iditentukan idengan iapa iyang iingin idicapai, idan ibagaimana 
imencapainya.
44
 iPada isuatu ideretan, ifakta-fakta idan ipandangan iuntuk iwaktu iyang 
iakan idatang, imaka iharus imenyimpulkan iapa iyang iakan imempengaruhi itujuan 
idari ikegiatan itersebut i“hasil iyang iakan idicapai”. iHasil ipembinaan idengan 
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imaksud/tujuan iuntuk imencapai itujuan iorganisasi iitu iadalah imerupakan isuatu 
ipertimbangan iyang ipokok idalam ihalnya ipengambilan ikeputusan, imaka iefisiensi 
isangat idiperlukan,ikarena iefisiensi imerupakan iperbandingan iyang iterbaik iantara 
iinput idan ioutput. iJadi itujuan ihasil ipembinaan iadalah iuntuk imencapai iefektif idan 
iefisien. 
 
8. Pengertian Tauhid 
Kata itauhid iberasal idari ikata-kata iwahhada, iyuwahhidu, itauhidan, iyang 
iartinya imengesakan, imenyatukan. iJadi, itauhid iadalah isuatu iagama iyang 
imengesakan iAllah.
45
 iArti ikata itauhid iadalah imengesakan, iyang idimaksud 
idengan imengesakan iAllah iSWT iadalah idzat-Nya, isifat-Nya, iasma’-Nya idan 
iaf’al-Nya.
46 
 Menurut Muhammad Abdul Wahab, tauhid adalah pengetahuan dan 
pengakuan atas keunggulan Allah dengan kesempurnaan sifat-Nya dan pengakuan 
atas ke-Esaan-Nya dengan segala keagungan sifat dan kemuliaannya dan 
penunggalan dalam beribadah kepada-Nya semata.
47
 
 Makna dan hakikat perkataan tauhid bukanlah kata benda atau isim, tetapi 
pekerjaan. Suatu kekeliruan jika tauhid diartikan dengan keesaan Allah atau 
mengenal keesaan Allah saja. Mengenal keesaan Allah merupakan dasar mutlak 
untuk dapat mengakui keesaanNya dalam hati serta untuk mengaktualisasikannya 
dalam aktivitas. Mengenal keesaan Allah semata belum cukup bagi seseorang 
untuk menjadi hamba yang tauhid. 
 Ilmu iini idinamakan idengan iilmu itauhid ikarena ipokok ipembahasannya 
iyang ipaling iurgen iadalah imenetapkan ikeesaan iAllah idalam iDzatNya, idalam 
imenerima iperibadatan idari imakhlukNya, idan imenyakini ibahwa iDia-lah itempat 
ikembali, isatu-satunya itujuan. iKeyakinan itauhid iinilah iyang imenjadi itujuan ipaling 
iutama ibagi ikerasulan iNabi iMuhammad iSAW. 
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 Sementara menurut Sayyid Sabiq, tauhid merupakan akidah atau pokok 
yang atasnya berdiri syari‟at Islam. Kemudian dari pokok itu keluarlah cabang-
cabangnya. Tauhid atau akidah itu tersusun dari enam perkara, yaitu : 
a. Ma‟rifat kepada Allah SWT 
b. Ma‟rifat dengan alam yang ada dibalik alam semesta ini yakni alam tidak 
dapat dilihat yaitu yang berbentuk malaikat 
c. Ma‟rifat dengan kitab-kitab Allah SWT 
d. Ma‟rifat dengan nabi-nabi atau rasul-rasul Allah SWT 
e. Ma‟rifat dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat 
itu 
f. Ma‟rifat kepada takdir (qadla dan qadar)48 
Dalam ibentuk istruktur iIslam, itauhid iitu iadalah idasar i(pokok), idiatasnya 
idibangun isyari‟at. iMaka isyari‟at iitu isuatu ikesan i(jejak ilangkah) iyang imesti 
imengikuti idan imelayani itauhid. iOleh isebab iitu, itidak iada isyari‟at itanpa itauhid, 
isebagaimana isyari‟at itidak ibisa isubur idan iberkembang ijika itidak idibawah 
ilindungan itauhid. iMaka isyari‟at itanpa itauhid itidak iubahnya iseperti ibangunan 
iyang itergantung idi iawang-awang, itidak iterletak idi iatas idasar iyang ikuat. 
Ilmu itauhid ibertujuan iuntuk imemantapkan ikeyakinan idan ikepercayaan 
iagama imelalui iakal ipikiran, idisamping ikemantapan ihati, iyang ididasarkan ipada 
iwahyu. iSelain iitu iilmu itauhid ijuga idigunakan iuntuk imembela ikepercayaan idan 
ikeimanan idengan imenghilangkan ibermacam-macam ikeraguan iyang imungkin 
imasih imelekat iatau isengaja idilekatkan ioleh ilawan-lawan ikepercayaan iitu. iItulah 
isebabnya iilmu itauhid idianggap isebagai i“induk iilmu-ilmu iagama”. 
Sumber iutama iilmu itauhid iialah iAl-qur‟an idan ihadits iyang ibanyak iberisi 
ipenjelasan itentang iwujud iAllah iSWT, ikeesaan-Nya, iSifat-Nya, idan ipersoalan-
persoalan iilmu itauhid ilainnya. i 
Pada ihakikatnya, ipangkal ikeimanan iadalah itashdiq i(pembenaran idalam 
ihati ikalau iAllah iEsa), isedangkan ipangkal iIslam iadalah iberserah idiri idan ibentuk 
iketertundukan ikepada iAllah iSWT. iAl-Imam iAsy-Syafi‟i itelah iberkata, i“arti iiman 
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isecara ibahasa iadalah iat-tashdiqun ibi iqolbi i(membenarkan idengan ihati). iJika 
idilihat idari isisi imakna iini, imaka iiman itidak idapat ibertambah imaupun iberkurang. 
iKarena itashdiq ibukan imerupakan isesuatu iyang iterbagi-bagi isehingga isesekali 
imencapai ikesempurnaan idan ipada ikesempatan iyang ilain imengalami ikekurangan. 
iBerbeda ilagi, ijika iiman idilihat idari ikaca imata ipengertian isyari‟at, imaka iiman 
imungkin idianggap isesuatu iyang ibersifat ifluktuatif, ibisa ibertambah idan ibisa ijuga 
iberkurang. iDemikianlah ifaham iyang idianut ioleh iAhlussunnah.
49
 
Oleh ikarena iitu, imakna iiman iyang iberhak idisandang iseorang imukmin 
iadalah iapabila iia imampu imendatangkan iketiga iunsur, iyaitu: i(1) imembenarkan 
imelalui ihati, i(2) imengikrarkan imelalui ilisan, i(3) imengamalkan idengan iorgan 
itubuh. i 
Apabila idiperhatikan imaka imakna ikeimanan itelah itercakup idalam 
ipengertian iIslam. iKarena ipada ihakikatnya, isegala ibentuk iketaatan imerupakan 
ipangkal idari ikeimanan. iAktifitas-aktifitas iibadah iitulah iyang isebenarnya imenjadi 
ipenyempurna ikeimanan iseseorang. iSedangkan ipengertian iIslam isebenarnya ijuga 
imencakup ipangkal ikeimanan, iyakni itashdiq iyang idilakukan ioleh ibatin. iIslam ijuga 
imencakup ipangkal isegala ibentuk iketaatan, ikarena isemua iitu ipada ihakikatnya 
imerupakan imanifestasi ikepasrahan idiri ikepada iAllah iSWT. 
Dengan demikian jelas, bahwa pendidikan tauhid adalah pendidikan iman 
yang berdasarkan kepada wasiat-wasiat dan petunjuk Rasulullah SAW dalam 
menyampaikan dasar-dasar iman dan rukun-rukun Islam serta dasar-dasar syari‟at 
yang diajarkan dan ditanamkan kepada anak didik. 
 
9. Nama-nama Ilmu Tauhid 
Ilmu tauhid memiliki beberapa sebutan lain seperti berikut : 
a. Ilmu iUshuluddin 
Kata iushuluddin iterdiri idari idua ikata iyaitu i: iushul iyang iberarti ipokok iatau 
ipangkal idan idin iyang iberarti iagama. iJadi iilmu iushuluddin iadalah iilmu 
itentang ipokok-pokok iagama. iIlmu itauhid isering idisebut ijuga idengan iilmu 
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iushuluddin i(pokok-pokok iatau idasar-dasar iagama) ikarena iilmu iitu 
imenguraikan ipokok-pokok iatau idasar-dasar iagama. 
b. Ilmu iAqaid 
Ilmu itauhid isering ijuga idisebut idengan iilmu iaqaid i(keyakinan), ikarena 
iilmu itersebut imembahas imasalah-masalah iyang iberhubungan idengan 
ikeyakinan. 
c. Ilmu iKalam 
Kata ikalam iberarti iperkataan iatau ikata-kata iyang itersusun iyang 
imenunjukkan isuatu imaksud ipengertian. iKata ikalam ikemudian idipakai 
iuntuk imenunjukkan isalah isatu isifat iAllah iyaitu iberkata-kata. iJadi iilmu 
ikalam iadalah iilmu itentang ikalam iAllah. 
Ilmu itauhid isering ijuga idisebut idengan iilmu ikalam. iPenamaan iilmu ikalam 
ididasarkan ipada ibeberapa ialasan, iantara ilain i: 
1) Problem-problem iyang idiperselisihkan iumat iIslam ipada imasa-masa iawal 
idalam iilmu iini iadalah imasalah ikalam iAllah iSWT, iyaitu iAl-qur‟an, iapakah 
iia imakhluk idalam iarti idiciptakan iataukah iia iqadim idalam iarti iabadi idan 
itidak idiciptakan. 
2) Dasar idalam imembahas imasalah-masalah ike iTuhanan itidak ilepas idari 
idalil-dalil iaqli iyang idijadikan isebagai iargumentasi iyang ikuat isesuai 
idengan iaturan-aturan iyang iditetapkan idalam ilogika i(mantiq) iyang 
ipenyajiannya imelalui ipermainan i(kata-kata) iyang itepat idan ijitu. 
3) Karena icara ipembuktian ikepercayaan-kepercayaan iagama imenyerupai 
ilogika idalam ifilsafat, imaka ipembuktian idalam isoal-soal iagama iini 
idinamai iilmu ikalam iuntuk imembedakan idengan ilogika idalam ifilsafat. 
d. Ilmu iIlahiah 
Ilmu itauhid ijuga idikenal idengan isebutan iilmu iilahiah, ikarena iyang 
imenjadi iobjek iutama iilmu iini ipada idasarnya iadalah imasalah iketuhanan. 
iIlmu itauhid ijuga ikadang idisebut idengan iteologi. iTeologi iadalah iilmu 
itentang iTuhan iatau iilmu iketuhanan. iKata iteologi iberasal idari idua ikata 
iyaitu itheo iyang iberarti iTuhan idan ilogos iyang iberarti iilmu. iTetapi iapabila 
ikata iteologi idipakai iuntuk imembicarakan itentang iTuhan idalam iIslam, 
 
 
imaka ihendaklah iselalu iditambahkan ikata iIslam idibelakangnya, isehingga 
imenjadi iteologi iIslam. iSebab ikata iitu idapat ijuga idipakai iuntuk 
imembicarakan iTuhan imenurut iagama-agama iyang ilain, iseperti iteologi 




Dari ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iistilah iteologi iIslam, iilmu 
ikalam, idan iilmu itauhid imemiliki ikesamaan ipengertian, iyaitu idisekitar 
imasalah-masalah isebagai iberikut i: 
a) Kepercayaan itentang iTuhan idengan isegala iseginya, iyang iberarti itermasuk 
ididalamya isoal-soal iwujud-Nya, ikeesaan-Nya, isifat-sifat-Nya idan 
isebagainya. 
b) Pertaliannya idengan ialam isemesta, iyang iberarti itermasuk ididalamnya 
ipersoalan iterjadinya ialam, ikeadilan idan ikebijaksanaan iTuhan, iserta iqada 
idan iqadar. iPengutusan irasul-rasul ijuga itermasuk ididalam ipersoalan 
ipertalian imanusia idengan iTuhan, iyang imeliputi ijuga isoal ipenerimaan 
iwahyu idan iberita-berita ialam ighaib iatau iakhirat. 
 
10. Ruang LingkupTauhid 
Pokok pembahasan tauhid meliputi tiga hal, yaitu: 
a. Ma’rifat ial-mabda’, iadalah idengan ipenuh ikeyakinan imempercayai 
ipencipta ialam, iAllah iYang iMaha iEsa. iHal iini isering idiartikan idengan 
iwujud iyang isempurna, iwujud imutlak iatau iwajib ial-wujud. 
b. Ma’rifat ial-wasithah, iadalah imempercayai idengan ipenuh ikeyakinan 
itentang ipara iutusan iAllah iSWT iyang imenjadi iutusan idan iperantara iAllah 
iSWT iyang idibawa ioleh ipara iutusan-Nya, idan itentang ipara imalaikat-Nya. 
c. Ma’rifat ial-ma’ad, iadalah imempercayai idengan ipenuh ikeyakinan iakan 
iadanya ikehidupan iabadi isetelah imati idi ialam iakhirat idengan isegala ihal 
iihwal iyang iada idi idalamnya.
51
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11. Macam-macam Tauhid 
Berdasarkan jenis dan sifat keyakinan tauhid, para ulama membagi ilmu tauhid 
dalam empat bagian, yaitu : 
1. Tauhid yang berhubungan  dengan Kewujudan (adanya) Allah SWT. 
Kewujudan iakan iadanya iAllah itelah idibuktikan ioleh ifitrah ikita 
isebagai imanusia iyang iberakal, isyara‟ idan iindra. iPetunjuk iakan iadanya 
iAllah iSWT ilewat iaqli iatau iakal imanusia imenjelaskan isegala iyang 
idahulu ipernah iada, ipada isaat iini iada, idan iyang iakan idatang ikemudian, 
isudah itentu isecara irasional imenunjukan iadanya iPencipta.Tidak 
imungkin imakhluk iitu imengadakan idirinya isendiri iataupun iada ibegitu 
isaja idengan isendirinya.Jika iseseorang imengatakan isemua ididunia iini 
iadalah iberdasarkan iteori ikebetulan i(teori ievolusi),maka iseorang isarjana 
iamerika, iCressy iMorrison imenjadikan isebuah icontoh, iuntuk 
imelemahkan iteori ikebetulan idari iterbentuknya ialam isemesta i(evolusi). 
iKalau ianda imempunyai isepuluhikoin,pada imasing-masing ikoin itersebut 
ianda itulisi iangka isatu isampai isepuluh.Masukkanlah ikoin itersebut 
ikedalam ikantong isaku ianda idan icampur iadukkan idengan ibaik.Berikut 
ike-mungkin-an idan ipeluang iyang iakhirnya imendekati ititik imustahil; 
a. Kemungkinan imendapatkan ikoin iyang iberangka idua, iadalah 
isepersepuluh 
b. Kemungkinan imendapatkan ikoin iyang iberangka isatu idan idua 
iadalah iseperseratus 
c. Kemungkinan imendapatkan ikoin iyang iberangka iberurutan 
i(1,2,3..ataupun i4,5,6..dst), iadalah iseper isepuluh iribu 
d. Kemungkinan imendapatkan ikoin iyang iberangka iberurutan idari 




Contoh idiatas imungkin isudah imenggambarkan ikemustahilan 
idari iteori ikebetulan, iapalagi iuntuk imasalah isekompleks iasal-usul 
iseisi ialamraya.  
Allah SWTtelah menyebutan dalil aqli dan alasan yang qath‟i 
ini dalam Al-qur‟an 
 او خهقىايٍ غيشضيا او هى انخهقىٌ
Artinya: “Apakah mereka tercipta tanpa sesuatupun ,ataukah mereka 
yang menciptakan(diri mereka sendiri)?.(QS.At-Thur:35)” 
Dan hal itu menunjukan kewajiban mengimani dan 
mempercayai akan adanyaAllah SWTsebagai pencipta alam semesta. 
2. Tauhid yang berhubungan dengan Rububiyyah-Nya. 
Artinya; ibahwa iDia iadalah isatu-satunya iRabb iyang itak imempunyai 
isekutu iataupun ipenolong. iRabb iadalah iDzat iyang iberwenang imencipta, 
imemiliki idan imemerintah. iTiada ipencipta iselain iAllah, itiada iyang 




........اال نه         
انخهق وااليش  
Artinya: “Ingatlah mencipta dan memerintah hanyalah wewenang 
Allah..”(QS.Al-A‟raf:54) 
 
Tidak iada imakhluk iyang imengingkari iAllah iSWT isebagai iRabb 
iatau iTuhan, ikecuali iia isombong. iKarena iitu, ikaum imusyrikin imengakui 
irububiyyah iAllah, inamun imereka imenyekutukan-Nya idalam ihal 
iuluhiyyah-Nya i(sesembahan). 
Allah berfirman yang artinya; 
“Katakanlah, “kepunyaan siapakah bumi ini dan semua yang ada 
padanya,jika kamu mengetahui?” Mereka menjawab, “kepunyaan 
 
 
Allah.” Katakanlah, “Maka apakah kamu tidak ingat?” Katakanlah, 
“Siapakah Rabb  (yang memiliki) langit yang tujuh serta singgasana 
yang besar?” Mereka akan menjawab, “Allah yang memilikinya.” 
Katakanlah, “Maka apakah kamu tidak bertaqwa?” (QS.Al-
Mukminun:84-87) 
 “Perintah” iRabb idisini imeliputi isegala iperintah iyang ibersifat ikauni 
i(alam) idan isyar’i. iDia iadalah ipengatur ialam isemesta iini,yang imengatur 
isegala iapa iyang iapa idi idalamnnya idengan ikehendak-Nya isendiri isejalan 
idengan ihikmah-Nya, imaka idemikian ijuga, iDia iadalah i ihakim iyang 
imensyari‟atkan iperibadahan-peribadahan idan ihukum-hukum imuamalat 
isejalan idengan ihikmah-Nya ipula.Siapa saja yang menjadikan pensyari‟at 
lain dalam masalah ibadah atau menjadikan hakim lain dalam muamalah 
disamping Allah,maka ia telah menyekutukan-Nya dan dengan demikian ia 
berarti belum merealisasikan keimanan. 
  
3. Tauhid yang berhubungan dengan Uluhiyah-Nya. 
 Artinya,bahwa Dia adalah satu-satunya illah yang haq;tiada sekutu bagi-Nya. 
 
 وانهكى انه واحذ الانه االهىانشحًٍ انشحيى
 
Artinya: “Dan Tuhan kamu adalah tuhan yang Maha Esa,tidak ada Tuhan 
selain Dia,Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”(QS.Al-
Baqarah:163) 
  Sebenarnya idalam ikajian iTrinitas/Trimurti, ikonsep itersebut 
itermasuk idalam iPolitheis, inamun imereka itak imau idikatakan idemikian. 
iBahkan imereka imengaku itermasuk iMonotheis idan imenganggap i1=3 idan 
i3=1 iadalah isama, itermasuk idalam ihal iuluhiyah i(sesembahan). iIbnu iRusyd 
imengemukakan ikenyataan iyang idianalogikan iseperti imasalah itersebut i: 
iKalau idalam isatu inegara iada idua iPresiden, imaka ipastilah iakan iterjadi 
ikehancuran, ikecuali iyang isatunya iyang ibekerja, idan iyang ilain inganggur. 
iKalau ihal iini idapat iterjadi ipada imanusia, imaka iTuhan itidak iboleh iterjadi, 
 
 
isebab iyang inganggur iitu itidak itepat idikatakan iTuhan. iDalam iberma‟rifat 
ikepada iAllah iSWT, isetelah imengimani iakan ikewujudan iAllah, iselanjutnya 
iadalah imenjadikan ikita isebagai ihamba idan iDia isebagai iTuhan iyang iwajib 
idisembah. 
Firman Allah : 
ٌويا خهقج انجٍ واالَساٌ االنيعبذو  
Artinya: “Dan tidak saya(Allah) ciptakan Jin dan Manusia,kecuali supaya 
mereka menyembah-Ku” (QS.Az-Zariyat:56) 
4. Tauhid yang berhubungan dengan Nama dan Sifat-sifat-Nya 
 Nama iatau idalam ibahasa iarabnya i„Asma’ ibiasanya idigunakan iuntuk 
imenyebutkan isebuah iinisial. iDalam ipembahasan iNama-nama iAllah iatau 
i“Asmaul-Husna i(Nama-nama iyang ibaik)” itentunya ikita isudah itahu 
ibahkanihafal idengan iAsmaul-Husna iyang iberjumlah i99. iKetika ikita 
iberma‟rifat, ikita ihendaknya imengimani i“Asmaul-Husna i(Nama-nama iyang 
ibaik)” idalam ihati ikita, idari isemua inama ilain idari iAllahu-ahad iyang 
isemuanya iberarti ibaik i(husna). 
Firman Allah, 
هىهللا انخانق انباسئ انًصىسنه االسًاءانحسُى يسبح نه يافى انسًىث 
 واالسض وهىانعزيزانحكيى
 
Artinya: “Dialah yang menciptakan,Yang Mengadakan,Yang Membentuk 
Rupa,Dia memiliki Nama-nama yang Indah.Apa yang di langit dan di bumi 
bertasbih kepada-Nya.Dan Dialah Yang Maha Perkasa,Maha 
Bijaksana”.(QS.Al-Hasyr:24) 
Secara global,Allah itu bersifat dengan segala macam sifat-sifat 
kesempurnaan.Karena itulah mustahil ia mempunyai kekurangan.Oleh 
karena itu,para cendekiawan membagi sifat-sifat Allah menjadi 3, yaitu: 
a. Sifat yang wajib ada,berjumlah 20 
b. Sifat yang mustahil ada(اوكم يًكٍ اوحشكه ) 
 
 
c. Sifat yang Jaiz (boleh ada)52 
 
12. Sumber dan Tujuan Ilmu Tauhid 
Misi utama risalah kenabian Muahammad SAW adalah sama dengan rasul-
rasul terdahulu yaitu masalah keesaan Allah SWT, sehingga tujuan utama dari 
pengembangan agama Islam oleh rasul adalah agar umat manusia mengenal 
keesaan Allah SWT, mengakui keesaan Allah SWT, serta mengaktualisasikan 
pengenalan dan pengakuan tersebut dalam bentuk perilaku sehari-hari baik dalam 
beribadah maupun muamalah, dan para rasul memulai dakwahnya dengan 
mengajak manusia kearah tauhid. Hal ini merupakan perintah Allah SWT yang 




13. Kedudukan Tauhid Dalam Islam 
Al-qur‟an yang merupakan kitab suci dan sumber ajaran agama Islam itu 
terdiri dari 6236 ayat. Pada garis besarnya ajaran pokok Al-qur‟an tersebut 
terdapat dalam surat Al-fatihah, sehingga surat ini dinamakan sebagai Ummul 
Qur’an (Induk Al-qur‟an) dan Ummul Kitab (Induk Kitab) karena intisari dari 
kandungan Al-qur‟an terdapat didalamnya. 
Kandungan surat Al-fatihah yang merupakan Ummul Qur’an dan Ummul 
Kitab tersebut ada lima, yaitu : 
1. Tauhid (keimanan) 




Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa unsur utama dan paling utama dari 
ajaran Islam adalah masalah tauhid. Pondasi agama Islam adalah pengenalan dan 
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pengakuan akan keesaan Allah SWT, karena itu benar atau tidak arah dan tujuan 
kehidupan beragama seseorang tergantung pada benar atau tidaknya tauhidnya. 
Demikian urgennya tauhid dalam agama Islam sehingga masalah inilah 
yang lebih awal dan secara khusus ditanamkan oleh Rasulullah di hati umat pada 
masa kerasulannya selama lebih kurang tiga belas tahun yang disebut dengan 
periode Makkiyah. 
Jika ditinjau dari sejarah turunnya ayat-ayat Al-qur‟an, Allah SWT lebih 
dahulu menurunkan ayat-ayat yang berkenaan dengan ketauhidan disbanding 
ayat-ayat yang berkenaan dengan ibadah dan muamalah. Ini artinya bahwa Allah 
SWT dan Rasul belum menyuruh umat untuk sholat, puasa, zakat dan haji 
sebelum tauhid tertanam secara kokoh dan mantap dihati umat. 
 
14. Urgensi  Tauhid 
Tauhid imerupakan ibagian ipaling ipenting idari ikeseluruhan isubstansi 
iaqidah iahlus isunnah iwal ijamaah. iBagian iini iharus idipahami isecara iutuh iagar 
imaknanya iyang isekaligus imengandung iklasifikasi ijenis-jenisnya idapat iterealisasi 
idalam ikehidupan, idalam ikaitannya idengan i iini itercakup idua ihal, iyaitu : 
1. Memahami ajaran tauhid secara teoritis berdasarkan dalil-dalil Al-qur‟an, 
sunnah dan akal sehat. 
2.  Mengaplikasikan ajaran tauhid tersebut dalam kenyataan sehingga ia menjadi 
fenomena yang tampak dalam kehidupan manusia. 
Secara teoritis, tauhid dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis: 
a) Pertama, Tauhid Rububiyah 
b) Kedua, Tauhid Uluhiyah 
c) Ketiga, Tauhid Asma’  Wash-Shifat. 
Ketiga jenis tauhid itu akan dijelaskan secara rinci dalam lembaran 
lembaran berikut ini: 
 
a) Pertama :   Tauhid Rububiyah 
 
 
Rububiyah iadalah ikata iyang idinisbatkan ikepada isalah isatu inama iAllah 
iSWT, iyaitu i“Rabb. iNama iini imempunyai ibeberapa iarti, iantara ilain: ial-murabbi 
i(pemelihara), ian-nasir i(penolong), ial-malik i(pemilik), ial-mushlih i(yang 
imemperbaiki), ias-sayyid i(tuan) idan ial-wali i(wali). 
Dalam terminologi syari‟at Islam, istilah tauhid rububiyyah berarti: 
“percaya bahwa hanya Allah-lah satu-satunya pencipta, pemilik, pengendali alam 
raya yang dengan takdirnya-Nya ia menghidupkan dan mematikan serta 
mengendalikan alam dengan sunnah-sunnah-Nya”.
55
 
Dalam ipengertian iini iistilah itauhid irububiyah ibelum iterlepas idari iakar 
imakna ibahasanya. iSebab iAllah iadalah ipemelihara imakhluk, ipara irasul idan iwali-
wali-Nya idengan isegala ispesifikasi iyang itelah idiberikannya ikepada imereka. 
iRezeki-Nya imeliputi isemua ihamba-Nya. 
Dialah ipenolong irasul-rasul-Nya idan iwali-wali-Nya, ipemilik ibagi isemua 
imakhluk-Nya, iyang isenantiasa imemperbaiki ikeadaan imereka idengan ipilar-pilar 
ikehidupan iyang itelah idiberikannya ikepada imereka, ituhan ikepada isiapa iderajat 
itertinggi idan ikekuasaan iitu iberhenti, iserta iwali iatau ipelindung iyang itak 
iterkalahkan iyang imengendalikan iurusan ipara iwali idan irasul-Nya. 
Tauhid rububiyah mencakup dimensi-dimensi keimanan berikut ini:  
1. Pertama, beriman kepada perbuatan-perbuatan Allah yang bersifat umum. 
Misalnya, menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan,mematikan, 
menguasai. 
2. Kedua, beriman kepada takdir Allah. 
3. Ketiga, beriman kepada zat Allah. 
Landasan tauhid rububiyah adalah dalil-dalil berikut ini: 
ا نحًذ هلل س ب ا نعا 
 نًيٍ 
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b) Kedua :  Tauhid Uluhiyah 
Kata iUluhiyah idiambil idari iakar ikata iilah iyang iberarti iyang idisembah idan 
iyang iditaati. iKata iini idigunakan iuntuk imenyebut isembahan iyang ihak idan iyang 
ibatil. iUntuk isembahan iyang ihak iterlihat, imisalnya idalam ifirman iAllah iSWT: 
ال  ا نه ا ال هى ا نحى ا نقيى وا هلل   
Artinya:“Dialah Allah yang tiada tuhan lain dia, yang hidup kekallagi terus 





Tetapi ikemudian ipemakaian ikata ilebih idominan idigunakan iuntuk 
imenyebut isembahan iyang ihak isehingga imaknanya iberubah imenjadi iDzat iyang 
idisembah isebagai ibukti ikecintaan, ipenggunaan, idan ipengakuan iatas ikebesaran-
Nya. iDengan idemikian ikata iilah imengandung idua imakna: ipertama, iibadah; ikedua, 
iketaatan. 
Pengertian itauhid iuluhiyah idalam iterminologi isyari‟at iIslam isebenarnya 
itidak ikeluar idari ikedua imakna itersebut. iMaka idefinisinya iadalah: i“Mengesakan 
iAllah idalam iibadah idan iketaatan. iAtau imengesakan iAllah idalam iperbuatan 
iseperti isholat, ipuasa, izakat, ihaji, inazar, imenyembelih isembelihan, irasa itakut, irasa 
iharap idan icinta. iMaksudnya isemua iitu idilakukan: iyaitu ibahwa ikita imelaksanakan 
iperintah idan imeninggalkan ilarangan-Nya isebagai ibukti iketaatan idan isemata-mata 
iuntuk imencari iridha iAllah. 
Oleh sebab itu, realisasi yang benar dari tauhid uluhiyah hanya bisa terjadi 
dengan dua dasar: 
a. Pertama, memberikan semua bentuk ibadah hanya kepada Allah SWT, 
semata tanpa adanya sekutu yang lain. 
b. Kedua, hendaklah semua ibadah itu sesuai dengan perintah Allah dan 
meninggalkan larangan-Nya melakukan maksiat. 
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Kemudian ipemahaman imendalam iyang idijadikan ifokus iutama ikepada 
ianak ididik iadalah ifilsafat itentang ituhan, iyakni iAllah iSWT. iSebagai isegala 
isesuatu, idan isegala isesuatu iyang idiciptakan-Nya iadalah imusnah, ikecuali iAllah. 
iPaham iini iakan imelahirkan iteori irelativitas iatau ikenisbian. iBahkan, imanusia 
isendiri imerupakan ibagian idari ialam iyang isifatnya irelatif, idan ikarena 
irelativitasnya, imanusia idididik iuntuk imemiliki ikesadaran itentang isaat-saat 
imenuju iketiadaannya, iyakni ikematian iyang imenjadi ipintu imenuju ikea ilam iyang 
ikekal. iDengan idemikian, imenyajikan imateri iketauhidan imerupakan ilangkah 




c) Tauhid  Al-Asma’ Wa Ash-Shifat 
Definisi itauhid ial-asma iwa iash-shifat iartinya ipengakuan idan ikesaksian 
iyang itegas iatas isemua inama idan isifat iAllah iyang isempurna idan itermaktub idalam 
iayat-ayat iAl-Qur‟an idan isunnah irasulullah iSAW.
59
 
كًثهه ضيا و هى ا نسًيع ا نبصيش                                                                    نيس    
Artinya:“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan dia, dan dia 
MahaMendengar lagi Maha Melihat.”(QS. As-Syuura: 11).
60
 
Disini Allah SWT, menetapkan sifat-sifat bagi diri-Nya secara rinci, yaitu 
dengan menyebut bagian-bagian kesempurnaan itu satu persatu. 
15. Pola Tahap – Tahap Tauhid 
Di hadapan Allah SWT., manusia harus bersikap paling rendah hati, dan 
harus menunjukan kerendahan hati itu.
61
 Sedangkan meyakini keesaan Allah 
SWT, mempunyai banyak tahap: 
a. Tauhid idalam iwujud iyang imesti, iartinya itidak iada isatu iwujud ipun iyang 
imaujud ioleh idirinya isendiri, ikecuali iAllah iSWT, idengan iperistihan 
ifilsafat, itauhid iini iadalah ikeyakinan iterhadap isebuah iwujud iyang 
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ikeberadaannya ibersifat imesti, iwujud iyang idemikian iitu ihanyalah iAllah 
iSWT, iyang iMaha iTinggi, iyang ikeberadaannya isecara iinstink imerupakan 
ikeharusan, idan iyang idari-Nya iwujud-wujud iyang ilain imaujud. 
b. Tauhid idalam ipenciptaan, iartinya itidak iada ipencipta ikecuali iAllah iSWT. 
c. Tauhid idalam irububiyah. iTahap iketiga iini iadalah imanajemen idan 
irububiyyah igenetik, iartinya isetelah imengakui ibahwa iAllah iSWT, iadalah 
ipencipta iAlam isemesta, ikita iharus imengetahui isiapa imanajer idan 
idirekturnya idan iapakah iada iorang ilain iyang imengatur ialam isemesta iini 
itanpa iijin-Nya. 
d. Tauhid idalam irububiyah ilegislatif igenetik. iSetelah imengetahui ibahwa 
ipencipta ikita iadalah iAllah iSWT, idan ibahwa ikeberadaan idan imanajemen 
ikita ihanya iberada iditangannya, ikita ijuga iharus ipercaya ibahwa itak iseorang 
ipun iselain iDia iyang imempunyai ihak iuntuk imemerintah ikita idan imembuat 
ihukum ibagi ikita. 
e. Tauhid idalam ipenyembahan. iIa iadalah ikesatuan iketuhanan idan 
ipenyembahan. iArtinya, itak isatupun ikecuali iAllah iSWT. 
f. Tauhid idalam ipenyembahan. iIa iberarti ibahwa imanusia itidak iboleh 
imenyembah ikepada iselain iAllah iSWT. iTahap isebelumnya iadalah ibahwa 
itak isatupun iyang iberhak idisembah ikecuali iDia. iTahap iini imenuntut 
imanusia iharus isecara ipraktis itidak imenyembah ikecuali ikepada iAllah 
iSWT. 
g. Tauhid idalam imeminta ipertolongan. iIa iberarti ibahwa imanusia isecara 
ipraktis itidak iboleh imeminta itolong ikepada iselain iAllah iSWT. 
h. Tauhid idalam imerasa itakut. iIa iberarti ibahwa imanusia itidak iboleh itakut 
ikepada iselain iAllah iSWT. 
i. Tauhid idalam iberharap. iIa iberarti ibahwa ikita itidak iboleh imenempatkan 
iharapan-harapan ikita iselain ikepada iAllah. 
j. Tauhid idalam icinta. iJika iorang imenyakini ibahwa isemua ikesempurnaan 
idan ikeindahan iasalnya iadalah imilik iAllah iSWT. iDari isudut ipandang 
iIslam, ijika iingin imenjadi imonoteis idan imemeluk iIslam idengan itujuan 
iagar itermasuk idiantara ikaum imuslim idan imonoteis, idan imemperoleh 
 
 
ikebahagiaan idiakhirat iserta imasuk ikedalam isurga, imaka iseseorang iharus 
imelalui isemua itahapan itersebut.
62
 
Setelah itu tauhid berarti menganggap Allah SWT satu, sebagai 
prinsip Islam. Keesaan-Nya diakui dalam hal-hal berikut: 
a. Dalam kemestian wujud-Nya, dan kemestian ini bersifat eksklusif 
berkenaan dengan Allah SWT. Semata; 
b. Dalam penciptaan; 
c. Dalam Rububiyah genetik, yaitu pengelolaan alam semesta ini; 
d. Dalam Rububiyah legislatif yaitu dalam membuat hukum, perintah, 
larangan, yang harus dilaksanakan tanpa bertanya-tanya lagi; dan 
e. Dalam sembahan dan uluhiyah, yaitu bahwa tak satupun yang patut 
disembah, kecuali Allah SWT. Pada titik ini berarti orang menampilkan 
konsep la ilaha illah, tidak ada tuhan selain Allah SWT, yang merupakan 
tahap pertama Islam, yang tanpanya Islam tidak bisa dipenuhi.
63
 
Selanjutnya, ada tahap-tahap lain tauhid, yang bisa dicapai dengan 
pengetahuan dan amal-amal dijalan kesempurnaan: Tauhid dalam meminta 
pertolongan dan mencari sandaran, tauhid dalam ketakutan dan 
mengharapkan, tauhid dalam cinta, dan seterusnya, hingga orang mencapai 
tahap tauhid yang tertinggi, yaitu tauhid dalam wujud-Nya yang mandiri. 
Wujud yang mandiri adalah milik Allah SWT, semata. Semua urusan 
wujud adalah dari-Nya ini harus menjadi kenyataan yang bersifat visual, 
bukan sekedar konsep mental yang dicapai dengan penalaran mental dan 
filosofis. Barang siapa mencapai tahap ini, dia akan menjadi monoteis 
yang sempurna. Orang seperti itu tidak akan mempunyai hubungan yang 
independen kecuali dengan Allah SWT. Penerapan makna syahadat berarti 
bahwa kita mengetahui dan mengenalkan hakikat syahadat, meluruskan 
niat, tujuan dan kemauan kita agar sejalan dengan konsekuensinya, 
membersihkan hati dari semua yang bertentangan dengan maknanya.  
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16. Hikmah dan Manfaat Bertauhid 
Orang yang bertauhid akan memiliki hikmah yang besar, antara lain : 
a. Tauhid iyang ikuat iakan imenumbuhkan isikap ikesungguhan, ipengharapan 
idan ioptimisme ididalam ihidup iini. iSebab iorang iyang ibertauhid imeyakini 
ibahwa ikehidupan idunia iadalah iladang iakhirat 
b. Orang iyang ibertauhid ijika isuatu isaat idikaruniai iAllah iSWT iharta, imaka iia 
iakan ibersyukur idan imenggunakan ihartanya iitu idijalan iAllah iSWT, isebab 
iia iyakin ibahwa iharta idan isegala iyang iada iadalah imilik iAllah iSWT. 
c. Dengan ibertauhid iakan imendidik iakal imanusia isupaya iberpandangan iluas 
idan imau imengadakan ipenelitian itentang ialam. iAl-qur‟an itelah 
imemerintahkan ipenciptaan ilangit, ibumi idan isegala iisinya. 
d. Orang iyang ibertauhid iakan imerendahkan idiri idan itidak itertipu ioleh ihawa 
inafsu iyang iada ipada idirinya. iMisalnya, ijika iia iakan itertipu ioleh ihawa 
inafsu, imaka idia isegera imengingat iAllah iSWT i. 
e. Dengan imentauhidkan iAllah iSWT, ikita iakan imenjauhkan idiri idari iangan-
angan iyang ikosong. iSemua iamal iperbuatan imanusia iakan idihisab idan 
idibalas ioleh iAllah iSWT. 
f. Dengan ibertauhid iyang ibenar, ikita iakan idiliputi iketenangan idan 
ipengharapan. iIa iakan imerasa itenang isetelah imengetahui ibahwa iAllah 
iSWT idekat, imengabulkan ipermohonan, imenerima itaubat idan imenolong 
iorang-orang iteraniaya. 
g. Orang-orang iyang imenjaga itauhidnya iakan imenjamin iseseorang iakan 




17. Bahaya Tidak Bertauhid 
Keimanan yang kuat akan memberikan hikmah dan manfaat yang besar. 
Sebaliknya, sikap tidak bertauhid akan mendatangkan hal-hal negatif, antara lain:  
a. Orang iyang ibertauhid itidak iakan imempunyai irasa ioptimisme idan 
ipengharapan idalam ihidup, ikarena itidak iada idalam ibenaknya ikeyakinan 
iakan iadanya ikehidupan isetelah imati. 
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b. Orang iyang itidak ibertauhid iakan iberpandangan isempit. iTidak iada 
idorongan idi idalam ihatinya iuntuk imelakukan ipenelitian idan irenungan 
itentang irahasia idibalik ikekuasaan iAllah iSWT. iKarena iia itidak ipercaya 
iterhadap iAllah iSWT. i 
c. Orang iyang itidak ibertauhid iakan imudah itertipu ioleh ihal-hal iyang ibersifat 
ikeduniawian. iPrinsip ihidup iorang iseperti iini iyang ipenting isenang, itidak 
ipeduli iapakah iitu ibenar iatau isalah. 
d. Orang iyang itidak ibertauhid iakan itertutup ihatinya. iJiwanya imengalami 
idisfungsi. iPesan-pesan iAllah itidak iakan imampu itertangkap imeskipun 
iAllah iSWT ibegitu idekat. 
e. Orang iyang itidak ibertauhid iakan iselalu idiliputi idengan ikegelisahan idan 
ikegersangan ijiwa. iMeskipun itampaknya isenang, iitu ihanyalah itipuan isetan 
idan isifatnya ihanyalah isementara. 
f. Orang iyang itidak ibertauhid iakan imasuk ineraka, ikarena iia iakan itejebak 





C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki relevansi dengan 
penelitian yang sudah pernah diteliti oleh orang lain. Menurut penulis, ada 
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan ini, 
yaitu : 
1. Tarmizi Situmorang, NIM. 94310020173, Mahasiswa Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Tahun 2016 
dengan judul disertasi : Implementasi Bimbingan Konseling Islami di 
MAN 2 Model Medan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) dan studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah konselor sekolah. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa iproses ilayanan ikonseling iIslami iyang 
idilaksanakan iadalah ilayanan ikonseling iindividu idan ikonselor isekolah 
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iadalah isebagai ifasilitator iyang imembantu isiswa iuntuk imenyelesaikan 
imasalah isiswa ibaik iyang idatang iatas ikemauan isendiri imaupun iyang 
idatang ikarena idipanggil ioleh iguru ikonselingnya, idan ipenerapan 
ibimbingan ikonseling iIslami idi iMAN i2 iModel iMedan imerupakan ihasil 
ikolaborasi iantara ibimbingan ikonvensional idan iIslami. 
2. Sulaiman Syahdi Panjaitan, NIM. 0332173007. Mahasiswa Pascasarjana 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan 
Konseling Islami Tahun 2019, dengan judul : Asas Tauhid Dalam 
Pengaplikasian Konseling Islami Di MAN 3 Medan. iPenelitian iini 
imerupakanipenelitian ifenomenologi idalam ipenelitian ikualitatif. iSumber 
idata iprimer iyaitu iKepala iMAN i3 iMedan, iWKM i1 iKurikulum, iGuru iBK 
iMAN i3 iMedan idan iPeserta ididik iMAN i3 iMedan. iMetode iyang idigunakan 
iadalah observasi,wawancara dan dokumentasi. Adapun temuan umum 
dalam penelitian ini adalah kondisi objektif MAN 3 Medan. Hasil 
penelitiannya adalah : (1) Perencanaan asas tauhid dalam pengaplikasian 
bimbingan dan konseling Islami di MAN 3 Medan sudah dilakukan oleh 
guru BK. (2) Dalam pengaplikasian bimbingan dan konseling Islami di 
MAN 3 Medan telah berjalan dengan baik dan sudah dapat diterima oleh 
siswa-siswi meski belum menjadi program yang tertulis di MAN 3 Medan. 
(3) Evaluasi asas tauhid dalam pengaplikasian bimbingan konseling Islami 
di MAN 3 Medan terus menerus dilakukan guna menciptakan inovasi baru 
yang lebih menarik di MAN 3 Medan. 
 
Dari kedua hasil penelitian diatas, peneliti menemukan bahwa hasil dari 
penelitian tersebut hampir sama dengan hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan.  
Adapun persamaannya adalah sebagai berikut : 
1. Pertama, kualitas dan kuantitas fasilitas implementasi layanan konseling di 
madrasah-madrasah tersebut belum memadai 
 
 
2. Kedua, program implementasi layanan konseling yang ada di madrasah-
madrasah tersebut belum ideal, karena komprehensip, sistematis dan 
liniear mulai dari program tahunan sampai kepada program harian.  
3. Ketiga, guru konseling yang ada di madrasah tersebut adalah guru 
konseling yang berlatar belakang pendidikan konseling konvensional (BK) 



















METODOLOGI  PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang terletak di Jalan Kuala-Binjai Km 6,5 
 
 
Kelurahan Bela Rakyat Kecamatan  Kuala kabupaten Langkat Provinsi Sumatera 
utara. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan karena di sekolah ini belum pernah 
dilakukan penelitian yang sama dan terdapat permasalahan yang diteliti. Selain itu 
juga jarak rumah peneliti dekat dengan lokasi penelitian, sehingga memudahkan 
peneliti untuk melakukan penelitian. 
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 
2019 sampai dengan bulan  November  2019. 
 
B. Metode dan Prosedur Penelitian 
Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode 
ikualitatif. iAdapun ialasannya iadalah ikarena ipeneliti iingin imenggali isecara 
imaksimal idan imendalam idata-data itentang ipenerapan ikonseling iIslami idalam 
ipembinaan itauhid ipada isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal 
iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imelalui iobservasi ilangsung idan 
iwawancara. 
Di idalam ipenelitian ikualitatif ipeneliti isekaligus iberperan isebagai 
iinstrument ipenelitian. iBerlangsungnya iproses ipengumpulan idata, ipeneliti ibenar-
benar idiharapkan imampu iberinteraksi idengan iobjek i(masyarakat) iyang idijadikan 
isasaran ipenelitian. iDengan iarti ikata, ipeneliti imenggunakan ipendekatan ialamiah 
idan ipeka iterhadap igejala-gejala iyang idilihat, ididengar, idirasakan iserta idipikirkan. 
iKeberhasilanipenelitian iamat itergantung idari idata ilapangan, imaka iketetapan, 
iketelitian, irincian, ikelengkapan idan ikeluesan ipencatatan iinformasi iyang idiamati 
idilapangan iamat ipenting, iartinya ipencatatan idata idilapangan iyang itidak icermat 
iakan imerugikan ipeneliti isendiri idan iakan imenyulitkan idalam ianalisis iuntuk 
ipenarikan ikesimpulan ipenelitian. 
Proses ipenelitian iini idilaksanakan idengan icara imengumpulkan idata 
iberulang-ulang ike ilokasi ipenelitian imelalui ikegiatan imembuat icatatan idata idan 
iinformasi iyang idilihat, idi idengar iserta iselanjutnya idianalisis. iData idan iinformasi 
 
 
iyang idikumpulkan, idikelompokkan idan idianalisis ikemudian iditemukan imakna 
iperilaku iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan 
iKuala iKabupaten iLangkat. 
 
C. Sumber Data 
Dalam ipenelitian iini isumber idata iyang iutama iadalah ikata-kata idan 
itindakan iorang-orang iyang idiamati idan idiwawancarai. iSumber idata iutama idicatat 
imelalui icatatan itertulis, ikamera iuntuk ipengambilan ifoto-foto iyang imendukung 
ipenelitian iini, iselebihnya iadalah idata itambahan iseperti idokumen idata isiswa iyang 
imengikuti ipelayanan ikonseling, idan ilain-lain. iSedangkan isumber idata itertulis 
idapat iberupa ibuku iatau iarsip-arsip iyang imendukung. 
 Sumber data yang utama diarahkan pada kata-kata atau peristiwa yang 
berhubungan dengan penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada 
siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kec.Kuala Kab.Langkat. 
Sumber data atau informan dalam penelitian ini terdiri dari ; 
1. Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, yaitu Ibu Hj.Jatiah,S.Ag 
2. Wakil kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Ibu Khalimatus Sakdiah, S.Pd 
3. Guru konseling  Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Ibu Nurbaiti, S.Pd 
4. Guru Konseling Islami Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Bapak Azhar Afdhal, S.Pd 
5. Tenaga pengajar Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
6. Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat yaitu Dimas Nasrul, Alfin Indra, Mhd.Khoirul Qorib, 
Mhd.Wahyu, Mhd Nur Wahyu, Mega silvia, Shofi Sholeha, Dewi 
Purwanti, Elfina, Dilla Purwanti, Rumita, Annisa Sahfitri, Intan Pertiwi, 
Mhd.Endri PA,Makhroja Ghani, Khairul, Mhd.Ibnu, M.Fajar, Indah 
 
 
Syahfitri, Ria Syahrani, Yusriana, Yolanda, Santi Ramadaina, dan lain-
lain.        
Dengan kata lain kegiatan ini melibatkan seluruh komponen di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dan ijuga 
imemungkinkan imelibatkan ipihak ilain isesuai idengan iperkembangan idi ilapangan 
idalam irangka imemperoleh isejumlah idata idan iinformasi iyang imendukung 
ikegiatan ipenelitian iberkaitan idengan ipelaksanaan ipembinaan itauhid imelalui 
ikonseling iIslami. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada ipenelitian iini, idata idiperoleh ipeneliti idengan imenggunakan iteknik 
iobservasi iberperan iserta i(Partisipant iObservation) iterhadap isituasi isosial idalam 
iaktivitas ipembinaan itauhid imelalui ikonseling iIslami idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat. iObservasi ipartisipan 
iyang idigunakan iialah iperan isubjek ipenelitian. 
Instrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idapat idikategorikan ihuman 
iinstrumen. iBerdasarkan itujuan ipenelitian iyang iingin idicapai, imaka iuntuk 
imendapatkan isejumlah idata iyang idiperlukan iguna imenjawab ipertanyaan 
ipenelitian iyang itelah idikemukakan idi iatas idalam ipenelitian ikualitatif 
imenggunakan iteknik iwawancara, iobservasi, idan ipengkajian idokumentasi, 
ipengumpulan idata ikualitatif. 
Dalam metode penelitian kualitatif, data dikumpulkan dengan beberapa 
teknik pengumpulan data, yaitu; 
1. Wawancara 
Wawancara iadalah iproses ikomunikasi iatau iinteraksi iuntuk imengumpulkan 
iinformasi idengan icara itanya ijawab iantara ipeneliti idengan iinforman iatau isubjek 
ipenelitian. iDengan ikemajuan iteknologi iinformasi iseperti isaat iini, iwawancara ibisa 
isaja idilakukan itanpa itatap imuka, iyakni imelalui imedia itelekomunikasi. iPada 
ihakikatnya iwawancara imerupakan ikegiatan iuntuk imemperoleh iinformasi isecara 
imendalam itentang isebuah iisu iatau itema iyang idiangkat idalam ipenelitian iSebelum 
imemilih iwawancara isebagai imetode ipengumpulan idata, ipeneliti iharus 
 
 
imenentukan iapakah ipertanyaan ipenelitian idapat idijawab idengan itepat ioleh iorang 
iyang idipilih isebagai ipartisipan.  
Wawancara terhadap informan sebagai narasumber data dan informasi 
dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian. Dalam 
melakukan wawancara ditempuh melalui wawancara berstruktur, yaitu daftar 
pertanyaannya telah dipersiapkan sebelumnya, sedang responden hanya memberi 
jawaban secara bebas dalam bentuk uraian.
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Dengan ikata ilain, iketerlibatan iyang iagak ilebih iaktif i(moderat) iyaitu idengan 
iberpartisipasi idan imelibatkan iserta iberusaha imendekatkan idiri idengan ipara iaktor. 
iDalam ihal ilain iuntuk imengenal isituasi isosial idalam ilatar isosial idi iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKec. iKuala iKab. iLangkat idalam ikegiatan 
ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa. iPeneliti 
imelakukannya idengan imengemukakan ipertanyaan-pertanyaan iyang itelah 
iterstruktur isecara iformal idan ipertanyaan itidak iterstruktur isecara iformal idengan 
ipara iaktor iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKec. iKuala iKab. iLangkat. 
 Wawancara imendalam idapat iberfungsi isebagai istrategi iutama idalam 
ipengumpulan idata. iPedoman iyang idisusun isangat idiperlukan idalam iproses 
iberjalannya iwawancara isehingga iwawancara itetap iberada idalam ikonteks ifokus 
ipermasalahan, iakan itetapi itidak imenutup ikemungkinan ipertanyaan iakan 
imengikutiiluas isempitnya ijawaban iinforman. iTeknik iini imemberikan ikesempatan 
ipada ipewawancara iuntuk imempertanyakan isecara ilangsung ikepada iresponden. 
iUntuk imerekam idata iwawancara iini iselain idicatat imanual ijuga idirekam idengan 
iTape irecorder iatau isejenisnya idan iterkadang imenggunakan ikamera idigital. 
 
2. Observasi 
Obsesrvasi idilakukan ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah idengan icara 
imenghimpun idata idan iinformasi iyang idiperlukan idan idikumpulkan imelalui 
ipengamatan ilangsung ipada itempat ipenelitian itentang ipenerapan ikonseling iIslami 
idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal 
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iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat ibaik isecara iterbuka imaupun iterselubung. 
iHasil idari ipengamatan ilangsung idibuat icatatan ilapangan iyang idisusun isetelah 
imengadakan ihubungan ilangsung idengan isubjek iyang iditeliti imaupun iobservasi, 
isatu ikeharusan ibagi ipeneliti iuntuk imelakukan icatatan iyang ilebih ikomprehensif 
idalam imelakukan ipengamatan iini. iPeneliti isendiri iyang imelakukannya iuntuk 
imengamati ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa 
iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
iyang idikembangkan ioleh ipihak imadrasah idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 
iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat ibaik isecara iterbuka imaupun iterselubung. 
iHasil idari ipengamatan ilangsung idibuat icatatan ilapangan iyang idisusun isetelah 
imengadakan ihubungan ilangsung idengan isubjek iyang iditeliti imaupun iobservasi, 
isatu ikeharusan ibagi ipeneliti iuntuk imelakukan icatatan iyang ilebih ikomprehensif 
idalam imelakukan ipengamatan iini. iPeneliti isendiri iyang imelakukannya iuntuk 
imengamati ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa 
iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
iyang idi ikembangkan ioleh ipihak imadrasah idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 
iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat. 
Dengan melakukan observasi, peneliti berharap memperoleh data-data 
yang lebih akurat dan objektif. Tujuan dilakukannya observasi sekolah adalah :  
1. Mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, perhatian dan 
kebiasaan. 
2. Memungkinkan peneliti melihat dunia sebagai yang dilihat subjek 
penelitian,    hidup pada saat ini, menangkap arti fenomena berdasarkan 
subjek pada saat itu. 
3.  Memungkinkan peneliti dapat merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 
subjek. 
4. memungkinkan pembentukan pengetahuan berdasarkan apa yang diketahui 
peneliti dan subjek peneliti. 
Hal-hal iyang iperlu idiperhatikan isaat imelakukan ipengamatan, idiantaranya 
iruang, iwaktu, ipelaku, ikegiatan, iperistiwa itujuan. iPengamatan iini ipeneliti ilakukan 
idari ikegiatan iyang iberlangsung idi itempat-tempat itertentu iseperti iruang ibelajar, 
 
 
iperpustakaan, ikantor, imusholla, itempat-tempat iyang idipandang imenghasilkan 
idata-data iyang idipandang idapat imelengkapi ilaporan ipenelitian iini. 
 
3. Studi dokumen 
 Dokumen imerupakan icatatan iperistiwa iyang isudah iberlalu. iDokumen ibisa 
iberbentuk itulisan, igambar, iatau ikarya-karya imonumental idari iseseorang. 
iDokumen iyang iberbentuk itulisan, iseperti icatatan iharian, isejarah ikehidupan, 
iceritera, ibiografi, iperaturan, ikebijakan. iDokumen iyang iberbentuk igambar, iseperti 
ifoto, igambar ihidup, isketsa, idan ilain-lain. iStudi idokumen imerupakan ipelengkap 
idari ipenggunaan imetode iobservasi idan iwawancara idalam ipenelitian ikualitatif. 
Studi dokumen dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
memriksa dokumen perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru 
konseling/konselor, ini didapatkan peneliti melalui catatan arsip dari konselor dan 
pihak madrasah, sejarah Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, biografi, peraturan kebijakan, dan lain-lain. 
Pada penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi 
berperan serta (partisipan observasi) terhadap situasi sosial dalam aktivitas 
pembinaan tauhid melalui konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Observasi partisipan yang 
digunakan ialah peran serta subjek penelitian. 
 
E. Analisis Data 
Analisis idata imerupakan isalah isatu ilangkah iyang ipaling ipenting idalam 
imelakukan ipenelitian.
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 iAnalisis idata idimulai idengan imenelaah idata ipenelitian 
ikualitatif iyang itelah itersedia idari iberbagai isumber. iAnalisis idata idalam ipenelitian 
ikualitatif idilakukan ibersamaan idengan iproses ipengumpulan idata. 
Analisis idata ipada ipenelitian ikualitatif iberlangsung isecara isekuler idan 
idilakukan isepanjang ipenelitian. iSejak iawal ipenelitian, ipeneliti isudah imemulai 
ipencarian iarti ipola-pola itingkah ilaku iaktor, ipenjelasan-penjelasan, ikonfirmasi-
konfirmasi iyang imungkin iterjadi, ialur ikasual idan imencatat iketeraturan. 
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Analisis idata idalam ipenelitian ikualitatif imemang iharus idilakukan iterus 
imenerus isehingga idata iyang iditemukan ijenuh, isebab iini iadalah isalah isatu ijalan 
imendapatkan ihasil ipenelitian iyang isahih. 
Analisis idata idi idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan idalam iproses. iTahap-
tahap ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif isecara iumum iadalah i: i(1) 
imenentukan itema idan imerumuskan ihipotesis ikerja, i(2) imenganalisis iberdasarkan 
ihipotesis ikerja. i 
Pada ipenelitian ikualitatif ianalisis idata ikualitatif iinteraktif iyang iproses 
ipelaksanaannya iterdiri idari i; i(a) ireduksi idata, i(b) ipenyajian idata, i(c) isimpulan. i 
Dalam ipelaksanaan ianalisis idata ihasil ipenelitian iini, ipeneliti iberpedoman 
ipada iprosedur. iSesuai idengan iapa iyang idikemukakan ioleh iNasution iyaitu itahap 
iorientasi, itahap ieksplorasi idan itahap imemberi icheck. 
a.Tahap Orientasi 
Pada tahap ini peneliti memahami literatur terhadap penerapan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid. Peneliti mengadakan konsultasi dengan kepala 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
tentang keadaan pendidikan dan permasalahan khususnya yang terjadi di wilayah 
kerjanya, serta penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal. iSetelah isemua iinformasi iyang 
imendukung idata imentah iterkumpul, ipeneliti imenyusun irencana ipenelitian isambil 
iberkonsultasi idengan ipembimbing. iKemudian imenentukan iperlengkapan 
ipendidikan idan itenaga ibantuan iyang idianggap iproporsional. 
b. Tahap Eksplorasi 
 Pada tahap ini pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah melakukan 
wawancara secara intensif dan mendalam dengan kepala madrasah, dan guru 
konseling Islami Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. Fokus wawancara adalah tentang penerapan konseling Islami 
dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam usaha meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. 
c. Tahap Member Chek 
 
 
 Pada itahap iini isemua idata idan iinformasi iyang itelah idikumpulkan imelalui 
iwawancara, iobservasi idan istudi idokumentasi idibuatlah ilaporan ilapangan 
isementara iyang iakan idi icek ikebenarannya ioleh isubjek ipenelitian. iPada 
ipengolahan idata ilebih ilanjut ipeneliti iingin imendapatkan iketepatan ipenafsiran 
isenantiasa imenggunakan itrianggulasi. iKegiatan ipada itahap iini idiharapkan idapat 
imengetahui isejauh imana ikesempurnaan iserta ivaliditas iyang idapat idipercaya. 
 Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan konseling Islami 
dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, maka pengolahan data yang telah diterima 
dianalisis. 
 Menurut Hadisubroto yang mengemukakan mengenai penelitian kualitatif 
bahwa : 
........dalam analisis data kualitatif itu metodenya sudah jelas dan pasti, 
sedangkan dalam analisi data kualitatif metode seperti itu belum tersedi. 
Penelitilah berkewajiban menciptakannya sendiri. Oleh karena itu 
ketajaman dan ketetapan analisis data kualitatif tergantung pada ketajaman 




 Berdasarkan kutipan di atas maka langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis isetiap idata iinformasi iyang ididapat imelalui iwawancara, 
iobservasi idan istudi idokumentasi. 
2. Setiap imenganalisis idata iyang idiperoleh idiikuti idengan iinterpretasi idan 
ielaborasi iuntuk imenemukan imakna iyang iterkandung idi idalamnya. 
3. Membuat ikategorisasi idan ipengelompokan idata idengan imembandingkan 
idata isehingga idata imentah iyang iterkumpul idapat iditransformasikan 
idengan isistem imenjadi iunit-unit iyang idapat idicandrakan imenurut isetiap 
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ikategori itersebut. iPeneliti imenjelaskan ihubungan isatu isama ilainnya 
isehingga itidak ikehilangan ikonteksnya. 
4. Melakukan itrianggulasi iyaitu imembandingkan iinformasi iyang isama 
idiperoleh idari iberbagai iteknik idan iresponden 
5. Mengadakan imember icheck idengan ikepala isekolah,konselor, idan isiswa 
isebagai ipelengkap iinformasi. iKegiatan iini idilakukan isetelah ipengumpulan 
idata isecara ikeseluruhan. 
Sesuai idengan ipenjelasan itersebut, imaka iyang imenjadi ikesimpulan 
ipenelitian itentunya iadalah idata, itulisan, itingkah ilaku ipada iobjek iterkait idi idalam 
ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat. 
 
F. Pemeriksaan Keabsaan Data 
Dalam ipenelitian iini idata iharus iditerima iuntuk imendukung ikesimpulan 
ipenelitian. iOleh ikarena iitu iperlu idigunakan istandar ikeshahihan idata iyang iterdiri 
idari i: i(1) ikepercayaan i(credibility), i(2) idapat iketeralihan i(transfermability), i(3) 
iketerandalan i(dependability), i(4) ikomfirmabilitas i(comfirmability). iYang 
idijelaskan isebagai iberikut i: 
1. Kepercayaan (credibility) 
Keterpercayaan idalam ipenelitian iini idapat idicapai idengan icara-cara, iyaitu; 
i 
a. Keterkaitan iyang ilama, ipeneliti idengan iteliti iberkaitan idengan ipenerapan 
ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
idimaksudkan itidak itergesa-gesa isehingga ipengumpulan idata idan 
iinformasi imasalah idan ifokus ipenelitian ioleh ipara iaktor ipada iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
idapat idiperoleh idengan iselengkapnya. 
b. Ketekunan ipengamatan idalam imengumpulkan idata itentang iproses 
ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat. 
 
 
c. Melakukan itriangulasi iyaitu iinformasi iyang idiperoleh idari ibeberapa 
isumber idiperiksa iulang idan iantara idata iwawancara idengan idata 
ipengamatan idan idokumen, i 
d. Mendiskusikan idengan iteman isejawat iyang itidak iberperan iserta idalam 
ipenelitian, isehingga ipenelitian iakan imendapat imasukan idari iorang ilain, 
e. Analisis ikasus inegatif iyaitu imenganalisis idan imencari ikasus iatau ikeadaan 
iyang imenyanggah itemuan ipenelitian idalam ihal iini idikonsultasikan idengan 
ipembimbing. 
 
2. Keteralihan (Transferbility) 
Dapat ditransfer yaitu pembaca laporan penelitian ini diharapkan 
mendapat gambaran yang jelas mengenai latar penelitian, agar hasil 
penelitian dapat diterapkan kepada atau situasi lain yang sejenis. Dalam 
hal ini makin sama konteksnya maka semakin tinggi kemungkinan hasil 
penelitian dapat ditransfer oleh pembaca laporan penelitian ini. 
3. Keterandalan (Dependability) 
Data penelitian harus dapat diandalkan. Dalam hal ini dapat diandalkan  
berarti peneliti mengusahakan konsistensi keseluruhan proses penelitian 
ini agar memenuhi persyaratan yang berlaku. Peneliti tidak ceroboh atau 
membuat kesalahan dalam mengkonsep studinya, mengumpulkan data, 
menjelaskan dan melaporkan hasil penelitian. 
4. Dapat dikonfirmasikan (Comfirmability) 
Dapat dikonfirmasikan yaitu hasil penelitian harus dapat diakui oleh orang 
banyak. Berkaitan dengan kualitas hasil penelitian, maka kualitas data dan 
interprestasikan harus didukung oleh bahan yang sesuai. Dengan kata lain, 
maka temuan penelitian di pandang memenuhi syarat, tetapi bila tidak 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Swasta  Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
Untuk sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, peneliti mengutip dari arsip yang ada 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat.
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 Adapun sejarahnya yaitu : 
Sejarah asal mula berdirinya Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu pada tahun 1953 dengan nama 
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KH.Tubagus Samaun, Pendirian Madrasah Tsanawiyah Swasta ini adalah buah 
pemikiran dari seorang tokoh masyarakat yaitu bapak Muhammad. Dan beliau 
mendatangkan guru besar, yaitu Bapak KH.Tubagus Samaun dari Banten. 
Dengan dukungan dari masyarakat Sukatani pada tahun 1953, Bapak Ahmad 
mewaqafkan tanahnya kurang lebih 2 hektar untuk membuka Madrasah 
Tsanawiyah Swasta tersebut. Maka datanglah KH.Tubagus Samaun ke desa 
Sukatani Kec.Kuala ini mendirikan Madrasah Tsanawiyah Swasta tersebut. 
Beliau beserta istrinya sebelumnya sudah datang ke Sumatera, tepatnya di 
Simpang Limun Medan. Dan beliau juga telah mendirikan Pondok Pesantren 
dengan di pimpinan oleh KH. A.Rasyid dan KH.Wahab. 
Setelah itu berdirilah Madrasah Tsanawiyah Swasta dengan santri-santri 
putra yang mulai berdatangan dari berbagai daerah, salah satunya adalah 
KH.Arman Latif. Seiring berjalannya waktu, perubahan semakin pesat, maju dan 
terus berkembang, semakin banyak pula santriawan-santriawan yang datang dan 
ingin menuntut ilmu di Madrasah Tsanawiyah Swasta dengan nama KH.Tubagus 
Samaun, tepatnya pada tahun 1963, dan KH.Arman Latif serta salah seorang 
tokoh masyarakat yang bernama Bapak Samaun mempunyai inspirasi untuk 
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Swasta KH.Tubagus Samaun menjadi 
sekolah yang tetap bernuansa Islami dan tetap bernuansa pesantren, dan inspirasi 
tersebut diterima oleh KH.Tubagus Samaun dengan membangun 3 (tiga) kelas. 
Tepat dengan 2 (dua) rantai, tanah yang satu rantai adalah wakaq dari 
Kyai, dan satu rantai dibeli oleh pihak panitia pembangunan sekolah. Dengan 
mencari dana melalui usaha para putra-putri daerah menuju desa-desa  ke tempat 
lain (meminta sumbangan), termasuk diantaranya Ibu Rukinah, Bapak Halim, 
Bapak Saharuddin, ibu Ismah, dan Bapak Abi Hajat BA. Dengan kesabaran dan 
kesungguhan hati, maka dengan bantuan-bantuan dari berbagai pihak dengan 
dukungan Bapak Bupati yang bernama Aswin juga menyumbang kurang lebih 
200 keping seng, beserta sumbangan-sumbangan  lainnya. 
Dari kerja keras tersebut, berdirilah 3 (tiga) ruangan kelas dan mulailah 
ditentukan pihak pengajar (guru) untuk mulai mengajar di kelas, dan sekolah 
itupun mengenal tokoh/guru/pendidik-pendidiknya, seperti : KH.Arman, Bapak 
 
 
Samaun, Bapak Zasman, Ibu Mahlian, Ibu Fauziah. Dengan keyakinan yang besar 
dan terus menerus mereka mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Swasta 
ditambah dengan pendidikan sekolahnya. Hal ini bukan saja menjadi kebanggaan 
masyarakat, namun juga menjadi harapan semua orang yang berkeinginan untuk 
mengembangkan pendidikan di bidang agama. Dalam perkembangan inilah tidak 
henti-hentinya para dermawan  menyumbangkan  berupa materi, fikiran, dan 
sebagainya untuk membuat dan menjadikan ponpes  yang sudah  berbentuk 
sekolah menjadi berkembang pesat. 
Di babak atau kurun waktu inilah Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal yang mempunyai sekolah dikarenakan pada para pengurus atau guru-
guru(pendidik) telah mengalami kesibukan di luar sekolah. Atas  usul dari 
pengurus dan masyarakat mengamanahkan sekolah ini untuk dijaga dan tentunya 
dikembangkan sebagaimana pada wujud aslinya  Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal ini kepada salah seorang murid KH.Tubagus Samaun yaitu Bapak 
Abi Hajat,BA. Dari sinilah Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal ini terus 
berkembang hingga sekarang. Dan Dari Bapak Abi Hajat,BA, lalu Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal dialih tangankan ke Bapak H.Ngaring Sitepu 
dan sekarang diteruskan oleh anak beliau yang bernama Bapak H.Ngogesa 
Sitepu,SH, dengan menunjuk Ibu Hj,Jatiah,S.Ag sebagai Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal sekarang. 
 
2. Struktur  Organisasi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kec 
Kuala Kab. Langkat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal yaitu IbuHj.Jatiah,S.Ag, peneliti mendapatkan 
informasi tentang susunan organisasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal. Adapun yang menjadi susunan organisasi Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu dapat dilihat 




Nama Susunan Organisasi  Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
No Nama Jabatan 
1 Hj.Jatiah,S.Ag Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal 
2 Khalimatus Sakdiah, S.Pd Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal 
3 Malik S.Ubay Bendahara Madrasah Tsanawiyah 
Swasta  Nurul Amal 
Sumber Data : Data Statistik Kantor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2019/2020 
 
3.   Visi  dan Misi  Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, peneliti mendapatkan 
informasi tentang visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Adapun visi dan misi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Visi  
“Menjadikan manuasia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
mandiri di berbagai bidang kehidupan serta dapat mentransferkan ilmunya 
di tengah-tengah masyarakat”. 
Indikator visi : 
1. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
2. Berbudi pekerti mulia/akhlakul karimah 
3. Disiplin Ilmu IPTEK dan IMTAQ 
4. Sehat jasmani dan rohani 
5. Mandiri di tengah masyarakat global70 
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Untuk mencapai VISI tersebut, Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
mengembangkan misi sebagai berikut: 
1. Mendidik siswa untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT 
2. Menanamkan budi pekerti yang mulia /akhlakul karimah melalui 
pembelajaran 
3. Melatih siswa agar cerdas,tangkas dan terampil di berbagai disiplin ilmu 
IPTEK dan IMTAQ 
4. Memupuk kesehatan jasmani dan rohani  
5. Mengupayakan agar siswa mampu mandiri dan dapat mentransferkan 
ilmunya di tengah masyarakat global 
6. Mensosialisasikan dan menumbuhkan semangat untuk maju 
7. Membina hubungan yang baik dan kerjasama antar siswa 
8. Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler 
9. Mewujudkan siswa yang peduli lingkungan71 
 
4.  Sistem Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
a. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Swasta  Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat 
Tujuan isekolah isebagai ibagian idari itujuan ipendidikan inasional iadalah 
imeningkatkan ikecerdasan, ipengetahuan, ikepribadian, iakhlak imulia, iserta 
iketerampilan iuntuk ihidup imandiri idan imengikuti ipendidikan ilebih ilanjut.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, peneliti 
mendapatkan informasi tentang tujuan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
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Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Adapun tujuan  tersebut secara 
lebih rinci adalah sebagai berikut : 
1. Terlaksananya kegiatan untuk meningkatkan kemampuan guru . 
2. Terealisasinya disiplin madrasah yang ditargetkan 
3. Menerapkan kurikulum 2013 sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan 
masa kini  
4. Mempertahankan prosentase kelulusan Ujian Nasional menjadi 100 % . 
5. Meningkatkan angka presentase siswa yang diterima di sekolah bermutu 
6. Meningkatkan kemampuan baca tulis Al-qur‟an dan penguasaan hadits-
hadits. 
7. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang 
berjiwa ajaran agama Islam yang diimplementasikan melalui shalat 
berjamaah, diskusi keagamaan, khutbah dan seni Islami. 
8. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungan sosial, budaya dan 
alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islam melalui kegiatan bakti 
sosial dan Studi Kenal Lingkungan. 
9. Mengembangkan program-program pengembangan diri  
10. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran  serta 
sarana penunjang berupa tempat ibadah, kebun madrasah,  tempat parkir, 
kantin sekolah, lapangan olahraga, dan WC sekolah dengan 
mengedepankan skala prioritas. 
11. Mengoptimalkan ipelaksanaan ipenilaian iautentik isecara iberkelanjutan 
12. Mengoptimalkan ipelaksanaan iprogram iremedial idan ipengayaan 
13. Membekali ikomunitas isekolah iagar idapat imengimplementasikan iajaran 
iagama imelalui ikegiatan ishalat iberjamaah, ibaca itulis iAl-qur‟an, ihafalan 
iSurat-surat iPendek i/ iAl-qur‟an idan ipengajian ikeagamaan. 
14. Membentuk ikelompok ikegiatan ibidang iEkstrakurikuler iyang ibertaraf 
ilokal, iregional imaupun inasional. 
 
 
15. Mengikut isertakan isiswa idalam ikegiatan iPorseni itingkat iKabupaten iatau 
ijenjang iberikutnya. 
16. Memiliki itim iolahraga iyang idapat ibersaing ipada itingkat ikabupaten iatau 
ijenjang iberikutnya. 
17. Memiliki iGudep iPramuka iyang idapat iberperan iserta isecara iaktif idalam 
iJambore iDaerah, iserta ieven ikepramukaan ilainnya. 
18. Menanamkan isikap isantun, iberbudi ipekerti iluhur idan iberbudaya, ibudaya 
ihidup isehat, icinta ikebersihan, icinta ikelestarian ilingkungan idengan 




b.  Pendidik Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat 
Pendidik merupakan komponen penting dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar di suatu madrasah. Tanpa adanya pendidik dan siswa, tentu saja proses 
belajar mengajar tidak terlaksana. Di lihat dari kualitas dan kuantitas guru yang 
mengajar di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat sampai sekarang ini , dapat dikatakan sudah cukup memadai 
sesuai dengan jumlah kelas dan siswa yang ada. 
Adapun jumlah seluruh personil yang ada di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta  Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat sebanyak 21 0rang 
terdiri atas : tenaga pendidik 18 orang dan Guru Bimbingan konseling berjumlah 1 
orang dan guru bimbingan konseling Islam berjumlah 1 orang dan tenaga 
kependidikan berjumlah 1 orang. Daftar jumlah seluruh personil madrasah dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini : 
 
TABEL 4.2 
DATA TENAGA PENDIDIK Madrasah Tsanawiyah Swasta  NURUL 
AMAL 
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 KECAMATAN KUALA  KABUPATEN LANGKAT 
 
No NAMA PENDIDIKAN JABATAN 
1 Hj.Jatiah, S.Ag S1 Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal 
2 Khalimatus Sakdiah, 
S.Pd 
S1 Wakil Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amala 
3 Maliki, S.Ubay S1 Bendahara Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal 
4 H.Karlim Ponpes Guru 
5 Siti Aisyah, S.Pd.I S1 Guru 
6 Salamuddin, S.Pd S1 Guru 
7 Syamsidar, S.Ag S1 Guru 
8 Siti Ramlah,ST,S.Pd S1 Guru 
9 Siti Aisyah, S.Ag S1 Guru 
10 Sumani,S.Pd.I S1 Guru  
11 Nining Proningsih,S.Pd S1 Guru 
12 Neng Masliana,S.Pd S1 Guru 
13 Hendrianto,S.Pd S1 Guru 
14 Dedek Al-Haris, S.Pd.I S1 Guru 
15 Wulandari,S.Pd S1 Guru 
16 Mardhiyah,S.Pd.I S1 Guru 
17 M.Nuh,S.Pd S1 Guru 
18 Isa Al-Khudri Ponpes Guru 
19 Nurbaiti,S.Pd S1 BK 
20 Azhar Afdhol,S.Pd S1 BKI 
21 Nurliza,S.Pd.I S1 TU/ Operator 
Sumber Data : Data Statistik Kantor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2019/2020 
 
c. Peserta Didik  Madrasah Tsanawiyah Swasta  Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
 
 
Adapun jumlah peserta didik dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Dan pada tahun ajaran 2019-2020jumlah peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal ini seluruhnya berjumlah 321 orang. Ini dapat 
dilihat pada table 4.4 berikut ini : 
TABEL 4.4 
KEADAAN PESERTA DIDIK Madrasah Tsanawiyah Swasta NURUL 
AMAL 
KECAMATAN KUALA KABUPATEN LANGKAT TP. 2019-2020 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
Lk Pr 
1 VII A 18 17 35 
2 VII B 19 14 33 
3 VII C 18 16 34 
4 VIII A 19 19 38 
5 VIII B 16 20 36 
6 VIII C 22 14 36 
7 IX A 20 16 36 
8 IX B 18 18 36 
9 IX C 25 12 37 
JUMLAH 175 146 321 
Sumber Data : Data Statistik Kantor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2019/2020 
 
d.  Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Swasta  Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, didapat informasi bahwa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini menggunakan 





 Oleh karena itu dalam pembuatan rencana perangkat 
pembelajaran (RPP) semua guru harus mengacu pada silabus yang ada.  
 
e. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
 Tanah madrasah sekarang adalah milik pribadi. Luas areal seluruhnya 
2000 m². Sekitar madrasah dikelilingi oleh pagar, dan ada juga lapangan olah 
raga, tempat parkir guru dan siswa, ada toilet, ada lab. komputer, ada masjid, ada 
asrama putra, asrama putri, ada ruang kelas, dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat 
dari table 4.3 berikut ini : 
TABEL 4.3 
DATA FASILITAS MADRASAH 
( Tanah Milik Madrasah ) 
No Tanah Milik Madrasah Jumlah (M²) Keterangan 
1 Tanah Milik Sudah Bersertifikat 2000 Milik Pribadi 
2 Tanah Milik Belum Bersertifikat   
3 Tanah Pinjaman   
4 Jumlah Luas Tanah 2000  
Sumber Data : Data Statistik Kantor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2019/2020 
B. Temuan Khusus di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
Pada umumnya, materi konseling Islami yang ada di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat adalah menyangkut 
permasalahan yang lebih dekat dengan siswa, dalam hal ini peneliti lebih 
memfokuskan kepada penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada 
siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat.  
                                                     
73
 Jatiah, Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, wawancara di Kantor 





Pada penelitian ini peneliti ingin melihat sampai sejauh mana penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid  oleh seorang konselor kepada 
siswa/konselinya. Seperti permasalahan dalam melakukan kegiatan ibadah (sholat, 
mengaji, menghafal Al-qur‟an, puasa, dll), permasalahan dalam dirinya, keluarga 
dan lingkungannya. Begitu juga yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.  
Lebih jauh peneliti menanyakan penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal secara 
lebih mendalam sekaligus mengkaji dokumen-dokumen kelengkapan dalam 
proses kegiatan konseling Islami yang ada di madrasah. 
Berdasarkan ihasil iwawancara idan isekaligus ipembacaan iterhadap 
idokumentasi iprogram ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada 
isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten 
iLangkat ibersama iguru ikonseling/ ikonselor iyaitu iBapak iAzhar iAfdhol, iS.Pd iyang 
imenyatakan ibahwa iidentifikasi ikebutuhan idan ipermasalahan ipeserta ididik iserta 
ipenyusunan iprogram isaling iterkait iuntuk imenentukan istrategi ilayanan iyang idapat 
idilaksanakan idan ikegiatan ipendukungnya, idi idalam iprogram itersebut iada iterdapat 
ibentuk-bentukilayanan ikonseling iyang iditerapkan idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat.
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Langkah penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
yang di terapkan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat adalah dengan cara mengkolaborasikan antara konseling 
konvensional dengan konseling Islami, hal ini dikarenakan ada dua orang guru 
konselingnya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat yaitu Ibu Nurbaiti, S.Pd dimana Ibu Nurbaiti,S.Pd ini berlatar 
belakang pendidikannya adalah bimbingan konseling (BK) dan Bapak Azhar 
Afdhol,S.Pd dimana Bapak Azhar Afdhol,S.Pd ini berlatar belakang pendidikan 
bimbingan konseling Islami (BKI). Oleh karena di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini ada juga diterapkan layanan 
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konseling konvensional, maka peneliti juga menuangkan hasil penelitian yang 
didapat tentang konseling konvensional yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini. 
Dalam wawancara dengan guru konseling yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat,yaitu Ibu 
Nurbaiti, S.Pd dan Bapak Azhar Afdhol, S.Pd, peneliti mendapatkan informasi 
bahwa langkah penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
adalah dengan memberikan layanan kepada siswa, dan bentuk layanan ini 
dikolaborasikan antara layanan bimbingan konseling konvensional dan konseling 
Islami adalah sebagai berikut : 
1. Layanan iorientasi, imeliputi i: 
a. Orientasi isiswa ibaru 
b. Orientasi ikelas 
c. Orientasi itentang icara-cara ibelajar 
2. Layanan iinformasi, imeliputi i: 
a. Informasi itentang icara ibelajar 
b. Informasi ipengembangan ipribadi 
c. Informasi ipengembangan ikemampuan isosial 
d. Informasi ipengembangan ikemampuan ibelajar 
3. Layanan ipenempatan idan ipenyaluran, imeliputi i: 
a. Penempatan idalam iposisi idi ikelas 
b. Penempatan idan ikegiatan iekstrakurikuler 
c. Penempatan idalam ikegiatan ibelajar ikelompok 
4. Layanan ipembelajaran, imeliputi i: 
a. Latihan iketerampilan ibelajar 
b. Penyelenggaraaan ikegiatan iremedial idan ipengayaan 
c. Pengembangan ikegiatan ibelajar ikelompok 
5. Layanan ikonseling iperorangan, imeliputi i: 
a. Konsultasi iindividual iuntuk imasalah ipribadi, isosial idan ibelajar 
6. Layanan ibimbingan ikelompok, imeliputi i: 
 
 
a. Bimbingan ikelompok ibebas 
b. Bimbingan ikelompok itugas 
7. Layanan ikonseling ikelompok, imeliputi i: 
a. Konsultasi iindividual iuntuk imasalah ipribadi, isosial idan ibelajar 
8. Layanan imediasi, imeliputi i: 
a. Upaya imendamaikan ipeserta ididik iyang iberselisih 
9. Layanan ikonsultasi 
a. Pemberdayaan ipihak itertentu iuntuk idapat imembantu ipeserta ididik75 
Selain bentuk-bentuk layanan konseling diatas, di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini juga 
mengkolaborasikannya dengan  konseling Islami yang ada, yaitu : 
1. Melalui Nasihat 
2. Melalui Hikmah (Bi al-Hikmah) 
3. Melalui Mau‟izatul Hasanah 
4. Melalui Mujadalah 
5. Melalui Peringatan76 
Dari hasil penelitian diatas, peneliti juga ingin menguatkannya dengan 
pernyataan dari beberapa nara sumber yang terkait dengan penelitian ini. Oleh 
karena itu, peneliti mengadakan wawancara kepada pihak Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang terkait.  
Adapun penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
tidak terlepas dari beberapa aspek kegiatan penting yang perlu dilakukan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu : Ibu Hj.Jatiah,S.Ag dalam 
wawancara  sebagai berikut : 
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“Dalam penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, ada beberapa aspek kegiatan penting yang perlu dilakukan 
seperti: membuat analisis kebutuhan dan permasalahan siswa penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
Menentukan tujuan penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat yang harus dicapai, menganalisis situasi dan kondisi di 
sekolah, menentukan jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan, memilih 
metode dan teknik yang akan digunakan dalam kegiatan penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
menetapkan personel-personel yang akan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang telah ditetapkan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, mempersiapkan fasilitas dan biaya 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang telah direncanakan dan 
memperkirakan hambatan-hambatan yang akan ditemui serta usaha yang 
akan dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan itu, hal ini dilakukan 




Guru konseling/konselor Islami yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd 
menyatakan bahwa: 
“Penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat pada hakikatnya tidak terlepas dari visi dan misi madrasah, tujuan 
penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah 
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Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
dan sembilan layanan konseling  yang telah di rencanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu membimbing siswa menemukan kebahagian di dunia  dan akhirat 
yang artinya siswa dapat hidup dengan wajar dimana siswa dapat 
menemukan sendiri dengan pemikiran pilihan yang dapat membuatnya 
hidup dalam ajaran-ajaran bukan hidup yang asal-asalan, sehingga siswa 
dapat menemukan kebahagian baik di dunia maupun di akhirat, dan juga 
sembilan kegiatan umum yang sudah terprogram dan terjadwal dengan 
rapi, yaitu : (1) Layanan orientasi, (2) Layanan informasi, (3) Layanan 
penempatan dan penyaluran, (4) Layanan pembelajaran, (5) Layanan 
konseling perorangan, (6) Layanan bimbingan kelompok, (7) Layanan 
konseling kelompok, (8) Layanan mediasi, (9) Layanan konsultasi, dan 
juga layanan konseling ini dikolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu 
: (a). melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c). melalui 
mau‟izatul hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan, dalam 
hal ini saya bekerjasama dengan Ibu Nurbaiti selaku guru konseling 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat agar kami menjalankan tugas kami sebagai guru konseling dapat 
berjalan dengan baik dan juga agar mendapatkan hasil yang maksimal juga 
didalam kami memberikan bimbingan konseling kepada siswa-siswi kami 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 




 Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Nurbaiti, S.Pd selaku guru 
konseling yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ini, beliau mengungkapkan sebagai berikut : 
 “Dalam memberikan bimbingan konseling di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, saya 
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bekerjasama dengan Bapak Azhar Afdhol, S.Pd, dimana beliau juga adalah 
guru konseling Islami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Sebelum memberikan 
bimbingan, kami terlebih dahulu menyiapkan program apa saja yang dapat 
kami terapkan kepada siswa-siswi, dan dikarenakan kami  berdua berlatar 
belakang yang berbeda maka kami sepakat untuk mengkolaborasikan 
antara program konseling konvensional dengan konseling Islami, yaitu : 
(1) Layanan orientasi, (2) Layanan informasi, (3) Layanan penempatan 
dan penyaluran, (4) Layanan pembelajaran, (5) Layanan konseling 
perorangan, (6) Layanan bimbingan kelompok, (7) Layanan konseling 
kelompok, (8) Layanan mediasi, (9) Layanan konsultasi, dan juga layanan 
konseling ini dikolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu : (a). melalui 
nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c). melalui mau‟izatul 
hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan. Hal ini kami 
lakukan demi kebaikan untuk siswa-siswi kami juga dalam meningkatkan 
keimanan dan ketauhidan mereka kepada Allah SWT ”.
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Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa kelas IX A 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten L siswa 
tersebut bernama Liza Nadira. Liza Nadira mengungkapkan pada peneliti dalam 
wawancara  berikut ini : 
“Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini, ada dilaksanakan  pembinaan tauhid  melalui  
konseling Islami kepada kami siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, Adapun bentuk 
layanan yang digunakan adalah : (1) Layanan orientasi, (2) Layanan 
informasi, (3) Layanan penempatan dan penyaluran, (4) Layanan 
pembelajaran, (5) Layanan konseling perorangan, (6) Layanan bimbingan 
kelompok, (7) Layanan konseling kelompok, (8) Layanan mediasi, (9) 
Layanan konsultasi, dan juga layanan konseling ini dikolaborasikan 
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dengan konseling Islam, yaitu : (a). melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi 





Berdasarkan wawancara dengan Bapak Azhar Afdhol, S.Pd, selaku guru 
bimbingan konseling Islami Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat didapat informasi tentang pelaksanaan 
strategi bentuk-bentuk penerapan konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat berdasarkan 
identifikasi kebutuhan dan permasalahan peserta didik, yaitu sebagai berikut : 
1. Layanan Orientasi 
Layanan iorientasi iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal 
iKecamatan iKuala imerupakan idi ilakukan idalam irangka imembantu iindividu, 
imengenal idan imemahami ilingkungan iatau isekolah iyang ibaru idimasukinya iuntuk 
imempermudah idan imemperlancar ipenyesuaian idiri isehingga imembantunya iuntuk 
iberperan iaktif idilingkungan iyang ibaru iitu. iUntuk imelaksanakan ilayanan iorientasi 
ikonselor iharus imemahami imateri ilayanan iorientasi isebagai iberikut i: 
a. iUntuk ibidang ibimbingan ipribadi imeliputi i: ifasilitas ipenunjang iibadah 
ikeagamaan iyang iada idi isekolah, iacara ikeagamaan iyang imenunjang 
ipengembangan ikegiatan iperibadatan, ihak idan ikewajiban isiswa, ifasilitas 
ilayanan ikesehatan. 
b. iUntuk ibidang ibimbingan isosial, iyaitu isuasana idan itata ikrama itentang i i i 
ihubungan idi isekolah i( ibaik idengan iteman, iguru, iwali ikelas, istaff 
isekolah ilainnya i), iperaturan idan itata itertib imemasuki iatau 
imenggunakan ikantor, ikelas iperpustakaan, imushollah, ilaboratorium idan 
ifasilitas ilainnya, ilingkungan isosial imasyarakat isekitar isekolah idengan 
iberbagai ibentuk ituntutan ipergaulan idan ikebiasaan imasyarakatnya, 
iwadah iyang idi isekolahiyang idapat imembantu imeningkatkan iserta 
imengembangkan ihubungan isosial isiswa. 
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c. iUntuk ibidang ibimbingan ibelajar, ipelaksanaan ikegiatan ibelajar 
imengajar, ijadwal ipelajaran, iguru isetiap imata ipelajaran, ilingkungan idan 
ifasilitas isekolah iyang imenunjang ikegiatan ibelajar isiswa ipada 
iumumnya iyang iperlu idikembangkan. 
d. iUntuk ibidang ibimbingan ikarir, iperanan ibimbingan idan ikonseling iserta 
ipenjelajahan ikarir isiswa, ipelaksanaan ibimbingan ikarir iuntuk isiswa, 
ikegiatan iyang idiharapkan isiswa idalam ipelaksanaan ibimbingan ikarir.
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Layanan iorientasi iini idapat idiselenggarakan imelalui iberbagai icara, iseperti 
iceramah, itanya ijawab idan idiskusi iyang iselajutnya idapat idilengkapi idengan 
iperagaan, iselebaran, itayangan ifoto, ifilm idan ivideo iserta ipeninjauan ike itempat 
iyang idimaksud i(misalnya ikelas, ilaboratorium, iperpustakaan, idll). iMateri ilayanan 
iorientasi idapat idiberikan ioleh ikonselor, ikepala isekolah, iwali ikelas,guru imata 
ipelajaran idan ipersonil isekolah ilainnya. idan idikoordinasikan ioleh ikonselor. i 
Pelaksanaan ilayanan iorientasi iini idapat ijuga ibersifat iklasikal, ikelompok, 
ipertemuan iumum idan idilaksanakan ipada iawal isemester, ipertengahan isemester 
iatau ipada iakhir isemester ipada isatuan ijenjang ipendidikan itertentu. 
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling/konselor 
Islami Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang layanan orientasi ini, beliau 
menyatakan bahwa dalam layanan orientasi ini ada beberapa tahap yang di 
lakukan dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Perencanaan iyang idilaksanakan idalam ilayanan iorientasi iini iadalah 
imenetapkan iobjek iorientasi iyang iakan idijadikan iisi ilayanan, iobjek 
iorientasi idalam ilayanan iini iadalah imeliputi i: 
a. Orientasi isiswa ibaru 
b. Orientasi ikelas 
c. Orientasi itentang icara-cara ibelajar 
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Tujuan imateri iini idilihat idari ifungsi ipemahaman iyaitu iuntuk imembantu 
ipeserta ididik iagar imemiliki ipemahaman itentang iberbagai ihal iyang ipenting 
idari isuasana iyang ibaru isaja iditemuinya idi ilingkungan iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
ibaik idengan isistem ipenyelenggaraan ipendidikan ipada iumumnya, ifasilitas 
ipenunjang idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan 
iKuala iKabupaten iLangkat.  
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini hal-hal yang dilaksanakan oleh guru layanan 
konseling/konselor adalah mengajak peserta didik untuk melaksanakan 
kegiatan di dalam kelas seperti penjelasan untuk bidang studi apa yang 
akan mereka dapati di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, bagaimana cara agar mudah 
untuk memahami dan mengikuti pelajaran selama di madrasah ini, apa 
saja peraturan yang ada di madrasah ini dan juga layanan orientasi ini di 
lakukan di luar kelas seperti mengunjungi perpustakaan, dan lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat lainnya, metode yang digunakan dalam layanan ini adalah 
ceramah dan tanya jawab antara konselor sekolah dan peserta didik. 
Untuk layanan orientasi ini pelaksanaannya dilakukan pada  awal tahun 
ajaran baru yaitu pada saat dilakukannya masa orientasi siswa baru. dan 
dalam pelaksanaannya layanan konseling ini dikolaborasikan dengan 
konseling Islam, yaitu : (a). melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-
hikmah), (c). melalui mau‟izatul hasanah, (d). melalui mujadalah, (e)  
melalui peringatan. 
3. Evaluasi 
 Cara imengevalusi ikeberhasilan idalam ibidang ilayanan ikonseling iberbeda 
idengan imengevaluasi ikemampuan idalam imata ipelajaran, isebab 
ipencapaian ipada imata ipelajaran iadalah ipada ipenguasaan imateri, isedang 
ipada ibidang ilayanan ikonseling ipada iperubahan ipemahaman, isikap idan 
iprilaku ipeserta ididik isetelah imemperoleh ipelayanan ikonseling 
 
 
itersebut.Penilaian iyang idilaksanakan iguru ikonseling/konselor idalam 
ilayanan iorientasi iini iberdasarkan iobservasinya, iyaitu iperubahan isikap idan 
iprilaku ipeserta ididik isetelah ilayanan iorientasi idilaksanakan iadalah ipeserta 
ididik idapat iberadaptasi idengan ibaik di lingkungan Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul „Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, mengetahui 
dan melaksanakan bagaimana tentang cara-cara belajar yang baik. Akan 
tetapi untuk analisis dan tindak lanjut setelah pelaksanaan layanan 





Pernyataan di atas dikuatkan oleh guru konseling/konselor Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, guru 
konseling/konselor tersebut bernama Bapak Azhar Afdhol, S.Pd. Bapak Azhar 
Afdhol, S.Pd mengungkapkan pada peneliti dalam wawancara  berikut ini : 
“Bahwa layanan orientasi dilaksanakan pada saat masa orientasi siswa 
baru, dan pada pelaksanaannya ini guru bidang studi juga ikut andil di 
dalam memberikan penjelasan tentang layanan orientasi ini, dan adapun 
yang termasuk kedalam program layanan orientasi ini adalah penjelasan 
tentang siswa baru, penjelasan kelas baru, penjelasan cara-cara belajar, 
bidang studi yang ada di madrasah ini dan juga penjelasan tentang 
lingkungan yang ada di madrasah ini (wawasan wiyatamandala), dan juga 
bagaimana pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, sehingga mereka 
dalam menjalankannya selama di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini sudah tidak merasa asing 
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Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa  bernama Putri 
Erlina seorang siswi kelas IX A Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Putri Erlina mengungkapkan perasaannya 
pada peneliti dalam wawancara  berikut ini : 
“Pada saat saya pertama masuk ke Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, saya ada mendapatkan 
layanan orientasi oleh guru bimbingan konseling yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
dimana kami pada layanan orientasi ini kami diperkenalkan dengan 
kondisi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, dengan lingkungan, dan juga bagaimana cara belajar 
yang baik dalam mengikuti pelajaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, dan kami juga 
diberitahu bagaimana cara untuk mendapatkan pembinaan tauhid yang 





2. Layanan Informasi 
 Layanan iinformas iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal 
iKcamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan ilayanan ikonseling idalam irangka 
imembantu iindividu, imenerima idan imemahami iberbagai iinformasi, iseperti 
iinformasi ipendidikan i idan iinformasi ijabatan iyang idapat idipergunakan isebagai 
ibahan ipertimbangan idalam ipengambilan ikeputusan idan ipertimbangan ilainnya 
iuntuk ikepentingan imereka. 
Layanan iinformasi iini idiberikan iuntuk itujuan imembekali iindividu idengan 
iberbagai ipengetahuan idan ipemahaman itentang iberbagai ihal iyang iberguna iuntuk 
imengenal idiri, imerencanakan idan imengembangkan ipola ikehidupan isebagai 
ipelajar, ianggota ikeluarga idan imasyarakat.  
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Layanan informasi berarti sebagai upaya membantu siswa mengenali 
dirinya dan mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga bermanfaat untuk 
kehidupannya. Melalui layanan informasi bertujuan dalam memberikan 
pemahaman diri dengan segala potensi dapat membantu siswa untuk lebih 
meningkatkan minat belajar. 
Materi layanan informasi yang diberikan adalah sebagai berikut : 
a.Untuk ibidang ibimbingan ipribadi, itugas iperkembangan ibelajar, 
ikhususnya itentang i ikemampuan idan iperkembangan ipribadi. 
b. iUntuk ibidang ibimbingan isosial, itugas-tugas iperkembangan imasa iremaja 
itentang ikemampuan idan ipengembangan ihubungan isosial, icara 
ibertingkah ilaku, itata ikrama ipergaulan idengan iteman isebaya ibaik idi 
isekolah isendiri imaupun isekolah ilain. 
c. iUntuk ibidang ibimbingan ibelajar, itugas-tugas iperkembangan imasa 
iremaja iberkenaan idengan ipengembangan idiri, iketerampilan, iilmu 
ipengetahuan, iteknologi idan ikesenian. 
d. iUntuk ibidang ibimbingan ikarir, itugas iperkembangan imasa iremaja 
itentang ikemampuan idan iperkembangan ikarir, iperkembangan ikarir idi 
imasyarakat, isekolah imenengah, ikursus-kursus.
85
 
Layanan informasi ini juga dapat diselenggarakan dalam bentuk 
pertemuan umum, klasikal, dan kelompok. Materi informasi ini dapat diberikan 
pada awal atau akhir suatu periode. 
 Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling Islami 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang layanan informasi ini, beliau menyatakan 
bahwa : dalam layanan informasi ini ada beberapa tahap yang di lakukan dalam 
pelaksanaannya di  Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
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Perencanaan yang dilaksanakan dalam layanan informasi di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat  ini adalah 
dengan menetapkan materi informasi berdasarkan sebagai isi layanan, materi yang 
ditetapkan dalam layanan informasi berdasarkan identifikasi kebutuhan dan 
permasalahan peserta didik  Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat sangat banyak, diantaranya;  
a. Kecerdasan 
b. Pola hidup sehat 
c. Sikap dan kebiasaan belajar 
d. Sukses 
e. Kecerdasan emosional 
f. Pertumbuhan dan perkembangan remaja 
g. Spritual, motivasi berprestasi 
h. Remaja mandiri dan belajar efektif 
i. Informasi tentang cara belajar 
j. Informasi pengembangan kemampuan belajar 
Dari iberbagai imateri ilayanan iinformasi iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat itersebut ipeneliti 
imenetapkan imateri ikecerdasan isebagai icontoh idalam ipelaksanaan ilayanan 
iinformasi. iTujuan idari imateri ikecerdasan iyaitu iagar ipeserta ididik idapat 
imemahami iapa i iitu ikecerdasan idan imacam-macamnya iserta imengenali ipotensi 
ikecerdasan iyang idimilikinya ibaik iintelektual, iemosional imaupun ispritual. 
2) Pelaksanaan 
Metode iyang idigunakan idalam ilayanan iinformasi idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat iini iadalah iceramah idan 
itanya ijawab imelalui iproses ikegiatan ibelajar imengajar idi idalam ikelas, isehingga 
ipeserta ididik idapat imemahami iapa iitu ikecerdasan, imacam-macam ikecerdasan idan 
imengenali ipotensi ikecerdasan iyang idimilikinya ibaik iitu iintelektual, iemosional 
idan ispritual. Untuk pelaksanaannya dalam layanan informasi ini guru 
konseling/konselor yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat melakukannya setiap satu bulan sekali 
 
 
dengan cara guru konseling/konselor masuk ke dalam kelas secara bergantian di 
mulai dari kelas VII A , kelas VII B, kelas VII C, kelas VIII A, kelas VIII B, kelas 
VIII C, kelas IX A, dan kelas IX B, kelas IX C Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Dengan dilakukannya layanan 
informasi ini di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat maka peserta didik dapat mengetahui informasi tentang cara 
belajar dan informasi pengembangan kemampuan belajar, dan dalam layanan 
informasi ini konselor mengkolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu : 
dengan cara : (a). melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui 
mau‟izatul hasanah, (d). melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan. 
3) Evaluasi 
Hasil iyang ididapatkan idalam ilayanan iini ipeserta ididik idapat imengenali 
ipotensi ikecerdasan iyang idimilikinya ibaik iintelektual, iemosional imaupun 
ispritualnya. iUntuk imateri ikecerdasan, ikonselor isekolah imenggunakan iinstrumen 
ites iintelegensi i(IQ), idari ites iIQ itersebut idapat imengetahui ikemampuan ikognitif 
ipeserta ididiknya, isedangkan iuntuk imenganalisis ikecerdasan iemosional idan 
ikecerdasan ispritual ipeserta ididik imenggunakan iEPPPS i(Edward iPersonal 
iPreference iSchedule) ites iuntuk ipsikologi ipeserta ididik, ikarena imenurut iguru 
ikonseling/konselor i“bagaimanapun ipemahaman ipsikologi ipeserta ididik iberkaitan 
ierat idengan ikecerdasan iemosional ispritual i ipeserta ididik.” iSedangkan iuntuk 
ianalisis idan itindak ilanjutnya ikonselor isekolah imembuat ilaporan idari ihasil ites iIQ 
idan ites iEPPS iuntuk idiinformasikan ikepada ipeserta, iorang itua idan iKepala i 





Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Jatiah, S.Ag selaku Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
dalam wawancara sebagai berikut : 
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“Untuk layanan informasi ini guru konseling/konselor melakukannya 
sebulan sekali dengan cara masuk ke dalam kelas dimulai dari kelas  VII 
A, kelas VII B,kelas VII C, kelas VIII A, kelas VIII B, kelas VIII C, kelas 
IX A, dan kelas IX B, kelas IX C secara bergantian. Layanan informasi ini 
lebih dikuatkan kepada tingkat kecerdasan peserta didik  dan juga 
informasi lain yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini seperti peraturan dan tata tertib 
madrasah, dan juga dengan dilakukannya layanan informasi ini maka 
peserta didik dapat mengetahui informasi tentang cara belajar dan 
informasi pengembangan kemampuan belajar mereka, agar tidak ada lagi 
siswa yang malas untuk belajar, siswa yang malas untuk mengerjakan 
tugas dari guru baik tugas di sekolah maupun di rumah, siswa yang bolos 
sekolah, siswa yang cabut pada saat jam mata pelajaran sedang 
berlangsung, dan juga pembinaan tauhid kepada siswa, dan hal-hal lain 
yang dianggap penting oleh pihak Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat untuk kemajuan siswa dan 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa kelas VIII A 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
siswa tersebut bernama Cinta Annisa. Cinta Annisa mengungkapkan perasaannya 
pada peneliti dalam wawancara  berikut ini :  
 “Setiap satu bulan sekali, guru konseling/konselor masuk ke kelas dan 
memberikan layanan informasi. Pada layanan ini kami di informasikan 
bagaimana tentang cara belajar yang baik dan bagaimana cara agar kami 
dapat mengembangkan kemampuan belajar kami dalam semua bidang 
studi sehingga prestasi belajar kami lebih meningkat lagi, dan juga 
peraturan dan tata tertib yang ada di  Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, agar kami tidak lagi 
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melakukan kesalahan dengan melanggar peraturan dan tata tertib yang 
telah ditetapkan oleh pihak Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, seperti bolos pada saat belajar, 
permisi keluar kelas untuk hal-hal yang tidak penting, tidak mengerjakan 
tugas di sekolah maupun di rumah, membuat keributan pada saat pelajaran 
sedang berlangsung, membawa HP dan memainkannya pada saat guru 
sedang menjelaskan pelajaran, melawan guru, mengganggu teman yang 
sedang belajar, mencontek tugas teman, berjalan pada saat kegiatan belajar 
mengajar sedang berlangsung. Dan dengan adanya pelaksanaan layanan 
informasi ini memberikan banyak manfaat kepada kami dalam belajar 
sehingga prestasi kami dapat lebih meningkat untuk seluruh bidang studi 
dan dengan adanya layanan informasi ini kami siswa dan siswi tidak lagi 
menganggap guru konseling/ konselor sebagai polisi di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, 
karena kami sudah mengetahui peraturan dan tata tertib madrasah yang 
harus kami lakukan dan kami patuhi agar kami tidak lagi mengulangi 
kesalahan dan mendapatkan hukuman terhadap kesalahan yang telah kami 
lakukan di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini selama kami mengikuti kegiatan 
belajar di madrasah ini, selain itu ada juga pembinaan tauhid yang 
diberikan kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 




Layanan  informasi yang diberikan kepada siswa di  Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini 
bertujuan agar siswa memperoleh informasi yang relevan dalam rangka memilih 
dan mengambil keputusan secara tepat guna serta pencapaian pengembangan diri 
secara optimal.  
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Selain iitu ijuga iguru ikonseling/konselor iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat i imemiliki ikepribadian 
iyang imatang idan ipenyesuaian idiri iyang ibaik, imemiliki ipemahaman iterhadap 
iorang ilain isecara iobjektif idan isimpatika, imemiliki ikemampuan iuntuk 
ibekerjasama idengan iorang ilain isecara ibaik idan ilancar, imemahami ibatas-batas 
ikemampuan iyang iada ipada idirinya isendiri, imemiliki iminat iyang imendalam 
imengenai isiswa idan iberkeinginan isungguh-sungguh iuntuk imemberikan ibantuan 
ikepada imereka, imemiliki ikedewasaan ipribadi i, ispiritual, imental, isocial, idan ifisik, 
ipeka iterhadap iberbagai isikap idan ireaksi,irespek iterhadap iorang ilain, imemiliki 
ikemampuan iberkomunikasi, itidak imementingkan idiri isendiri. 
 
3. Layanan penempatan dan penyaluran 
Layanan ipenempatan/penyaluran iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat iini imerupakan ilayanan 
ikonseling idalam irangka imembantu iindividu imemperoleh ipenempatan idan 
ipenyaluran iyang itepat, isesuai idengan ipotensi, ikemampuan, ibakat, iminat, icita-cita 
iserta ikondisi ipribadinya. 
 Adapunyang termasuk ke dalam layanan penempatan di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat adalah 
sebagai berikut: 
a. iPenempatan idi idalam ikelas, ihal iini idilakukan idengan icara imemberitahu 
ipada i isiswa itujuan idari ipenempatan iyang iakan idilaksanakan, idasar idan 
iperkembangan iyang idipakai. 
b. iPenempatan isiswa idalam ipenjurusan, ihal iini idilakukan iuntuk imembantu 
isiswa idalam imemilih ijenis isekolah idan ijurusan iyang iakan idiikuti ioleh 
isiswa idalam ipendidikan ilanjutan. 
c. iPenempatan isiswa idalam ikelompok ibelajar, ihal iini idilakukan idalam 
ipemecahan imasalah ibelajar ikarena idalam ikelompok ibelajar isiswa idapat 
isaling imembantu, ibertukar ipengalaman, iberdiskusi idan itolong 
imenolong idalam imenyelesaikan ikesulitan ibelajar iyang idihadapi. 
 
 
d. iPenempatan isiswa idalam iekstra ikurikuler, ihal iini imerupakan isegala 
ikegiatan iyang idilakukan isiswa idi iluar ijam ipelajaran ibiasa idengan 




Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling Islami 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang layanan penempatan/penyaluran di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
ini, beliau menyatakan bahwa  dalam layanan penempatan/penyaluran meliputi : 
a. Penempatan dalam posisi di kelas 
b. Penempatan dan kegiatan ekstrakurikuler 
c. Penempatan dalam kegiatan belajar kelompok90 
Layanan  penempatan/penyaluran ini ada beberapa tahap yang di lakukan  
dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1.   Perencanaan 
Tujuan dalam layanan ini adalah memberikan bantuan kepada individu 
atau peserta didik baik sendiri maupun dalam kelompok untuk mengetahui 
dimanakah posisi siswa tersebut di dalam kelas, tempat duduk yang mana yang 
strategi untuk menerima pelajaran,dan untuk mengetahui bagaimana penempatan 
dan kegiatan ekstrakurikuler , kegiatan ekstrakurikuler yang mana yang harus 
diikuti sesuai dengan bakat yang dimiliki agar memiliki skill yang lebih baik lagi 
dan juga untuk mengetahui penempatan dalam kegiatan belajar kelompok. 
2.   Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya layanan penempatan/ penyaluran ini dilakukan 
enam bulan sekali dan dalam  layanan penempatan/ penyaluran ini siswa 
diarahkan bagaimana posisi siswa tersebut di dalam kelas seperti pemilihan 
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tempat duduk, siapa teman sebangku yang tepat dan juga kegiatan apa yang harus 
diikutinya pada ekstrakurikuler yang sesuai dengan karakter dan talen yang 
dimilikinya seperti drum band, kegiatan kader dakwah, seni baca Al-qur‟an, 
marhaban, pramuka, dan lain-lain, dan  juga pengarahan untuk kegiatan belajar 
kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa-siswi tersebut mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang  lebih baik lagi untuk dirinya sendiri. dan dalam layanan 
penempatan/penyaluran ini konselor mengkolaborasikan dengan konseling Islami, 
yaitu : dengan cara : (a) melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c) 
melalui mau‟izatul hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan. 
3.   Evaluasi 
Materi layanan penempatan/penyaluran ini di evaluasi oleh guru konseling 
setiap enam bulan sekali. Hal ini dilakukan dengan melihat sampai sejauh mana 




Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Jatiah, S.Ag selaku Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
dalam wawancara sebagai berikut : 
“Untuk layanan penempatan/penyaluran ini guru konseling/konselor 
melakukannya setiap enam bulan sekali Layanan penempatan/penyaluran 
ini lebih dikuatkan kepada tingkat pengembangan karakter siswa tersebut 
baik secara perorangan maupun secara kelompok. Dengan begitu siswa-
siswi tersebut mengetahui dimana posisi tempat duduk yang sesuai dengan 
mereka selama didalam kelas sewaktu mengikuti kegiatan belajar 
mengajar agar mereka lebih mudah menerima pelajaran dari yang telah 
diberikan oleh Bapak dan ibu guru masing-masing bidang studi dan juga 
kegiatan ekstrakurikuler apa yang harus mereka pilih sesuai dengan 
karakter siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini dan juga sesuai dengan talent 
yang mereka punya, seperti drum band, pramuka, kegiatan kader dakwah, 
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seni baca Al-qur‟an, marhaban dan kegiatan ekstrakurikuler lain yang ada 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat dan guru konseling/konselor yang akan mengarahkan 
siswa-siswi tersebut terhadap apa yang mereka sukai dan siswa-siswi ini 
akan mendiskusikannya dengan guru konseling/konselor yang siap 
memberikan mereka solusi terhadap apa yang belum mereka fahami dan 
juga dengan adanya layanan penempatan/penyaluran siswa-siswi sudah 
mengetahui sampai dimana perkembangan mereka terhadap materi 
tersebut sehingga apabila ada yang kurang maka guru konseling/konselor 
akan mengetahui langkah apa yang akan di lakukan terhadap siswa-siswi 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa kelas IX B 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
siswa tersebut bernama Moreno ( nama samaran ). Moreno mengungkapkan 
perasaannya pada peneliti dalam wawancara  berikut ini :  
“Setiap enam bulan sekali, guru konseling/konselor masuk ke kelas dan 
memberikan layanan penempatan/penyaluran. Pada layanan ini kami di 
informasikan bagaimana tentang dimana posisi tempat duduk yang sesuai 
dengan kami, siapa teman sebangku yang sesuai dengan karakter kami 
agar kami lebih semangat lagi belajar karena kami duduk bersama dengan 
teman yang sesuai dengan kami yang saling dukung mendukung dalam 
belajar baik belajar di rumah maupun di sekolah dan juga kegiatan 
ekstrakurikuler apa yang sesuai dengan kami agar kami tidak salah pilih 
seperti drum band, kegiatan kader dakwah, seni baca Al-qur‟an, pramuka 
dan lain-lain dan sampai dimana perkembangan kami terhadap materi 
tersebut Dan dengan adanya pelaksanaan layanan penempatan/penyaluran 
ini memberikan banyak manfaat kepada kami dalam belajar sehingga 
prestasi kami dapat lebih meningkat lagi dan kami juga akan lebih 
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menguasai materi yang diberikan kepada kami dengan begitu kami akan 
mendapatkan hasil yang maksimal dan juga banyak memberikan kami 
manfaat demi kemajuan belajar kami siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah 




4. Layanan Pembelajaran 
Layanan ipembelajaran iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 
iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat iadalah imerupakan ilayanan ikonseling 
idalam irangka imembantu iindividu imengembangkan isikap idan ikebiasaan ibelajar 
iyang ibaik, imenguasai imateri ibelajar idengan ikecepatan idan ikesulitan ibelajar isiswa 
iserta imengembangkan iberbagai iaspek itujuan idan ikegiatan ibelajar ilainnya iyang 
iberguna ibagi ikehidupan idan iperkembangan isiswa. 
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Ibu Nurbaiti, S.Pd tentang layanan pembelajaran ini, beliau menyatakan 
bahwa  dalam layanan pembelajaran meliputi : 
a. Latihan keterampilan belajar 
b. Penyelenggaraaan kegiatan remedial dan pengayaan 
c. Pengembangan kegiatan belajar kelompok94 
 
Layanan  pembelajaran ini ada beberapa tahap yang di lakukan  dalam 
pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
 
1.   Perencanaan 
Tujuan idalam ilayanan iini iadalah imemberikan ibantuan ikepada iindividu 
iatau ipeserta ididik ibaik isendiri imaupun idalam ikelompok iuntuk imengetahui 
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ibagaimanakah ilatihan iketerampilan ibelajar, ibagaimanakah ipenyelenggaraan 
ikegiatan iremedial idan ipengayaan, idan ibagaimanakah ipengembangan ikegiatan 
ibelajar ikelompok.  
2.   Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya layanan pembelajaran ini dilakukan satu bulan 
sekali karena materi layanan ini siswa diarahkan bagaimanakah latihan 
keterampilan yang harus dilakukannya, dan bagaimanakah pelaksanaan kegiatan 
remedial dan pengayaan bagi siswa yang nilainya belum mencapai KKM untuk 
seluruh bidang studi dan mereka harus menjumpai guru bidang studinya masing-
masing dan menanyakan bagaimanakah prosedur yang harus mereka lakukan 
apabila  nilai mereka belum mencapai KKM baik itu untuk ulangan harian, 
ulangan mingguan,  ulangan mid semester, maupun ujian semester sehingga nilai 
raport mereka dapat mencapai nilai KKM yang sudah di tetapkan oleh masing-
masing guru bidang studi. Selain itu juga siswa-siswi diberikan pengarahan 
bagaimanakah pengembangan kegiatan belajar kelompok  yang baik sehingga 
kegiatan belajar kelompok tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar demi 
menunjang prestasi belajar peserta didik. Dan dalam layanan pembelajaran ini 
konselor mengkolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu : dengan cara : (a) 
melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui mau‟izatul 
hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan. 
3.   Evaluasi 
Materi layanan pembelajaran ini di evaluasi oleh guru konseling setiap 
satu bulan sekali. Hal ini dilakukan dengan melihat sampai sejauh mana 




Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Jatiah,S.Ag selaku Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
dalam wawancara sebagai berikut : 
                                                     
95
 Azhar Afdhol, Guru BKI Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, wawancara di 
Kantor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat,tanggal 
23 Januari 2019. 
 
 
“Untuk layanan pembelajaran ini guru konseling/konselor melakukannya 
setiap satu bulan sekali Layanan pembelajaran ini lebih dikuatkan kepada 
tingkat pembelajaran siswa tersebut baik secara perorangan maupun secara 
kelompok. Didalam memberikan layanan pembelajaran ini guru 
konseling/konselor bekerja sama dengan guru bidang studi, seperti 
pemberian latihan keterampilan dalam belajar, pemberitahuan dan 
pengarahan terhadap kegiatan remedial atau pengayaan bagi siswa-siswi 
yang belum mencapai nilai KKM untuk semua bidang studi, pelajaran apa 
yang harus diikuti untuk remedial atau pengayaan dan bagaimana cara 
mengikuti remedial atau pengayaan terhadap bidang studi tersebut dan 
dimana akan dilakukan remedial atau pengayaan tersebut dan berapa nilai 
yang harus di capai dan juga pengembangan kegiatan belajar kelompok. 
Dengan begitu siswa-siswi tersebut mengetahui apa yang harus 
dilakukannya di dalam belajar dan  bagaimana meningkatkan belajarnya 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang guru Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Ibu Aisyah, S.Ag. Ibu Aisyah,S.Ag mengungkapkan pada peneliti dalam 
wawancara  berikut ini :  
“Layanan pembelajaran diberikan kepada siswa setiap satu bulan sekali 
oleh guru konseling/konselor dan  layanan ini sangat bermanfaat sekali 
bagi siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, karena dengan adanya layanan  ini siswa-siswi 
saya perhatikan banyak sekali perubahan yang terjadi pada diri siswa 
secara signifikan dan perubahan tersebut saya lihat lebih banyak mengarah 
kearah yang positif terhadap kemajuan di dalam belajar prestasi siswa 
tersebut dan kami juga diminta turut andil untuk memberikan layanan 
pembelajaran ini oleh pihak Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
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Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dengan dikoordinir oleh guru 
konseling/konselor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, kami guru-guru dengan senang hati membantu 
guru konseling/konselor di dalam memberikan layanan pembelajaran ini 
seperti kegiatan remedial atau pengayaan kepada siswa-siswi yang harus 
mengikuti kegiatan remedial atau pengayaan bagi siswa-siswi yang 
nilainya belum belum mencapai nilai KKM, kami akan memberikan 
pengarahan kepada siswa tentang nilainya, kapan dia akan melakukan 
kegiatan remedial atau pengayaan, dimana kegiatan remedial.akan 
dilakukan, dan kapan kegiatan remedial atau pengayaan tersebut harus 
dilakukan dan juga berapa nilai yang harus mereka capai. Dengan adanya 
layanan pembelajaran ini kami sangat terbantu sekali di dalam mengatasi 
anak yang kurang mau di dalam belajar  dan selalu mendapatkan nilai yang 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa kelas VII A 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
siswa tersebut bernama Elvina (nama samaran). Elvina mengungkapkan 
perasaannya pada peneliti dalam wawancara  berikut ini :  
“Setiap satu bulan sekali, guru konseling/konselor masuk ke kelas dan 
memberikan layanan pembelajaran. Pada layanan ini kami di informasikan 
bagaimana tentang cara belajar yang baik, bagaimana cara melakukan 
kegiatan remedial dan pengayaan apabila nilai kami tidak mencukupi 
untuk masing-masing bidang studi, dan bagaimana cara melakukan belajar 
kelompok bersama teman-teman yang sudah ditunjuk dan ditetapkan 
anggota kelompoknya.Dan kegiatan layanan pembelajaran ini di bantu 
oleh Bapak dan Ibu guru bidang studi yang lain, mereka mengarahkan apa 
yang harus dilakukan pada saat remedial atau pengayaan, kapan remedial 
atau pengayaan harus dilakukan, pelajaran apa yang harus diikuti untuk 
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remedial dan berapa nilai yang harus kami capai agar kami tidak 
melakukan remedial atau pengayaan  sehingga nantinya nilai raport kami 
akan lebih bagus lagi dan tidak ada lagi pelajaran yang harus dilakukan 
remedial atau pengayaan sehingga tertulis di buku raport kami dengan kata 
tuntas. Dan dengan adanya pelaksanaan layanan pembelajaran ini 
memberikan banyak manfaat kepada kami dalam belajar sehingga prestasi 




5. Layanan Konseling Perorangan 
Layanan ikonseling iperorangan iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan ikonseling idalam 
irangka imembantu iindividu imembahas idan imengentaskan imasalah iyang 
idialaminya idengan ibertatap imuka isecara ilangsung idengan ipembimbing. 
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Ibu Nurbaiti, S.Pd tentang layanan pembelajaran ini, beliau menyatakan 
bahwa  dalam layanan pembelajaran meliputi : 
a. Konsultasi individual untuk masalah pribadi 
b. Konsultasi individual untuk masalah sosial 
c. Konsultasi individual untuk masalah belajar99 
 
Layanan  konseling perorangan ini ada beberapa tahap yang di lakukan  
dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1.   Perencanaan 
Tujuan idalam ilayanan ikonseling iperorangan idi iMadrasah iTsanawiyah 
iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat iini iadalah ipengentasan 
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ipermasalahan ipribadi ipeserta ididik, imateri idalam ilayanan iini iadalah imasalah 
ipribadi iyang idihadapi ipeserta ididik. iJadi, idalam ilayanan iini ikonselor isekolah 
itidak idapat imenentukan imaterinya itetapi imasalah iyang idiungkapkan ipeserta 
ididiklah iyang iakan imenjadi imateri idalam ilayanan iini. iJadi, iapapun imasalah iyang 
idihadapi ipeserta ididik iitulah iyang iakan idibahas ioleh ikonselor isekolah. 
2.   Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya layanan konseling perorangan ini dilakukan satu 
bulan sekali karena materi layanan ini siswa diarahkan bagaimanakah mengatasai  
masalah yang dihadapinya baik itu masalah pribadi, masalah sosial, maupun 
masalah belajar dan apa yang harus dilakukannya, dan untuk pelaksanaannya 
siswa yang memiliki masalah tersebut di panggil ke ruang layanan konseling dan 
diminta untuk menceritakan apa masalahnya sehingga nilai-nilainya semakin hari 
semakin menurun dan tidak mencapai nilai  KKM untuk seluruh bidang studi dan 
dengan dibawanya siswa tersebut ke ruang layanan konseling maka dengan 
sendirinya siswa tersebut akan lebih mudah untuk menceritakan apa masalahnya 
tanpa malu-malu karena tidak akan ada temannya yang mendengar dan 
mengetahui apa masalahnya. Dengan siswa tersebut menceritakan apa masalah 
yang sedang dihadapinya maka setelah itu guru konseling/konselor memberikan 
solusi kepada siswa tersebut sehingga siswa tersebut mengetahui langkah apa 
yang harus diperbuatnya ke depan walaupun itu sedikit demi sedikit. Dan setelah 
siswa tersebut mengikuti arahan dari guru konseling/ konselor dampak terlihat 
jelas sekali perubahan yang terjadi pada diri siswa tersebut. Dan dalam layanan 
pembelajaran ini konselor mengkolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu : 
dengan cara : (a). melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui 
mau‟izatul hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan. 
3.   Evaluasis 
Hasil iyang idicapai idalam ilayanan iini idiharapkan ipeserta ididik idapat 
imemahami idirinya, imengarahkan idirinya iuntuk ilebih ibaik ilagi idan imerealisasikan 
idalam ikehidupan inyata, imeskipun isemua ihasil ilayanan iyang iada idi iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal i iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat itidak 
imempunyai ibuku icatatan iyang ikhusus iuntuk ilaporan ihasil ipelaksanaan ipelayanan 
 
 
ikonseling itetapi idalam ilayanan iini ikonselor isekolah imempunyai ilaporan ilayanan 
ikonseling iyang idilaksanakannya idengan ibeberapa ipeserta ididik, isedangkan iuntuk 
itindakan iselanjutnya ikonselor isekolah iakan imelaksanakan ipemantauan iatau 
iobservasi isecara iterus imenerus.
100
 
Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Ibu Jatiah,S.Ag 
dalam wawancara sebagai berikut : 
“Untuk layanan konseling perorangan ini guru konseling/konselor 
melakukannya setiap satu bulan sekali Layanan konseling perorangan ini 
lebih dikuatkan kepada masalah pribadi, sosial dan masalah belajarnya . 
Dengan begitu siswa-siswi tersebut mengetahui apa yang harus 
dilakukannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya sehingga dapat 
meningkatkan belajarnya agar tercapai sesuai dengan yang diharapkan”.
101
 
Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang guru bahasa Indonesia 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
yang bernama Bapak Hendrianto,S.Pd,beliau  mengungkapkan pada peneliti 
dalam wawancara  berikut ini :  
“Layanan konseling perorangan diberikan kepada siswa setiap satu bulan 
sekali oleh guru konseling/konselor dan  layanan ini sangat bermanfaat 
sekali bagi siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, karena dengan adanya layanan  ini 
siswa-siswi saya perhatikan banyak sekali perubahan yang terjadi pada diri 
siswa secara signifikan dan perubahan tersebut saya lihat lebih banyak 
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Selain itu juga, Ibu Nurbaiti, S.Pd selaku guru konseling Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat juga 
memberikan bimbingan dan arahan bagi siswa yang memiliki minat belajar 
rendah, hal ini seperti yang akan disampaikan oleh guru konseling/konselor dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“Sebenarnya banyak sekali permasalahan yang ditemukan pada siswa-
siswi, selain tampak mengenai akhlak dan kerapian, ada juga masalah yang 
muncul pada diri siswa-siswi mengenai motivasinya untuk belajar, ada 
siswa yang malas belajar sehingga malas pula untuk sekolah, ada siswa 
yang pintar tapi tidak mau bergaul, ada siswa yang pintar tapi dikarenakan 
tidak tercapai apa yang diinginkan membuatnya prustasi jadi malas belajar, 
hal-hal seperti ini sangat dibutuhkan pengarahan pada diri siswa-siswi 
tersebut. Dan ada cara yang harus dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan siswa-siswi tersebut, diantaranya : bagi siswa-siswi yang 
mengalami masalah rendahnya minat belajar, guru konseling/konselor 
memanggil siswa-siswi tersebut dan mewawancarai siswa-siswi untuk 
menggali apa permasalahan yang menyebabkan rendahnya motivasi 
belajar siswa-siswi tersebut, jika permasalahannya ada pada Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
seperti karena ada siswa yang suka menganggu, atau ada guru yang 
menyebabkan permasalahan ini terjadi maka guru konseling/konselor juga 





6. Layanan bimbingan kelompok 
Layanan ibimbingan ikelompok iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan i ilayanan ikonseling 
idalam irangka imembantu isejumlah isiswa isecara ibersama-sama imemperoleh 
iberbagai ibahan idari inara isumber iyang iberguna iuntuk imenunjang ikehidupannya, 
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ibaik isebagai iindividu imaupun isebagai ipelajar iuntuk idapat imenyesuaikan idiri 
idalam isuasana ikelompok, imenerima isecara iterbuka ipersamaan idan iperbedaan 
iantar ianggota ikelompok. 
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling Islami 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang layanan bimbingan kelompokyang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
ini, beliau menyatakan bahwa  dalam layanan bimbingan kelompok meliputi : 
a. Bimbingan kelompok bebas 
b. Bimbingan kelompok tugas104 
Layanan  bimbingan kelompok ini ada beberapa tahap yang di lakukan  
dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1.   Perencanaan 
Tujuan dalam layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini adalah memberikan 
bantuan kepada peserta didik Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat  untuk masalah bimbingan kelompok baik 
itu kelompok bebas maupun kelompok tugas. 
2.   Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, layanan bimbingan kelompok ini 
dilakukan satu bulan sekali karena materi layanan ini siswa diarahkan 
bagaimanakah cara melakukan bimbingan  kelompok bebas, dimana peserta didik 
bebas memilih siapa yang akan menjadi teman kelompoknya sesuai dengan teman 
yang dia sukai di dalam mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru 
bidang studi, baik tugas disekolah maupun tugas di rumah, dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Dan peserta didik juga diberikan 
bimbingan dan arahan bagaimana cara melakukan kelompok tugas dalam belajar, 
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sehingga peserta didik dapat melakukan belajar dengan baik dan semua tugas-
tugas dikerjakan dengan baik oleh peserta didik. Dan dalam layanan bimbingan 
kelompok ini konselor mengkolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu dengan 
cara : (a) melalui nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c). melalui 
mau‟izatul hasanah, (d) melalui Mmjadalah, (e)  melalui peringatan”. 
 
3.   Evaluasi 
Materi layanan bimbingan kelompok ini di evaluasi oleh guru konseling 
setiap satu bulan sekali. Hal ini dilakukan dengan melihat sampai sejauh mana 
perkembangan siswa tersebut terhadap teman satu kelompoknya, baik itu 
kelompok bebas maupun kelompok tugas.
105
 
Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Jatiah, Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“Untuk layanan bimbingan kelompok ini guru konseling/konselor 
melakukannya setiap satu bulan sekali. Layanan bimbingan kelompok ini 
lebih dikuatkan kepada masalah bimbingan kelompok bebas maupun 
bimbingan kelompok tugas. Dengan begitu siswa-siswi tersebut 
mengetahui apa yang harus dilakukannya untuk mengatasi masalah yang 
dihadapinya sehingga dapat meningkatkan belajarnya agar tercapai sesuai 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang guru bahasa Indonesia 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Jatiah, Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal, wawancara di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yang bernama Bapak Salamuddin, 
S.Pd,beliau mengungkapkan pada peneliti dalam wawancara  berikut ini: 
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“Layanan bimbingan kelompok diberikan kepada siswa setiap satu bulan 
sekali oleh guru konseling/konselor dan  layanan ini sangat bermanfaat 
sekali bagi siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Jatiah,Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, karena dengan 
adanya layanan  ini siswa-siswi saya perhatikan banyak sekali perubahan 
yang terjadi pada diri siswa secara signifikan dan perubahan tersebut saya 
lihat lebih banyak mengarah kearah yang positif terhadap kemajuan di 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa kelas VII C  
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
siswa tersebut bernama Widya ( nama samaran ). Widya mengungkapkan 
perasaannya pada peneliti dalam wawancara  berikut ini :  
“Kami di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal  Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini ada diberikan layanan bimbingan kelompok, baik 
itu bimbingan kelompok bebas maupun bimbingan kelompok tugas. Kami 
diberikan kebebasan untuk memilih teman kelompok kami, maksudnya 
kami diberikan kebebasan untuk memilih siapa teman yang kami sukai 
untuk dijadikan teman belajar dengan begitu kami akan lebih bersemangat 
lagi untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru bidang studi 
dikarenakan kami mempunyai teman yang cocok untuk diajak diskusi 
dalam belajar dan juga kami diberikan arahan dan  bimbingan kelompok 
tugas”. Dengan adanya layanan ini kami merasa terbantu sekali untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru bidang studi baik itu 




7. Layanan konseling kelompok 
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Layanan ikonseling ikelompok iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan ilayanan ibimbingan 
idan ikonseling idalam irangka imembantu isiswa isecara ibersama-sama imembahas 
idan imengentaskan imasalah iyang idialami imasing-masing ianggota ikelompok. 
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Bapak Azhar Afdhol,S.Pd tentang layanan konseling kelompok ini, beliau 
menyatakan bahwa  dalam layanan konseling kelompok meliputi : 
a. Konsultasi individual untuk masalah pribadi 
b. Konsultasi individual untuk masalah sosial 
c. Konsultasi individual untuk masalah belajar109 
Layanan  konseling kelompok yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini ada beberapa tahap yang di 
lakukan  dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat oleh guru konseling , yaitu sebagai berikut : 
1.   Perencanaan 
Tujuan dalam layanan konseling kelompok di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini adalah memberikan 
bantuan kepada siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat secara berkelompok untuk masalah yang 
terjadi pada baik masalah yang terjadi pada diri pribadi mereka, maupun masalah 
sosial dan  masalah belajar yang dihadapi oleh peserta didik tersebut. 
2.   Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini dilakukan satu 
bulan sekali karena materi layanan ini siswa diarahkan bagaimanakah mengatasai  
masalah yang dihadapinya baik itu masalah pribadi, masalah sosial, maupun 
masalah belajar dan apa yang harus dilakukannya, dan untuk pelaksanaannya 
siswa yang memiliki masalah tersebut di panggil secara berkelompok sesuai 
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dengan kelompok yang sudah ditunjuk oleh guru konseling/konselor ke ruang 
layanan konseling dan diminta untuk menceritakan apa masalahnya sehingga 
nilai-nilainya semakin hari semakin menurun dan tidak mencapai nilai  KKM 
untuk seluruh bidang studi dan dengan dibawanya siswa tersebut ke ruang layanan 
konseling maka dengan sendirinya siswa tersebut akan lebih mudah untuk 
menceritakan apa masalahnya tanpa malu-malu karena tidak akan ada temannya 
yang mendengar dan mengetahui apa masalahnya. Dengan siswa tersebut 
menceritakan apa masalah yang sedang dihadapinya maka setelah itu guru 
konseling/konselor memberikan solusi kepada siswa tersebut sehingga siswa 
tersebut mengetahui langkah apa yang harus diperbuatnya ke depan walaupun itu 
sedikit demi sedikit. Dan setelah siswa tersebut mengikuti arahan dari guru 
konseling/ konselor dampak terlihat jelas sekali perubahan yang terjadi pada diri 
siswa tersebut. Dan dalam layanan pembelajaran ini konselor mengkolaborasikan 
dengan konseling Islami, yaitu dengan cara : (a) melalui nasihat, (b) melalui 
hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui mau‟izatul hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  
melalui peringatan. 
 
3.   Evaluasi 
Materi layanan konseling kelompok ini di evaluasi oleh guru konseling 
setiap satu bulan sekali. Hal ini dilakukan dengan melihat sampai sejauh mana 




Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Jatiah , S.Ag selaku Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Swasta  Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
dalam wawancara sebagai berikut : 
“Untuk layanan konseling kelompok ini guru konseling/konselor 
melakukannya setiap satu bulan sekali Layanan konseling kelompok ini 
lebih dikuatkan kepada masalah pribadi, social dan masalah belajarnya . 
Dengan begitu siswa-siswi tersebut mengetahui apa yang harus 
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dilakukannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya sehingga dapat 




Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Wakil Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Ibu Khalimatus Sakdiah, S.Pd dalam wawancara sebagai berikut : 
“Bahwa layanan konseling kelompok ini diberikan kepada siswa dalam 
waktu satu bulan sekali dan materi layanan ini di fokuskan kepada 
bagaimana cara mengatasi masalah yang sedang dihadapinya dan 
bagaimana cara peningkatan belajar siswa tersebut, agar nilai mereka dapat 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang guru SKI di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Ibu Siti Aisyah, S.Ag,beliau mengungkapkan pada peneliti dalam 
wawancara  berikut ini :  
“Layanan konseling kelompok diberikan kepada siswa setiap satu bulan 
sekali oleh guru konseling/konselor dan  layanan ini sangat bermanfaat 
sekali bagi siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, karena dengan adanya layanan  ini 
siswa-siswi saya perhatikan banyak sekali perubahan yang terjadi pada diri 
siswa secara signifikan dan perubahan tersebut saya lihat lebih banyak 
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Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang siswa kelas VIII A 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
siswa tersebut bernama Zaky ( nama samaran ). Zaky mengungkapkan 
perasaannya pada peneliti dalam wawancara  berikut ini :  
“Saya mempunyai masalah dengan nilai-nilai saya yang semakin hari 
semakin menurun dan saya di panggil oleh guru konseling/konselor dan 
guru konseling/ konselor  memanggil kami secara berkelompok sesuai 
dengan kelompok yang sudah ditunjuk dan diatur oleh guru 
konseling/konselor, dan beliau menanyakan apa masalah yang sedang 
kami hadapi. Dan setelah kami menceritakan apa masalah kami secara 
bergantian lalu guru konseling/konselor tersebut memberikan solusi dan 
mengarahkan kami kearah yang lebih baik lagi.Dan alhamdulillah kami 
terutama saya merasakan bahwa ada perubahan yang terjadi pada diri saya 
kearah yang lebih baik lagi. Saya sudah mulai rajin belajar, saya sudah 




8. Layanan mediasi 
Layanan imediasi iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal 
iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan i ilayanan ikonseling iyang 
idilaksanakan ikonselor iterhadap idua ipihak iatau ilebih iyang isedang idalam ikeadaan 
isaling itidak imenemukan ikecocokan. 
Dalam layanan mediasi ini, meliputi : 
a. Upaya mendamaikan peserta didik yang berselisih115 
Layanan mediasi ini ada beberapa tahap yang di lakukan  dalam 
pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1.   Perencanaan 
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Tujuan dalam layanan mediasi ini adalah memberikan bantuan kepada 
peserta didik  untuk masalah yang sedang dihadapinya bersama teman yang 
berselisih dengannya. 
2.   Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya layanan mediasi ini dilakukan pada saat ada terjadi 
pertengkaran antar teman, ada siswa yang bertengkar dengan teman baik teman 
sebangku, teman antar kelas, maupun dengan teman antar sekolah. Untuk layanan 
mediasi ini tidak ada jadwal tertentu karena layanan ini akan dilakukan apabila 
ada masalah yang terjadi di lingkungan sekolahdan dalam layanan mediasi ini 
siswa yang bertengkar tersebut di panggil ke ruang layanan konseling dan ditanyai 
apa masalah yang terjadi sehingga ada pertengkaran. Dan setelah diceritakan 
barulah guru konseling/konselor mengerti apa masalah yang terjadi sebenarnya 
dan mengetahui duduk perkara masalah. Siapa yang salah dan siapa yang benar 
dalam pertengkaran tersebut. Dan setelah itu barulah guru konseling/konselor 
memberikan arahan, memberikan solusi untuk permasalah tersebut dan setelah itu 
siswa tersebut disuruh untuk berdamai, dan apabila pertengkaran ini masih terjadi 
lagi untuk yang kedua kali maka siswa yang bertengkar tersebut diberikan surat 
perjanjian. Dan apabila pertengkaran tersebut terulang kembali maka akan 
diadakan pemanggilan surat orang tua, dan apabila terjadi kembali pertengkaran 
tersebut untuk yang kesekian kali maka hukuman yang terakhir diberikan adalah 
pengembalian ke orang siswa. Hal ini dilakukan untuk efek jera kepada yang lain 
agar tidak mengikuti hal yang sama.Karena tugas siswa di sekolah adalah belajar 
bukan bertengkar. Dan dalam layanan pembelajaran ini konselor 
mengkolaborasikan dengan konseling Islami, yaitu  dengan cara : (a) melalui 
nasihat, (b) melalui hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui mau‟izatul hasanah, (d) 
melalui mujadalah, (e)  melalui peringatan”. 
3.   Evaluasi 
 
 
Materi layanan mediasi ini di evaluasi oleh guru konseling setiap satu 
bulan sekali. Hal ini dilakukan dengan melihat sampai sejauh mana perkembangan 
siswa tersebut terhadap teman bertengkarnya.
116
 
Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamata Kuala Kabupaten Langkat yang bernama Ibu 
Hj.Jatiah,S.Ag  dalam wawancara sebagai berikut : 
“Untuk layanan mediasi ini guru konseling/konselor melakukannya setiap 
ada pertengkaran dan tidak ada jadwal yang pasti.Karena setiap ada 
pertengkaran maka barulah layanan mediasi ini dilaksanakan. Bisa 
terkadang setiap hari, seminggu sekali, sebulan sekali dan lain-lain, 
tergantung masalah yang ada pada siswa yang ada di madrasah ini. Dan 
apabila setelah dilakukan layanan mediasi ini siswa yang bertengkar tidak 
ada juga perubahan maka hukuman terakhir yang dilakukan adalah 




Hal senada juga disampaikan oleh Dimas, salah seorang siswa kelas VII A 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
Dimas menjelaskan dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
“Kami di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ada mendapatkan bimbingan konseling salah satunya 
adalah layanan mediasi. Dalam layanan mediasi ini kami diberikan arahan 
bagaimana cara kami untuk menyelesaikan permasalah yang ada, seperti 
apabila terjadi perkelahian antar siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, sehingga 
kami dapat menyadari akan kesalahan kami dan juga agar kami tidak 
mengulanginya kembali, dan ini pernah saya alami sendiri, sewaktu saya 
dengan teman saya saling adu mulut didalam kelas sampai-sampai kami 
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bertengkar dan bahkan hampir pukul-pukulan dan Alhamdulillah sempat 
dilerai oleh teman kami, lalu kami dipanggil oleh guru konseling Islami 
kami dan kami disini langsung diberikan bimbingan dan nasihat yang 
sangat menyentuh sekali dihati kami, sehingga membuat kami tersadar 
bahwa apa yang telah kami lakukan adalah sebuah kesalahan yang besar, 




9. Layanan konsultasi 
Layanan ikonsultasi iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal 
iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan ilayanan ikonseling iyang 
idilaksanakan ioleh ikonselor i iterhadap ikonsulti iyang imemungkinkan ikonsulti 
imemperoleh iwawasan,pemahaman idan icara-cara iyang iperlu idilaksanakannya 
idalam imenangani ikondisi idan/atau ipermasalahan ipihak iketiga. 
Dalam layanan konsultasi  ini, meliputi : 
a. Pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat membantu peserta didik119 
 Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti dengan guru konseling/konselor 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Bapak Azhar Afdhol,S.Pd tentang layanan konsultasi ini, beliau menyatakan 
bahwa dalam layanan konsultasi ini ada beberapa tahap yang di lakukan dalam 
pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, yaitu sebagai berikut : 
1.   Perencanaan 
Tujuan idalam ilayanan ikonsultasi iini iadalah imemberikan ibantuan ikepada 
iindividu iatau ipeserta ididik ibaik isendiri imaupun idalam ikelompok iuntuk 
imenguasai ikemampuan iatau ikompetensi itertentu imelalui ikegiatan ibelajar 
imengajar idi idalam ikelas. iSalah isatu imateri ilayanan ikonsultasi iyang ikonselor 
isekolah ijadikan isebagai iaplikasi ipelaksanaan ilayanan ikonsultasi iadalah 
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imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imengkonsultasikan imasalah 
iyang isedang idihadapinya ibaik iituimasalah ipribadi, imasalah ikeluarga, imasalah 
isosial imaupun imasalah iyang idihadapinya isaat ibelajar ibaik ibelajar idi irumah 
imaupun idi isekolah. 
2.   Pelaksanaan 
Dalam layanan konsultasi ini  materi yang diberikan sesuai dengan 
masalah yang di konsultasikan oleh peserta didik. Apa masalah yang sedang 
dihadapinya. Hal ini dilakukan di ruang konseling agar peserta didik dengan 
leluasa menceritakan dengan guru konseling/konselor secara face to face tanpa 
takut diketahui oleh temannya. Untuk pelaksanaannya di jadwalkan pada minggu 
pertama setiap bulan. Jadi bagi siswa yang merasa ada masalah dan ada hal-hal 
yang akan dikonsultasikan kepada guru konseling/konselor maka siswa tersebut 
boleh langsung datang menjumpai guru konseling/konselor. Jadi dengan begitu 
guru konseling/konselor akan tahu apa solusi yang harus diberikan kepada siswa 
tersebut. Dan dalam layanan pembelajaran ini konselor mengkolaborasikan 
dengan konseling Islami, yaitu  dengan cara : (a) melalui nasihat, (b) melalui 
hikmah (bi al-hikmah), (c) melalui mau‟izatul hasanah, (d) melalui mujadalah, (e)  
melalui peringatan. 
 
3.   Evaluasi  
Dalam ihal iini ipeserta ididik idiharapkan idapat imenulis irangkuman iatau 
ipesan iutama idari iapa iyang idibacanya. iJadi, i ikonselor isekolah idapat imenilai idan 
imenganalisis ipeserta ididik imana iyang imampu imenguasai ibacaannya, isedangkan 
iuntuk itindak ilanjut idalam ilayanan iini iguru ikonseling/konselor iakan imamberikan 




Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang bernama Ibu 
Hj.Jatiah, S.Ag  dalam wawancara sebagai berikut : 
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“Untuk layanan konsultasi ini, di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dilaksanakan dengan jadwal 
pada minggu pertama setiap bulan. Jadi siswa-siswi diperbolehkan untuk 
datang menjumpai guru konseling/konselor untuk menceritakan apa 




Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Wakil Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Ibu Khalimatus Sakdiah, S.Pd , beliau dalam wawancaranya menyatakan 
sebagai berikut : 
“Bahwa pelaksanaan layanan konsultasi ini dilaksanakan pada minggu 
pertama awal bulan. Dan setiap siswa diperbolehkan untuk menjumpai 
guru konseling/konselor yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat untuk mengkonsultasikan 
masalah apa yang sedang dihadapinya karena dengan begitu guru 
konseling/konselor akan memberikan arahan sesuai dengan apa masalah 




Pernyataan di atas dikuatkan oleh salah seorang guru bidang studi 
penjaskes Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat yang bernama Bapak Isa. Beliau mengungkapkan pada 
peneliti dalam wawancara  berikut ini: 
“Setiap siswa-siswi boleh datang dan menjumpai guru konseling/konselor 
di ruang konseling untuk mengkonsultasikan apa masalah yang sedang 
dihadapinya baik itu masalah pribadi, sosial maupun belajarnya. Jadi guru 
konseling/konselor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat memberikan kebebasan kepada siswa-siswi 
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untuk mengkonsultasikan masalahnya dan setelah itu guru 
konseling/konselor akan memberikan arahan, masukan dan solusi yang 
tepat dan mudah dicerna untuk dilaksanakan dalam kehidupan siswa itu 
setiap harinya, walaupun itu secara perlahan-lahan dengan harapan akan 





Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa kelas IX B 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, yang bernama Fauzan, beliau mengungkapkan bahwa : 
“Dalam layanan konsultasi ini, kami diberikan kebebasan bertanya seputar 
pembinaan tauhid yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling Islami 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini, saya memanfaatkan waktu bimbingan tersebut 
dengan sebaik-baiknya karena saya beranggapan bahwa layanan konsultasi 
adalah momen yang harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, dan saya 
bertanya tentang bagaimana cara untuk meningkatkan ketauhidan dan 
keimanan yang ada didalam diri saya, dan guru bimbingan konseling 
Islami memberikan bimbingannya dan menjelaskan kepada saya 





2.   Pola Pembinaan Tauhid Pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal  Kecamatan  Kuala Kabupaten  Langkat  
Dari hasil peneltian yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ada beberapa pola pembinaan 
tauhid yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
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Kuala Kabupaten Langkat . Adapun pola pembinaan Tauhid di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu  
pembinaan yang dikembangkan dan dilakukan dalam berbagai bentuk aktifitas. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan guru konseling Islami yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
didapat informasi bahwa adapun pola pembinaan tauhid yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu : 
 
1. Aktifitas pembinaan bil lisan  
Adapun aktifitas atau kegiatan pembinaan bil lisan ini meliputi, yaitu:  
a. Kajian keislaman mingguan 
b. Kegiatan harian rutinan seperti mengaji bersama yang dilakukan pada pagi 
hari sebelum jam pelajaran dimulai. 
c. Pembacaan Sholawat yang dilakukan setiap pagi sebelum siswa masuk 
kedalam kelas dan ini dilakukan di halaman madrasah. 
d. Muhadhoroh yang dilakukan setiap hari sabtu setelah sholat zuhur. 




Dan untuk pelaksanaan mengaji dilakukan didalam kelas . Sementara 
untuk muhadhorohnya dilakukan ditempat yang bersamaan yaitu diaula. Dapat 
dinyatakan bahwa aktifitas dakwah ini cukup efektif, ini terlihat dari aktifnya para 
siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala  Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu 
Hj.Jatiah,S.Ag tentang materi pola pembinaan tauhid  siswa dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
“Dalam pola pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini ada beberapa 
                                                     
125
 Azhar Afdhol, Guru BKI Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, wawancara di 
Kantor Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat,tanggal 4 
Februari  2019. 
 
 
aktivitas yang dilakukan salah satunya adalah aktifitas pembinaan bil lisan. 
Pembinaan bil lisan ini adalah berupa kajian keislaman, dimana pembinaan 
bil lisan ini dilakukan sebagai kegiatan harian yang rutin dilakukan 
bersama oleh siswa, seperti mengaji bersama, dan ini dilakukan setiap hari 
yaitu sebelum jam pelajaran dimulai dan Pembacaan sholawat, dan ada 
juga pelaksanaan muhadhoroh, dimana muhadhoroh (latihan pidato) ini 
dilakukan setiap hari sabtu setelah sholat zuhur, dan tahfiz dengan sistem 
setoran hafalan kepada guru yang telah ditugaskan. Hal ini dilakukan 
untuk menumbuhkan rasa cinta yang lebih kepada agama Islam sehingga 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat tentang materi pola 
pembinaan tauhid  siswa dapat dikemukakan sebagai berikut : 
“Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini, ada di programkan untuk pola pembinaan tauhid, 
yaitu salah satunya berupa pembinaan aktifitas bil lisan, ini dapat dilihat 
dari kegiatan yang dilakukan oleh santri dan santriah, dimana tujuan dari 
program bil lisan ini adalah agar siswa terbiasa untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar dapat menumbuhkan 
rasa kecintaan dengan agama Islam yang tercinta ini, dan juga untuk 




Hal ini juga senada dengan pernyataan dari guru konseling Islami yang 
ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, yaitu Bapak Azhar Afdhol,S.Pd, yang menyatakan bahwa : 
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“Pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat salah satunya adalah aktifitas bil 
lisan. Aktifitas bil lisan ini dilakukan dengan terjadwal dan rutin dilakukan 
oleh siswa dibawah bimbingan guru, sehingga dengan begitu guru dapat 
mengontrol aktifitas ini. Adapun jadwal aktifitas bil lisan ini adalah untuk 
kegiatan mengaji dilakukan setiap hari yaitu sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai. Untuk mengaji dilaksanakan di masjid dengan tempat 
yang terpisah, sedangkan untuk muhadhoroh dilakukan dengan bergabung 
yaitu di aula, dan ada juga pembacaan sholawat Dan siswa yang bertugas 
untuk muhadhoroh adalah dengan cara bergantian, dan ada juga tahfiz 
yang dilakukan dengan  sistem setoran hafalan kepada guru yang telah 
ditugaskan. .Aktifitas ini diprogramkan dengan tujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT dan juga 




Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa yang bernama Fadhil 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat tentang aktifitas bil lisan. Fadhil  mengemukakan sebagai 
berikut : 
“Aktifitas bil lisan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini  meliputi mengaji , muhadhoroh 
dan tahfizi. Aktivitas bil lisan ini sangat banyak sekali manfaatnya, adapun 
manfaatnya bagi diri saya adalah  saya sudah bisa mengaji, saya sudah bisa 
muhadhoroh di depan teman-teman dengan menggunakan tiga bahasa 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris, dan juga saya 
sudah menghafal ayat-ayat Al-qur‟an dengan sistem setoran kepada yang 
ada, dan ada juga pembacaan sholawat secara bersama-sama.”
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2. Aktifitas pembinaan bil hal  
Aktifitas pembinaan Islam bil hal juga merupakan salah satu bentuk 
aktifitas di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat dalam memberikan pembinaan kepada santrinya. Bentuk 
aktifitas ini di bagi menjadi lima yaitu :  
a. Sholat zuhur berjama‟ah 
b. Sholat sunnah dhuha   
c. Pembacaan Yasin setiap hari  jum‟at  
d. Puasa sunnah senin-kamis130 
Dapat dinyatakan bahwa aktivitas dalam bentuk ini cukup efektif, terlihat 
bagaimana implementasi dan kesadaran dari santri dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan tersebut dalam aktifitas sehari-hari. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala  Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu Hj.Jatiah, 
S.Ag tentang aktifitas pembinaan bil hal dapat dikemukakan sebagai berikut : 
“ Dalam pola pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini ada beberapa 
aktifitas yang dilakukan salah satunya adalah aktifitas pembinaan bil hal. 
Pembinaan bil hal ini dilakukan sebagai kegiatan harian yang rutin 
dilakukan bersama oleh siswa, seperti sholat zuhur yang dilakukan secara 
berjama‟ah di masjid, dan Sholat sunnah dhuha, pembacaan surah Yasin 
bersama-sama yang dilakukan pada pagi hari di hari jum‟at, dan puasa 
sunnah senin-kamis. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan rasa cinta 
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Dari informasi yang diberikan oleh Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang bernama Ibu  
Khalimatus Sakdiah, S.Pd, beliau mengungkapkan sebagai berikut  : 
“Bahwa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini, kami ada membuat program untuk pembinaan 
tauhid salah satunya adalah pembinaan bil hal. Dalam pembinaan bil hal 
ini siswa ada harus mengikuti dan melaksanakan aktifitas tersebut yang 
berupa sholat zuhur waktu berjama‟ah, puasa sunnah senin-kamis, sholat 
sunnah dhuha, pembacaan surat Yasin bersama. Semua kegiatan ini telah 
terjadwal sehingga siswa tidak perlu lagi untuk mengerjakannya harus 
mengunggu instruksi dari ustadz dan ustadzah yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini. 
Sehingga dengan begitu siswa biasa melakukannya dengan disiplin, agar 
ketauidan didalam diri mereka dapat tumbuh dan dapat meningkat rasa 




Hal ini juga senada dengan pernyataan dari guru konseling Islami yang 
ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, yaitu Bapak Azhar Afdhol,S.Pd, yang menyatakan bahwa : 
“ Pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat salah satunya adalah aktifitas 
bil hal. Aktifitas bil hal ini dilakukan dengan terjadwal dan rutin dilakukan 
oleh siswa dibawah bimbingan guru, sehingga dengan begitu guru dapat 
mengontrol aktifitas ini. Adapun jadwal aktifitas bil hal ini seperti sholat 
zuhur yang dilakukan secara berjama‟ah, dan pembacaan sholawat yang 
dilakukan setiap pagi hari sebelum siswa memasuki kelasnya masing-
masing, dan Sholat sunnah dhuha, pembacaan surat Yasin secara bersama-
sama, dan puasa sunnah senin-kamis. Aktifitas ini diprogramkan dengan 
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Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa yang bernama Alfin 
Indra yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat tentang aktifitas bil hal. Dimas mengemukakan sebagai 
berikut: 
“Setelah saya tinggal di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini saya ada melakukan aktifitas bil 
hal, seperti sholat zuhur yang dilakukan secara berjama‟ah, dan 
pembacaan sholawat yang dilakukan setiap pagi hari sebelum siswa 
memasuki kelasnya masing-masing, dan Sholat sunnah dhuha, pembacaan 
surat Yasin secara bersama-sama, dan puasa sunnah senin-kamis. Kegiatan 
ini kami lakukan secara bersama-sama.Kami melakukannya dengan hati 
yang gembira dan bersemangat. Setelah melaksanakan kegiatan tersebut, 
saya merasakan ketenangan bathin di dalam diri saya, dan saya juga dapat 




3. Aktifitas pembinaan bil qolam.  
Aktifitas pembinaan bil qolam ini dilaksanakan Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat seminggu sekali yaitu 
dengan penerbitan buletin Islami dan pembuatan mading Islami dan juga latihan 
kaligrafi. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah dengan cara ini cukup efektif yaitu 
terlihat dengan bagaimana antusias siswa-siswi dalam membacanya dan juga 
terlihat  dakwah dari buletin dan mading yang di terbitkan setiap minggunya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu 
Hj.Jatiah,S.Ag tentang aktifitas pembinaan bil qolam dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
“ Dalam pola pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini ada beberapa 
aktifitas yang dilakukan salah satunya adalah aktivitas pembinaan bil 
qolam. Aktifitas pembinaan bil qolam ini dilakukan seminggu sekali yaitu 
dengan penerbitan buletin Islami dan pembuatan mading Islami dan juga 
latihan kaligrafi. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan kreativitas siswa 
dalam membuat buletin, mading dan kaligrafi. Hal  ini diprogramkan 
dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa kreativitas siswa, dan juga untuk 




Hal ini juga senada dengan pernyataan dari guru konseling Islami yang ada 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, yaitu Bapak Azhar Afdhol,S.Pd, yang menyatakan bahwa : 
“Pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat salah satunya adalah aktifitas bil 
qolam. Aktivitas bil qolam ini dilakukan dengan terjadwal dan rutin 
dilakukan oleh siswa dibawah bimbingan guru, sehingga dengan begitu 
guru dapat mengontrol aktifitas ini. Adapun aktivitas pembinaan bil qolam 
ini dilakukan seminggu sekali yaitu dengan penerbitan buletin Islami dan 
pembuatan mading Islami dan juga latihan kaligrafi. Hal ini dilakukan 
untuk menumbuhkan kreatifitas siswa dalam membuat buletin, mading dan 
kaligrafi.  Aktifitas ini diprogramkan dengan tujuan untuk menumbuhkan 
kreatifitas siswa, kecintaan kepada agama Islam lebih besar lagi.”
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Dari tiga bentuk aktifitas pembinaan tauhid di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat tersebut dapat 
dinyatakan bahwa tingkat kesadaran dan keaktifan siswa sangat tinggi, ini terlihat 
dari kehadiran mereka dalam setiap kegiatan pembinaan tauhid yang dilakukan. 
Adapun ipola ipembinaan itauhid iyang idimaksud iadalah ipola ikomunikasi 
iyang idigunakan idalam iproses ibelajar imengajar, imaka ipola ikomunikasi iitu isendiri 
iadalah imodel idari iproses ikomunikasi, isehingga idengan iadanya iberbagai imacam 
imodel ikomunikasi iyang imerupakan ibagian idari iproses ikomunikasi, iakan idapat 
iditemukan ipola iyang icocok idan imudah idigunakan idalam iberkomunikasi iyang 
itepat. iDi iantara ipola ikomunikasi iadalah isirkular. iSirkular isecara iharfiah iberarti 
ibulat, ibundar iatau ikeliling. iDalam iproses isirkular iini iterjadi ifeedback iatau iumpan 
ibalik, iyaitu iterjadinya iarus idari ikomunikan ike ikomunikator, isebagai ipenentu 
iutama ikeberhasilan ikomunikasi. iDalam ipola ikomunikasi iyang iseperti iini iproses 
ikomunikasi iberjalan iterus iyaitu iadanya iumpan ibalik iantara ikomunikator idan 
ikomunikan. 
Dalam data penelitian, diperoleh pola komunikasi Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang bersifat sikular, 
karena proses penyampaian pikiran oleh komunikator (Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat) kepada komunikan 
(siswa) menggunakan kata-kata sebagai media atau saluran. Komunikasi sirkular 
ini dilakukan dalam bentuk tindakan yang berkaitan dengan interaksi pembinaan 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat kepada siswa untuk memperoleh kesadaran dalam menjalankan 
keberagamaan dan tauhidnya kepada Allah SWT. 
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh informasi dari guru konseling 
Islami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat tentang pola komunikasi dalam pembinaan tauhid siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yang terbagi menjadi tiga motif yakni : 
1. Motif Peraturan 
 
 
Pola komunikasi dalam pembinaan tauhid di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat berdasarkan motif 
peraturan yang juga merupakan kategori dari motif sosiogenetis, yakni motif yang 
berkembang dari lingkungan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, iakibat idari isikap iorangtua isebagai 
ipemimpin idalam ikeluarga ibegitu iotoriter iterhadap ianaknya, iyang imenuntut 
iketaatan imutlak itanpa ipenjelasan, idengan iciri isikap ipasivitas i(sikap imenunggu) 
ianak idan imenyerahkan isegala-galanya ikepada ipemimpin, idengan ianggapan 
ipemimpin ilebih imemahami itujuan iterbaik iatas itindakannya, iterutama iorang itua 
iyang iharus iditaati, iselain iitu isikap iketergantungan ikepada ipemimpin iatau iorang 
ituanya idi idalam itingkah ilakunya. 
Siswa iyang ibermotif iperaturan imudah imengorientasi idirinya ikepada 
iorang-orang idewasa idan ikepada icita-cita iserta isikap ipandangan iorang idewasa, 
iwalaupun iia itidak iberani imenentang iatas ituntunan iorangtuanya. iSehingga idalam 
iinteraksi idengan ilingkungan iia ibegitu iramah, isopan, ipeduli idan ipenurut ibagi 
itetangga idan iteman-temannya, iwalaupun iperkembangan isosialnya imengalami 
ihambatan idengan iaturan-aturan iorangtuanya, isehingga ikesempatan ibergaul 
idengan iteman-teman isebayanya ibegitu iterbatas, iyang isebenarnya isangat iia 
ibutuhkan isebagai irefreshing iatas imasalah iyang isedang iia ialami. iNamun, ijiwa 
ipersonalnya iyang ikhas idengan isikap iramah, isopan, idan ipeduli imenjadikan idirinya 
itetap imenjadi idiri isendiri iketika ibertemuidengan iclient, iwalaupun idirinya 
icenderung iberdandan ilebih iatas ituntunan iorangtuanya iagar idapat imenarik idan 
imemikat iorang ilain iyang ibersamanya. 
Ketika ibersama iguru, iinteraksi isosial imereka iberjalan ihumanis idengan 
iramah, isopan, idan imanja. iHal itersebut idikarenakan ikurangnya iperhatian idan 
ikasih isayang iorang-orang iterdekatnya, isehingga imereka imerasa iketika ibertemu 
iseseorang iyang inyaman ibagi idirinya imaka imereka iakan ibersikap idengan ibaik, 
 
 





2. Motif Kesadaran 
Pola komunikasi dalam pembinaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat berdasarkan motif kesadaran 
yang juga merupakan kategori dari imotif isosiogenetis. iMotif isosiogenetis, iyaitu 
imotif-motif iyang idipelajari iorang idan iberasal idari ilingkungan ikebudayaan itempat 
iorang iitu iberada idan iberkembang. iMotif isosiogenetis itidak iberkembang idengan 
isendirinya, itetapi iberdasarkan iinteraksi isosial idengan iorang-orang iatau ihasil 
ikebudayaan iorang iyang ibermacam-macam. iContoh: ikeinginan ibermain 
iPlaystation, ikeinginan imendengar imusik ipop, idan isebagainya. 
Selama isiswa iberaktifitas isebagai isiswa idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat iini, itindakan ikomunikasi iyang 
iterjadi idalam idiri imereka iterhadap ilingkungan iyang imerupakan ipergaulan 
imanusia, iatas isalah isatu ibentuk iperistiwa ikomunikasi idalam ilembaga. 
Di iantara ibentuk ikomunikasi iinterpersonal iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat i, ibergaul idengan isikap iyang 
iramah idan ijiwa ipeduli, iada iyang isaling imembagi iinformasi, inamun iada ipula iyang 
imembagi igagasan idan isikap. iDalam ilingkungan ipergaulannya, imereka iselalu 
imenyesuaikan ipikiran idan ijiwanya idengan ilingkungannya idengan icepat. iKetika 
ibersama iguru,itindakan ikomunikasi iinterpersonalnya ibersifat iperiang idan 
imenyenangkan idengan ikomunikasi idan ipenampilan idirinya iyang imenarik 
iperhatian, isebab iyang idilakukanya isesuai idengan ihati inuraninya. 
 
3. Motif Keilmuan 
Pola ipembinaan itauhid isiswa iberdasarkan imotif ikeilmuan imerupakan 
ikategori idari imotif isosiogenetis iyang iberasal idari ilingkungan iMadrasah 
iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat iatas 
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ituntunan iorangtua iyang isecara itidak ilangsung imemaksa ianaknya iuntuk imenjadi 
iyang iterbaik idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala 
iKabupaten iLangkat. Orang tua dari siswa yang bermotif keilmuan ini adalah 
keluaraga yang berpendidikan tinggi, sehingga membentuk anak yang memiliki 
sifat kritis terhadap segala persoalan yang dihadapinya.
139
 
Secara keseluruhan, aktifitas pola pembinaan tauhid siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat bukan 
hanya pembentukan eksternal santri saja, namun dapat membentuk kesadaran dan 
keilmuan internal santri dalam menjalankan pembinaan keberagamaannya di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
sebagai media dan sarana untuk mencapai tujuan yang mulia. 
Lembaga ipendidikan imemberikan isumbangsih ibesar iyang idapat 
imembentuk isikap-sikap idan ikebiasaan iyang ibaik, iperangsang idari ipotensi ianak, 
iperkembangan idari ikecakapan-kecakapan ipada iumumnya, ibelajar ikerjasama 
idengan ikawan isekelompok, imelaksanakan ituntutan idan icontoh iyang ibaik, ibelajar 
imenahan idiri idemi ikepentingan iorang ilain, imemperoleh ipengajaran, idan 
isebagainya. 
Adapun inti materi yang disampaikan dalam pembinaan tauhid di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
lebih kepada pembangunan akidah yang lurus, ibadah dengan benar, pemikiran 
yang kritis serta sehatnya jasmani. Bila disederhanakan, sekurang-kurangnya ada 
sepuluh karakter sebagai ciri khas yang harus melekat pada siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat  yang 
merupakan ciri dari seorang muslim yang baik, yaitu: 
1) Aqidah yang lurus  (salimul aqidah)  
Hal iyang iutama iyang iharus idimiliki iseorang imuslim iadalah iaqidah iyang 
ilurus i(salimul iaqidah) iyaitu iaqidah iyang itidak iterkotori idari isegala ibentuk 
ipenghambaan iterhadap iciptaan iAllah, isalah isatunya iadalah isyirik. iContoh idari 
isyirik iadalah ipercaya ipada isesuatu iselain iAllah imisalnya ipercaya ipada 
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iparanormal iatau idukun. iAqidah iyang ilurus imerupakan isuatu iyang iharus iada ipada 
isetiap imuslim. iDengan iaqidah iyang ilurus, iseorang imuslim iakan imemiliki iikatan 
iyang ikuat ikepada iAllah iSWT idan idengan iikatan iyang ikuat iitu idia itidak iakan 
imenyimpang idari ijalan idan iketentuan-ketentuan-Nya. iDengan ikebersihan idan 
ikemantapan iaqidah, iseorang imuslim iakan imenyerahkan isegala iperbuatannya 
ikepada iAllah. 
Memiliki aqidah yang lurus merupakan sesuatu yang amat penting, maka 
dalam da‟wahnya kepada para sahabat di Makkah, Rasulullah SAW 
mengutamakan pembinaan aqidah, iman atau tauhid dan dengan salimul aqidah 
(aqidah yang lurus) bisa menjadi implementasi dan aktualisasi santri dalam 
menjalankan ibadah dengan baik terhadap ibadah yang mahdhoh maupun yang 
ghoiru mahdhoh. Salimul Aqidah tercermin dari semangatnya para siswa dalam 
berbagai hal, baik dalam menuntut ilmu, ibadah dan bersosial di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.
140
 
2) Ibadah yang benar  (shahihul Ibadah) 
Ibadah iyang ibenar imerupakan isalah isatu iperintah iRasul iSAW, idalam isalah 
isatu ihaditsnya; ibeliau imenyatakan: i“shalatlah ikamu isebagaimana ikamu imelihat 
iaku ishalat.” iDari iungkapan iini imaka idapat idisimpulkan ibahwa idalam 
imelaksanakan isetiap iperibadatan iharuslah imerujuk ikepada isunnah iRasul iSAW 
iyang iberarti itidak iboleh iada iunsur ipenambahan iatau ipengurangan. iPrinsip 
idasarnya ikita iharus iIttiba‟ ijangan iTaqlid, sehingga siswa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam melaksanakan 
ibadah sesuai dengan yang telah dicontohkan Nabi SAW.
141
 
3) Akhlak yang kokoh  (matiinul khuluq) 
Seorang imuslim iharus imemiliki iakhlak iyang imulia, isehingga idapat 
imenjadi iteladan ibagi iumat imuslim iyang ilainnya. iAkhlak iyang ikokoh iatau iakhlak 
iyang imulia imerupakan isikap idan iperilaku iyang iharus idimiliki ioleh isetiap imuslim, 
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ibaik idalam ihubungannya ikepada iAllah imaupun idengan imakhluk-makhluk-Nya. 
iDengan iakhlak iyang imulia, imanusia iakan ibahagia idalam ihidupnya, ibaik idi idunia 
idan ijuga idi iakhirat. 
Karena ibegitu ipentingnya imemiliki iakhlak iyang imulia ibagi iumat imanusia, 
imaka iRasulullah iSAW idiutus iuntuk imemperbaiki iakhlak idan ibeliau isendiri itelah 
imencontohkan ikepada iumatnya iakan iakhlaknya iyang iagung. 
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4) Jasmani yang kuat  (qowiyyul jismi) 
Kekuatan ijasmani imerupakan isalah isatu iyang iharus idimiliki iseorang 
imuslim. iKekuatan ijasmani iberarti iseorang imuslim imemiliki idaya itahan itubuh 
iyang ibaik, isehingga idapat imelaksanakan iajaran iIslam isecara ioptimal idengan 
ifisiknya iyang ikuat.iShalat, ipuasa, izakat idan ihaji imerupakan iamalan idi idalam 
iIslam iyang iharus idilaksanakan idengan ifisik iyang isehat iatau ikuat. iOleh ikarena iitu, 
ikesehatan ijasmani iharus imendapat iperhatian iseorang imuslim isehingga idapat 
ipencegahan idari ipenyakit idan ihal iitu ijauh ilebih iutama idaripada imengobati. 




5) Berpikir yang cerdas  (mutsaqqoful fikr)  
Cerdas dalam berpikir merupakan salah satu ciri pribadi muslim yang 
penting, karena itu adalah merupakan salah satu sifat Rasul. Al-Quran banyak 




6) Melawan hawa nafsu  (mujahadatun linafsihi) 
Berjuang im.elawan ihawa inafsu imerupakan isalah isatu ikepribadian iyang 
iharus iada ipada idiri iseorang imuslim, ikarena isetiap imanusia imemiliki 
ikecenderungan ipada iyang ibaik idan iyang iburuk. iMelaksanakan ikecenderungan 
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ipada iyang ibaik idan imenghindari iyang iburuk iamat imenuntut iadanya 
ikesungguhan. iOleh ikarena iitu, ihawa inafsu iyang iada ipada isetiap idiri imanusia 
iharus idiupayakan itunduk ipada iajaran iIslam. iSyaitan iselalu imenghembuskan 




7) Pandai mengelola waktu (harishun ‘ala waqtihi)  
Seorang isiswa iharus ipandai imendisiplinkan iwaktunya iagar isemua 
iurusannya idapat iterlaksana idengan ibaik idan iefisien. iAllah iSWT ibanyak 
ibersumpah idi idalam iAl-Quran iatas inama iwaktu, iseperti iwal ifajri, iwad idhuha, iwal 
iasri, idan iwallaili. iAllah iSWT imemberikan iwaktu ikepada imanusia idalam isehari 
idengan ijumlah iyang isama isetiap iyaitu i24 ijam. iWaktu imerupakan ihal iyang isangat 
iberharga, ikarena isetiap iwaktu iyang isudah iberlalu itidak iakan ipernah ikembali ilagi. 
iOleh ikarena iitu isetiap isiswa idituntut iuntuk imengatur iwaktunya idengan ibaik, 
isehingga itidak iada iyang isia-sia.
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8) Teratur dalam setiap urusan (munazhzhamun fi Syu’unihi) 
Teratur idalam imengelola isuatu iurusan itermasuk ikepribadian iseorang 
imuslim iyang iditekankan ioleh iAl-Quran imaupun isunnah. iOleh ikarena iitu, idalam 
iajaran iIslam, ibaik iyang iterkait idengan imasalah iubudiyah imaupun imuamalah 
iharus idiselesaikan idan idilaksanakan idengan ibaik. iKetika isuatu iurusan iditangani 
isecara ibaik idan itepat, imaka ikemungkinan iurusan itersebut ikemungkinan iakan 




9) Mandiri  (qodirun ‘alal kasbi) 
Kemandirian imerupakan iciri ilain iyang iharus iada ipada iseorang imuslim. iIni 
imerupakan isesuatu iyang iamat idiperlukan. iMempertahankan ikebenaran idan 
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iberjuang imenegakkannya ibaru ibisa idilaksanakan imanakala iseseorang imemiliki 
ikemandirian, iterutama idari isegi iekonomi. iTak isedikit iorang iyang imengorbankan 
iprinsip iyang itelah idianutnya ikarena itidak imemiliki ikemandirian idari isegi 
iekonomi, ioleh ikarena iitu ipribadi imuslim iharus imemiliki ikemandirian. iDalam 
ikaitan ikemandirian, iseorangimuslim idituntut iuntuk imemiliki ikeahlian iapa isaja 
iyang ibaik, iagar idengan ikeahliannya iitu idapat imenjadi isebab ibaginya imendapat 
irizki idari iAllah iSWT, ikarena irizki iyang itelah iAllah isediakan iharus idiambil 
idengan imenggunakan iskill iatau iketerampilan.
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10) Bermanfaat bagi orang lain (naafiun lighoirihi)  
Bermanfaat ibagi iorang ilain imerupakan isebuah inilai iyang iharus idijalankan 
ioleh isetiap imuslim. iManfaat iyang idimaksud itentu isaja imanfaat iyang ibaik 
isehingga idimanapun iia iberada, iorang idisekitarnya imerasakan ikeberadaannya 
ikarena ibermanfaat iyang idiberikan. iJangan isampai iseorang imuslim iadanya itidak 
imenggenapkan idan itidak iadanya itidak imengganjilkan. iMaksudnya ibahwa iada 
itidaknya ikeberadaan iseorang imuslim itidak iberpengaruh inyata ipada isituasi iyang 
isedang idialami iseorang imuslim ilainnya. iIni iberarti isetiap imuslim iitu iharus iselalu 
iberpikir, imempersiapkan idirinya idan iberupaya isemaksimal imungkin iuntuk ibisa 
ibermanfaat idalam ihal iyang ibisa idilakukannya isehingga ijangan isampai iseorang 
imuslim iitu itidak ibisa imengambil iperan iyang ibaik idalam imasyarakatnya.
149
 
Demikian secara umum sepuluh karakter yang harus ada pada siswa atau 
santri Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, sehingga dengan diaplikasikannya karakter-karakter tersebut dalam 
dirinya maka ia akan menjadi seorang muslim sejati.  
 Dari hasil penelitian diatas, peneliti melihat sudah ada sekitar 50 % 
diantara siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat yang sudah kelihatan didalam dirinya dari sepuluh 
karakteristik diata, dan  peneliti juga ingin menguatkannya dengan pernyataan dari 
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beberapa nara sumber yang terkait dengan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti 
mengadakan  wawancara kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang terkait  tersebut.  
Penerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa idi 
iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat 
imerupakan isuatu iproses ibantuan iyang idiberikan ikepada iindividu idan idilakukan 
isecara iterus imenerus idalam imenemukan ialternatif-alternatif iuntuk imemecahkan 
ipermasalahan iyang idihadapi idan iagar iindividu idapat imemahami idan 
imengembangkan ipotensi idirinya idemi iuntuk ikebahagiaannya idi idunia idan idi 
iakhirat. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Ibu 
Hj.Jatiah,S.Ag, beliau mengungkapkan bahwa : 
“Penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat ini telah diprogramkan oleh guru konseling yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini. 
Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini ada dua orang guru bimbingan konseling, yang satu 
Ibu Nurbaiti,S.Pd beliau adalah guru bimbingan konseling yang berlatar 
belakang bimbingan konseling, dan yang satu lagi Bapak Azhar 
Afdhol,S.Pd, beliau adalah guru bimbingan konseling Islami yang berlatar 
belakang pendidikannya adalah bimbingan konseling Islami. Oleh karena 
ada guru bimbingan konseling maka mereka berdua sepakat untuk 
membuat program bimbingan konseling kepada siswa dengan cara 
menggabungkan antara konseling konvensional dengan konseling Islami. 
Dan mereka berdua membagi tugasnya dengan cara Bapak Azhar 
Afdhol,S.Pd memberikan bimbingan konseling kepada siswa yang putra 
dan Ibu Nurbaiti,S.Pd memberikan bimbingan konseling kepada siswi. 
Keduanya dalam memberikan bimbingan konseling masing-masing 
memakai program konseling yang telah mereka rancang dan yang telah 
 
 
mereka sepakati bersama, begitu juga dengan pembinaan tauhid melalui 
konseling Islami kepada siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 




Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Khoirul Qorib, siswa tersebut mengungkapkan sebagai berikut : 
“Bahwa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini ada dilaksanakan program penerapan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Adapun dalam 
praktiknya menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut, yaitu : (1) 
perencanaan layanan, (2) pelaksanaan layanan, (3) metode layanan, (4) 
materi layanan, (5) evaluasi terhadap pelaksanaan layanan.”
151
 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat diketahui tentang 
adanya pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami yang dilakukan guru 
pembimbing kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. ipelaksanaan ilayanan ibimbingan idan 
ikonseling iIslami itidak ijauh iberbeda idengan ipelaksanaan ibimbingan idan 
ikonseling isecara iumum. iDari ipenjelasan idiketahui ibahwa ipelaksanaan ilayanan 
ibimbingan idan ikonseling iIslami idalam ipelaksanaannya imenggunakan itahapan 
iyaitu iperencanaan ilayanan, ipelaksanaan ilayanan, imetode ilayanan, imateri ilayanan, 
ievaluasi iterhadap ipelaksanaan ilayanan. 
Perencanaan pelayanan bimbingan konseling Islami di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat secara 
umum juga mengikuti ketetntuan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islami secara khusus memenuhi 
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ketentuan penyelenggaraan yang diawali dengan merencanakan kegiatan yang 
benar-benar mampu memenuhi sasaran kegiatan layanan itu sendiri termasuk 
merencanakan bentuk layanan yang akan diberikan. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas tentang perencanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa dapat 
diketahui bahwa perencanaan mencakup empat bidang bimbingan yaitu 
bimbingan akidah pelayanan yang membantu konseling dalam mengenal, 
memahami, menghayati, mengamalkan, dan mengembangkan akidah keimanan 
siswa, bidang ibadah yaitu bidang layanan yang membantu siswa dalam 
mengembangkan hubungan dan pengabdiannya kepada Allah melalui amal 
ibadah, bimbingan akhlak yaitu mengembangkan sikap dan perilaku untuk 
memiliki kepribadian yang baik, dan bimbingan muamalah yaitu membina dan 
mengembangkan hubungan yang selaras, serasi dan seimbang dengan sesama 
manusia dan makhluk. 
Setelah dilakukannya perencanaaan, maka tahap berikutnya adalah 
pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling Islami yang diberikan 
kepada siswa dalam pembinaan tauhid siswa. Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling Islami tentunya memiliki tahapan-tahapan sebagaimana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling secara umum atau konvensional. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu 
Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang pelaksanaan layanan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid siswa dapat dikemukakan penjelasan sebagai berikut : 
“Pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islami dalam pembinaan 
tauhid siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Identifikasi kasus yaitu mengenal pembinaan tauhid siswa beserta 
gejala-gejala yang tampak pada perilaku siswa. 
2. Diagnosa yaitu  langkah untuk menetapkan masalah pembinaan tauhid 
yang dihadapi siswa berdasarkan latar belakang kehidupannya. 
 
 
3. Prognosa yaitu menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk 
membimbing pembinaan tauhid siswa.  
4.  Terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan.  
5. Evaluasi dan Follow Up yaitu menilai atau mengetahui sejauhmana 
terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Dalam 
langkah follow up atau tindak lanjut dilihat perkembangan selanjutnya 




Berdasarkan ipenjelasan iyang idikemukakan idi iatas idapat idiketahui itentang 
ipelaksanaan ilayanan ibimbingan idan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid 
isiswa idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten 
iLangkat. iPelaksanaan ilayanan ibimbingan idan ikonseling idilakukan idengan 
itahapan iyaitu iidentifikasi ikasus, idiagnosa, iprognosa, iterapi, idan ievaluasi idan 
ifollow iup. Tahapan pelaksanaan layanan konselimng Islami ini tentu tidak jauh 
berbeda dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara 
konvensional. 
Setelah adanya tahapan dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid siswa, maka selanjutnya ditentukan metode yang 
digunakan terhadap pelaksanaan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat. 
Berdasarkan wawancara dengan guru konseling Islami Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu 
Bapak Azhar Afdhol,S.Pd tentang metode pelaksanaan bimbingan konseling 
Islami kepada siswa dalam pembinaan tauhid dapat dikemukakan penjelasan 
sebagai berikut : 
“Metode atau teknik pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islami 
yang dilaksanakan kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
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Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu dengan menggunakan 2 
(dua) teknik yaitu : (1) teknik konvensional yaitu melakukan pertemuan 
langsung dengan siswa selanjutnya melakukan tahapan identifikasi 
masalah, diagnosis masalah, prognosis masalah treatment dan follow-up 
hasil dan proses konseling. (2) Teknik motivasi dengan  do‟a dan harapan. 
Pada tahap ini umumnya pembimbing mendorong sisi fitrah siswa untuk 
memohon kepada Allah sebagai Dzat yang Maha Menguasai dan 
mengabulkan permintaan siswa untuk menjadi pribadi yang baik, pribadi 





Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat diketahui tentang 
metode maupun teknik pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat. Teknik yang dilakukan yaitu teknik konvensional 
dengan melakukan pertemuan langsung dengan siswa selanjutnya melakukan 
tahapan iidentifikasi imasalah, idiagnosis imasalah, iprognosis imasalah itreatment idan 
ifollow-up ihasil idan iproses ikonseling. iTeknik imotivasi iyaitu idengan i idoa idan 
iharapan. iPada itahap iini iumumnya ipembimbing imendorong isisi ifitrah isiswa iuntuk 
imemohon ikepada iAllah isebagai iDzat iyang iMaha iMenguasai idan imengabulkan 
ipermaintaan isiswa iuntuk imenjadi iperibadi iyang ibaik, ipribadi iyang iselalu 
imenjalankan iperintah iAllah idan imenjauhi isegala ilarangan iAllah. 
Segala isesuatu iyang idilakukan ioleh iindividu iselalu imemiliki i itujuan iatau 
imaksud itertentu. iSehingga iapa iyang idilakukan iitu ijelas iarahannya. iDemikian ipula 
idengan ikegiatan ibimbingan ikonseling iIslami iini, idalam iprosesnya ijuga imemiliki 
itujuan itertentu. iBimbingan ikonseling iIslam itujuan iakhirnya iadalah imembantu 
iindividu, iyakni iorang iyang idibimbing imencapai ikebahagiaan ihidup iyang 
isenantiasa ididambakan ioleh isetiap imanusia, iyakni ikebahagiaan idunia idan iakhirat. 
iSemua iitu ibisaitercapai ikarena ibimbingan iyang idiberikan iadalah iberlandaskan 
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iajaran iagama iIslam iyang ibisa imenentramkan ihati, sehingga terbentuknya 
kepribadian yang sempurna. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Ibu 
Hj.Jatiah,S.Ag, beliau mengungkapkan bahwa : 
“Guru konseling yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini ada memberikan materi 
pembinaan tauhid kepada siswa agar siswa mempunyai rasa kecintaan 
kepada agamanya dan menumbuhkan rasa keimanan kepada Allah SWT, 
dan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari mereka tetap dapat 




Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat diketahui tentang 
materi layanan bimbingan dan konseling Islami yang diberikan dalam pembinaan 
tauhid siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. Bimbingan yang bertujuan dalam pembinaan kepribadian 
siswa berarti berkaitan dengan ibantuan ikepada isiswa iuntuk imengenal, imemahami 
idan imenghayati ifitrahnya, iatau imengenal ikembali ifitrahnya itersebut imanakala 
ipernah i“tersesat” iserta imenghayatinya, isehingga idengan idemikian iakan imampu 
imencapai ikebahagiaan ihidup idi idunia idan iakhirat ikarena ibertingkah ilaku isesuai 
idengan ifitrahnya. 
Pelaksanaan ikonseling iIslami imemandang isetiap imanusia idalam ihidupnya 
idi idunia imerupakan isatu ikesatuan ijasmaniah-rohaniah. iSehingga ibimbingan 
ikonseling iIslami imemperlakukan ikonselinya isebagai imakhluk ijasmaniah-
rohaniah, itidak imemandangnya isebagai imakhluk ibiologis isemata iatau imakhluk 
irohaniah isemata.iBimbingan ikonseling iIslam imembantu iindividu iuntuk ihidup 
idalam ikeseimbangan ijasmaniah idan irohaniah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling Islami di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
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yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang materi pembinaan tauhid melalui 
bimbingan konseling Islami dapat dikemukakan penjelasan sebagai berikut : 
“Materi pembinaan yang diberikan kepada siswa yaitu meyakinkan diri 
siswa dan mendorong dan membantu siswa memahami dan mengamalkan 
ajaran agama. Pada tahap ini konselor mengingatkan siswa bahwa : 
a) Agar isiswa iselamat ihidupnya idi idunia idan iakhirat, imaka iia iharus 
imenjadikan iajaran iagama isebagai ipedoman idalam isetiap ilangkahnya, 
idan iuntuk iitu isiswa iharus imemahami iajaran iIslam idengan ibaik idan 
ibenar. i 
b) Mengingat iajaran iagama iitu iamat iluas, imaka iindividu iperlu 





Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas tentang materi 
bimbingan konseling Islami yang diberikan dalam pembinaan tauhid siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa materi 
yang diberikan adalah untuk memberikan bimbingan agar siswa memiliki 
kemampuan dalam memelihara, mengembangkan, menyempurnakan tauhidnya 
kepada Allah SWT. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses 
bimbingan yang diberikan bermakna sebagai proses membantu individu baik 
jasmani dan rohani kearah terbentuknya kepribadian utama yaitu pribadi yang 
berkualitas sesuai dengan  ajaran Islam dan juga meningkatkan keimanan dan 
ketauhidan untuk mencapai derajat dimata Allah SWT.  
Bimbingan idan ikonseling iIslami imemahami iindividu iyang iberada idalam 
iproses iberkembang, iyaitu iberkembang ike iarah ikematangan iatau ikemandirian. 
iUntuk imencapai ikematangan idan ikemandirian itersebut, iindividu imemerlukan 
ibimbingan ikarena imereka imasih ikurang imemiliki ipemahaman iatau iwawasan 
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itentang idirinya idan ilingkungannya, ijuga ipengalaman idalam imenentukan iarah 
ikehidupannya. iDisamping iitu iterdapat isuatu ikeniscayaan ibahwa iproses 
iperkembangan iindividu itidak iselalu iberlangsung isecara imulus, iatau ibebas idari 
imasalah. iDengan ikata ilain iproses iperkembangan iitu itidak iselalu iberjalan idalam 
iarus ilinier, ilurus, iatau isearah idengan ipotensi, iharapan idan inilai-nilai iyang idianut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Rumita tentang pelaksanaan konseling Islami dalam pembinaan  tauhid 
pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat dapat dikemukakan penjelasan sebagai berikut : 
“Menurut saya program pembinaan tauhid yang diberikan oleh guru 
pembimbing adalah memiliki tujuan dan manfaat terhadap diri saya. 
Karena itu saya berusaha untuk mengetahui lebih jelas tentang program 
bimbingan dan konseling Islami yang diberikan oleh guru pembimbing di 
sekolah.Saya senang terhadap program yang dilaksanakan karena 
membantu saya dalam  mengatasi masalah tauhid saya. Saya berusaha 
menerima kegiatan bimbingan dan konseling Islami yang diberikan guru 





Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas tentang pelaksanaan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal dapat dipahami bahwa siswa benar-benar bisa menerima dan 
mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru 
pembimbing di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. Siswa benar-benar telah memahami tentang tujuan dan 
manfaat diberikannya bimbingan dan konseling tersebut. Pelaksanaan bimbingan 
dan konseling Islami terutama pelaksanaan bimbingan kepribadian yaitu 
melakukan kegiatan yang telah di bentuk dan diarahkan melalui program 
                                                     
156
Rumita,Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, wawancara di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, tanggal 19 Februari 2019. 
 
 
bimbingan dan konseling Islami sehingga terbentuknya tauhid yang baik pada diri 
siswa. 
Bimbingan idan ikonseling iIslami iadalah itujuan ipendidikan iyang idicita-
citakan idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala 
iKabupaten iLangkat idan idi iorientasikan ikepada iupaya imemfasilitasi 
iperkembangan ipotensi ikonseli, iyang imeliputi iaspek ipribadi, ibelajar idan ikarir, 
iatau iterkait idengan iperkembangan ikonseli isebagai imakhluk iyang iberdimensi 
ibiopsikososiospiritual i(biologis, ipsikis, isosial idan ispiritual). 
Peranan ibimbingan idan ikonseling iIslami idalam ipendidikan imerupakan 
iusaha imembantu iindividu iuntuk imenjadi imanusia iyang iberkembang idalam ihal 
ipendidikan idan imembentuk ikepribadian iyang iberguna idalam ikehidupannya iyang 
imemiliki iberbagai iwawasan, ipandangan, iinterpretasi, ipilihan, ipenyesuaian idan 
iketerampilan iyang itepat iberkenaan idengan idiri isendiri idan ilingkungannya. 
iSehingga iurgensi iBimbingan idan iKonseling iIslami isangat ipenting iguna imencapai 
iperekembangan idan ikeoptimalan idalam iproses ipendidikan. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat dipahami tentang 
pelaksanaan bimbingan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa. Hasil 
penjelasan ini membuktikan bahwa siswa mampu mengikuti kegiatan bimbingan 
konseling Islami dimana dalam kegiatan ini siswa sudah mampu menunjukkan 
sikap yang baik, saling bekerjasama, saling menghargai satu sama lain sehingga 
aktivitas belajar yang mereka lakukan dapat dilaksanakan dengan baik di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
 Pembinaan itauhid imelalui ikonseling iIslami iadalah isuatu iproses 
ipemberian ibantuan isecara iterus imenerus idan isistematis iterhadap ilayanan 
ibimbingan idanikonseling iIslami iyang imengupayakan imembantu iindividu ibelajar 
imengembangkan ifitrah idan iatau ikembali ikepada ifitrah idengan icara 
imemberdayakan i(empowering) iiman, iakal, idan ikemauan iyang idikaruniakan ioleh 
iAllah ikepadanya iuntuk imempelajari ituntunan iAllah idan iRasulnya, iagar ifitrah 
iyang iada ipada iindividu iberkembang idengan ibenar idan ikokoh isesuai idengan 
ituntunan iAllah. iDengan idemikian itujuan iumumnya iadalah imembantu iindividu 
 
 
imewujudkan idirinya isebagai imanusia iseutuhnya iagar imencapai ikebahagiaan 
ihidup idi idunia idan idi iakhirat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu 
Hj.Jatiah, S.Ag tentang kinerja guru pembimbing melaksanakan penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
“Guru bimbingan konseling yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini telah menjalankan 
tugasnya dengan baik, ini dapat dilihat dari hasil kerja mereka, banyak 
siswa yang sudah berubah dalam menjalankan ajaran agamanya, dimana 
sebelum masuk ke Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ini mereka banyak yang belum faham dengan 
ajaran agama Islam terutama tentang tauhid. Tetapi setelah mereka 
mengikuti bimbingan yang telah diprogramkan oleh guru bimbingan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Ega salah seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat tentang 
kinerja guru pembimbing melaksanakan konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat dapat dikemukakan sebagai berikut : 
“Saya berusaha untuk mengetahui kegiatan guru pembimbing dalam 
pelaksanaan pembinaan tauhid melalui konseling Islami di sekolah. Saya 
berusaha untuk memiliki pengetahuan terutama tentang manfaat dan tujuan 
dilaksanakannya bimbingan dan konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Saya 
menyenangi keseluruhan kegiatan bimbingan dan konseling Islami yang 
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diberikan oleh guru pembimbing. Menurut saya kegiatan yang diberikan 




Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas tentang penerapan 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dapat dipahami bahwa 
bimbingan dan konseling Islami yang diberikan ternyata memberikan dampak 
positif  bagi siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap praktik atau pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling Islami tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling secara umum. Secara khusus praktik atau pelaksanaan 
layanan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dengan 
menggunakan tahapan yaitu : (1) perencanaan layanan, (2) pelaksanaan layanan, 
(3) metode layanan, (4) materi layanan, (5) evaluasi terhadap pelaksanaan 
layanan. Selanjutnya dokumentasi tahapan pelaksanaan layaanan tersebut dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1) Perencanaan layanan 
Perencanaan pelayanan bimbingan konseling Islami di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat juga 
dengan memperhatikan pedoman perencanaan bimbingan dan konseling secara 
umum. Dalam hal ini terjadi perpaduan perencanan antara bimbingan konseling 
Islami dengan bimbingan dan konseling secara umum. Secara khusus perencanaan 
bimbingan dan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat mencakup 
kepada 4 bidang pelayanan bimbingan konseling Islami yaitu : 
 
(a) Bimbingan Akidah 
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Bimbingan iakidah iadalah ibidang ipelayanan iyang imembantu ikonseling idalam 
imengenal, imemahami, imenghayati, imengamalkan, idan imengembangkan 
iakidah ikeimanan isiswa, isehingga imenjadi ipribadi iyang iberiman idan 
ibertakwa ikepada iAllah iSWT, imantap i(istiqamah), idan imandiri i(al-kaiyis), 
isehat idan ibahagia, ibaik ilahiriah imaupun ibatiniah, iberdasarkan irukun iIslam 
iyang ienam. iDalam ihal iini imemiliki ikepribadian imuwahid iadalah itujuan 
itertingginya. 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu 
Hj. Jatiah, S.Ag dalam wawancara dengan beliau sebagai berikut : 
“Dalam pembinaan tauhid melalui layanan konseling Islami ada diberikan 
bimbingan akidah kepada siswa oleh guru bimbingan konseling Islami, 
dengan tujuan agar siswa dapat mengenal. Memahami, menghayati, 
mengamalkan dan mengembangkan akidah keimanan siswa, sehingga 
dapat menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
secara mantap, istiqomah, mandiri, sehat dan bahagia baik lahiriyah 





Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling Islami di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd dapat diketahui bahwa : 
 “Bimbingan akidah ada diberikan kepada siswa yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
dalam hal ini saya memberikan bimbingan kepada siswa mengenai rukun 
iman dan makna yang terkandung didalam rukun iman tersebut, dalam 
memberikan bimbingan akidah ini saya bekerjasama dengan guru akidah 
akhlak yang ada di Perguruan Pondok Pesanteren Nurul „Amal. Hal ini 
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diberikan kepada siswa dengan harapan mereka dapat lebih mengenal  
Tuhannya yaitu Allah SWT dan dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat 





Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi akidah akhlak Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu 
Salbiyah,S.Pd.I, beliau mengungkapkan bahwa : 
 “Guru bimbingan konseling Islami meminta saya untuk membantu beliau 
didalam memberikan materi tentang akidah yang diperuntukkan pada saat 
bimbingan akidah yang diberikan kepada siswa yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
dalalm materi akidah ini kami memberikan penjelasan kepada siswa tentan 
Allah SWT, bagaimana untuk mengetahui, mengenal Allah SWT, 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan agar siswa 
dapat mengetahui tentang ketauhidan kepada Allah SWT dan juga untuk 




Berdasarkan wawancara kepada salah seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Indah, beliau mengungkapkan bahwa : 
“Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini, saya ada mendapatkan bimbingan akidah, dari 
program bimbingan tentang akidah ini, saya dapat mengetahui dan 
memahami tentag tauhid kepada Allah SWT, sehingga membuat hati saya 
menjadi lebih dekat kepada Allah SWT, hati kami menjadi tenang, dan 
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dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, saya  mendapatkan ketentraman 




(b) Bimbingan Ibadah 
Bimbingan iibadah iadalah ibidang ilayanan iyang imembantu isiswa idalam 
imengembangkan ihubungan idan ipengabdiannya ikepada iAllah imelalui iamal 
iibadah iagar imenjadi ipribadi iyang itaat idalam imengerjakan iperintah-perintah-
Nya idan itaat idalam imenjauhi ilarangan-Nya. iDalam ihal iini ilebih idiarahkan 
ikepada ipembentukan ikepribadian isiswa iyang iabid i(ahli iibadah) iadalah itujuan 
itertinggi idari ipelayanan ibimbingan iibadah. 
 Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu Hj.Jatiah, 
S.Ag beliau mengungkapkan sebagai berikut : 
 “Bimbingan ibadah adalah salah satu program yang direncanakan pada 
pembinaan tauhid melalui konseling Islami yang akan diberikan kepada 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat oleh guru bimbingan konseling Islaminya. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar membantu siswa dalam mengembangkan 
hubungan dan pengabdiannya kepada Allah melalui amal ibadah agar 
menjadi pribadi yang taat dalam mengerjakan perintah-perintah-Nya dan 
taat dalam menjauhi larangan-Nya. Dalam hal ini lebih diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian siswa yang abid (ahli ibadah) adalah tujuan 
tertinggi dari pelayanan bimbingan ibadah. Dan dalam memberikan materi 
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Hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang guru bidang studi fiqh 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Ustadz H.Karlim. Beliau mengungkapkan sebagai berikut : 
 “Dalam pemberian bimbingan konseling Islami kepada siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini 
salah satunya adalah diberikannya bimbingan ibadah kepada siswa. Siswa 
dijelaskan tentang ibadah kepada Allah SWT, bagaimana cara beribadah 
yang baik dan benar. Hal ini dilakukan karena banyak siswa yang belum 
bisa melaksanakan sholatnya, dan ibadah yang lain dengan benar, dan pada 
program ini diberikan bimbingan ibadah kepada siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
dengan harapan siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 




Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa yang bernama Arianto, 
beliau mengungkapkan bahwa : 
“Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini, saya ada mendapatkan bimbingan ibadah. Saya 
merasa bersyukur sekali bahwa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal ini saya mendapatkan bimbingan ibadah ini karena saya belum tahu 
dan belum mengerti bagaimana cara beribadah yang baik dan benar kepada 
Allah SWT. Dan setelah saya mengikuti bimbingan ibadah ini saya sudah 
mulai tahu bagaimana cara beribadah yang baik dan benar kepada Allah 
SWT. Karena sebelum masuk ke Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini saya jarang sekali 




(c) Bimbingan Akhlak 
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Bimbingan iakhlak iadalah ibidang ipelayanan iyang imembantu isiswa idalam 
imengembangkan isikap idan iperilaku iuntuk imemiliki ikepribadian iyang ibaik, 
isehingga imemiliki iakhlak imahmuda idan ijauh idari iakhlak imazmumah. 
iTujuan iyang ihendak idicapai ioleh ibidang ibimbingan iini iadalah imenjadi 
ikepribadian iyang imulia. iKhuluq’azhim iatau imakarim ial iakhlaq idalam ibahasa 
iAlquran idan ihadits. 
 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibunda 
Hj.Jatiah,S.Ag. Beliau mengungkapkan sebagai berikut : 
“Guru bimbingan konseling Islami ada memberikan bimbingan akhlak 
kepada siswa, hal ini dilakukan agar siswa mempunyai akhlak yang baik, 
baik itu terhadap Allah SWT sebagai Pencipta, kepada Rasulullah, kepada 
kedua orang tua, kepada guru, kepada orang yang lebih tua, kepada teman 
sebaya, dan juga kepada orang yang berada disekitar lingkungan 




Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan konseling Islami 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang bimbingan akhlak, beliau 
mengungkapkan sebagai berikut :  
 “Dalam pemberian bimbingan konseling Islami, saya ada membuat 
program bimbingan akhlak kepada siswa. Hal ini dibuat dengan harapan 
siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat  ini mempunyai akhlakul karimah sesuai yang 
dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW. Dengan demikian siswa dapat 
mengetahui bagaimana cara berakhlak kepada Allah SWT, kepada 
Rasulullah SAW, kepada kedua orang tua, kepada guru, kepada orang 
yang lebih tua, kepada teman sebaya, kepada lingkungan yang ada 
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disekitar, dan kepada sesama makhluk Allah SWT yang ada dipermukaan 
bumi ini.Dengan begitu siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dapat mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat memupuk rasa cinta mereka 





(d) Bimbingan Muamalah 
Bimbingan imuamalah iadalah ibidang ipelayanan iyang imembantu isiswa idalam 
imembina idan imengembangkan ihubungan iyang iselaras, iserasi idan 
iseimbangidengan isesama imanusia idan imakhluk, isehingga imenjadi ipribadi 
iyang imemiliki ikeharmonisan idalam ikehidupan iberagama. 
 
Dalam wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu Hj. Jatiah, S.Pd 
tentang bimbingan muamalah yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, beliau mengungkapkan sebagai 
berikut : 
“Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ada diberikan bimbingan muamalah oleh guru 
bimbingan konseling  Islami kepada siswa yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
Dengan adanya bimbingan muamalah ini, dapat membantu siswa dalam 
membina dan mengembangkan hubungan yang selaras, serasi dan 
seimbang dengan sesama manusia dan makhluk, sehingga menjadi pribadi 
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 Berdasarkan dengan wawancara dengan salah seorang guru yang bernama 
Ibu Siti Aisyah,S.Ag tentang bimbingan muamalah yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Beliau 
mengungkapkan sebagai berikut : 
 “ Siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ini ada mendapatkan bimbingan 
muamalah,bimbingan ini sangat bermanfaat sekali kepada siswa yang ada 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, dengan mereka mengikuti bimbingan muamalah ini 
membawa dampak positif bagi perkembangan bagi diri mereka, mereka 
sudah dapat bergaul dengan teman sejawatnya dengan baik, mereka juga 
sudah dapat membina dan mengembangkan hubungan yang selaras baik 
dengan teman sejawatnya yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, maupun dengan guru-guru 
nya yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat dan juga dengan orang lain yang berada di 
lingkungan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. Sehingga mereka dalam menjalankan kehidupannya 
selama di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 





Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang bernama Rika, 
beliau mengungkapkan sebagai berikut : 
 “Bahwa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat, kami ada diberikan bimbingan konseling Islami yaitu 
dengan cara salah satunya adalah bimbingan muamalah. Bimbingan 
muamalah ini diberikan oleh guru konseling Islami kepada siswa yang ada 
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di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini terjadwal, kami mengikuti bimbingan muamalah 
ini dengan hati yang gembira, bimbingan ini mengajarkan kepada kami 
bagaimana kami harus bergaul dengan baik kepada sesama teman sejawat 
kami, kepada guru-guru kami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, dan juga kepada orang 
lain yang berada di sekitar lingkungan kami, dan juga bagaimana kami 
harus membina pertemanan yang harmonis, yang baik, yang sehat, dan 
serasi serta selaras. Dan setelah kami mengikuti bimbingan muamalah ini, 
kami dapat merasakan perubahan yang sangat berarti di dalam diri kami 
selaku siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 




2) Pelaksanaan layanan 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islami tidak jauh berbeda 
dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara umum. Pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
(a) Identifikasi kasus  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kepribadian siswa beserta gejala-
gejala yang tampak pada perilaku siswa itu sendiri. Dalam langkah ini, 
pembimbing mencatat siswa yang perlu mendapat bimbingan dan memilih 
siswa yang perlu mendapat bimbingan terlebih dahulu terutama berkenaan 
ddengan kepribadiannya.Tindakan nyata yang dilakukan pembimbing 
menanyakan perihal gejala yang tampak pada diri siswa serta alasan-alasan 
perilaku siswa yang menyebabkan timbulnya permasalahan terhadap 
kepribadiannya. 
(b) Diagnosa  
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Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah kepribadian yang 
dihadapi siswa berdasarkan latar belakang kehidupannya baik secara individu, 
keluarga dan masyarakat sekitarnya. Dalam langkah ini kegiatan yang 
dilakukan ialah mengumpulkan data dengan memadakan studi terhadap 
pribadi siswa, menggunakan berbagai studi terhadap pribadi siswa, 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Setelah data terkumpul, 
ditetapkan masalah kepribadian yang dihadapi siswa serta latar belakangnya. 
(c) Prognosa  
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan 
dilaksanakan untuk membimbing kepribadian siswa. Langkah prognosis ini 
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu setelah 
ditetapkan masalah kepribadian dan latar belakangnya. Langkah prognosis ini, 
ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan 
berbagai faktor. 
(d) Terapi  
Langkah iterapi iyaitu ilangkah ipelaksanaan ibantuan iatau ibimbingan. iLangkah 
iini imerupakan ipelaksanaan iyang iditetapkan idalam ilangkah iprognosis. 
iPelaksanaan iini itentu imemakan ibanyak iwaktu, iproses iyang ikontinyu, idan 
isistematis, iserta imemmerlukan ipengamatan iyang icermat. 
(e) Evaluasi idan iFollow iUp 
Langkah iini idi imaksudkan iuntuk imenilai iatau imengetahui isejauhmanakah 
iterapi iyang itelah idilakukan idan itelah imencapai ihasilnya. iDalam ilangkah 
ifollow iup iatau itindak ilanjut, idilihat iperkembangan iselanjutnya idalam ijangka 
iwaktu iyang ilebih ijauh. 
3) Metode layanan 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat diarahkan pada pelaksanaan bidang bimbingan dan konseling 
pada bidang bimbingan pribadi dan sosial. Bidang bimbingan pribadi dan sosial 
dalam konseling Islami berpedoman kepada beberapa indikator materi yaitu : 
(a) Bidang bimbingan pribadi 
 
 
(1) Menghargai waktu  
(2) Menjadikan taqwa sebagai bekal untuk kembali menghadap Allah  
(3) Rajin mengamalkan ibadah shaleh sebagai kunci mendapatkan jaminan 
kehidupan yang baik dari Allah 
(4) Sedikit tidur di waktu malam ( meminta ampun kepada Allah di akhir 
malam)  
(5) Berlaku adil walaupun dengan kerabat/saudara sendiri  
(6) Mudah memaafkan, mengajak orang lain untuk mengamalkan kebajikan, 
dan berpaling dari orang-orang yang bodoh  
 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu Hj.Jatiah, 
S.Ag tentang bimbingan pribadi yang diberikan kepada siswa yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
Beliau mengungkapkan bahwa : 
“Metode layanan ada diberikan oleh guru konseling Islami salah satunya 
adalah bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi ini dilakukan oleh guru 
konseling Islami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dengan cara face to face kepada 
siswanya. Metode ini saya lihat sangat efektif karena banyak sekali 
perubahan yang terjadi didalam diri siswa setelah mereka mengikuti 
bimbingan pribadi ini, ini dapat terlihat dari keseharian mereka selama 





 Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Aulia Lutfhi Ardana tentang bimbingan pribadi ini, beliau 
mengungkapkan bahwa : 
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 “Bahwa bimbingan pribadi ada diberikan oleh guru bimbingan konseling 
Islami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ini kepada siswa. Bimbingan pribadi ini sangat 
bagus sekali kami rasakan bagi diri kami, karena kami rasakan kami 
semakin  dekat dengan Allah SWT karena kami menerapkan apa yang 
telah diberikan oleh guru bimbingan konseling Islami yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat. Dalam kesehariannya saya merasakan ketenangan bathin yang 
luar biasa dalam menjalankan kehidupan ini. Dan setiap ada permasalahan 
yang ada menerpa dalam hidup saya, saya selalu berkonsultasi dengan 
guru bimbingan konseling saya, dan beliau selalu memberikan solusi yang 




(b) Bidang bimbingan sosial 
(1) Menjalin hubungan baik dengan sesama  
(2) Tidak menghina kelompok lain   
(3) Saling tolong menolong dalam perbuatan baik dan bukan dalam masalah 
kekejian dan keburukan  
(4) Tidak melakukan perbuatan keji baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi  
(5) Tidak melakukan pembunuhan kecuali dengan jalan yang dibenarkan, 
menyempurnakan timbangan dengan adli, dan berkata dengan jujur 
(sebenar-benarnya)   
(6) Bertanggung jawab apabila diberikan amanah (tidak mengkhianati)  
(7) Tidak mencondongkan diri kepada orang-orang zalim  
(8) Memasuki rumah orang lain dengan etika yang baik, izin terlebih dahulu 
dan mengucapkan salam   
(9) Tidak bersumpah atas nama Allah untuk mengerjakan sesuatu yang baik. 
 
                                                     
172
 Aulia Lutfhi Ardana,Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, wawancara di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, tanggal  16 
Maret  2019. 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu Hj. Jatiah, S.Pd 
tentang bimbingan sosial, beliau mengungkapkan bahwa : 
“Dalam bimbingan social ini guru bimbingan konseling Islami ada 
melakukan programnya yang diperuntukkan kepada siswa yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, dalam bimbingan ini beliau memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang bimbingan social ini dengan baik, sehingga memudahkan siswa 




 Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Cici Wahyuni tentang bimbingan sosial ini, beliau mengungkapkan 
bahwa : 
 “Dalam bimbingan sosial ini kami harus mengikuti dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari apa yang telah diberikan oleh guru bimbingan 
konseling Islami kami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, dan Alhamdulillah setelah 
saya menerapkan apa yang telah diberikan oleh guru bimbingan konseling 
Islami, saya merasakan efek yang positif dalam diri saya, saya sudah bisa 
bergaul dengan baik dan saya juga sudah tahu mana yang boleh saya 
lakukan dan mana yang tidak boleh saya lakukan dalam kehidupan ini. 
Hati ini rasanya lebih tenang dalam bergaul dengan teman-teman karena 
tidak ada lagi rasa saling jelek menjelekkan dengan teman, dan kami juga 
diajarkan untuk saling bertoleransi dan tolong menolong dengan teman 
dan juga dengan sesama, dan kami juga diajarkan bagaimana untuk dekat 
                                                     
173
 Jatiah,Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal, wawancara di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, tanggal  16 Maret  2019 
 
 
dengan Allah SWT dalam rangka memupuk keimanan dan ketauhidan 
saya kepada Allah SWT.”
174
 
   
Metode atau teknik pelaksanaan layanan bimbingan konseling Islami yang 
dilaksanakan kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu dengan menggunakan 2 (dua) teknik 
yaitu : 
(1) Teknik konvensional yaitu melakukan pertemuan langsung dengan siswa 
selanjutnya melakukan tahapan identifikasi masalah, diagnosis masalah, 
prognosis masalah treatment dan follow-up hasil dan proses konseling. 
(2) Teknik motivasi terutama dengan  doa dan harapan. Pada tahap ini umumnya 
pembimbing mendorong sisi fitrah siswa untuk memohon kepada Allah 
sebagai Dzat yang Maha Menguasai dan mengabulkan permaintaan siswa 
untuk menjadi peribadi yang baik, pribadi yang selalu menjalankan perintah 
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
 
4) Materi layanan 
Materi layanan bimbingan konseling Islam dalam pembinaan tauhid siswa idi 
iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten 
iLangkat iyaitu iuntuk imenanamkan inilai-nilai iluhur, ipeserta ididik iyang 
imeliputi ikomponen ipengetahuan, ikesadaran, idan itindakan. iDalam 
imembentuk ikepribadian isiswa imelalui imateri ilayanan ibimbingan ikonseling 
iIslami iyang idiberikan adalah menekankan kepada 10 sikap yang harus 
dimiliki siswa sebagai pribadi yang baik yaitu : 
a) Ketulusan 
Adalah isikap iyang imembuat iseseorang imerasa inyaman idan idihargai. 
iDengan isikap iini iseseorang iindividu iakan imampu imembangun ihubungan 
iyang ibaik idengan iorang idi isekitarnya isehingga imampu imenciptakan 
ihubungan iyang ibaik idengan iorang-orang iyang iada idi isekitarnya. 
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b) Rendah ihati i 
Adalah isikap iyang imampu imengakui ikelemahan idiri isendiri idan 
ikelebihan idari iorang ilain. 
 
c) Kesetiaan 
Adalah isikap iyang itidak imudah iberpaling idari iorang ilain idan isetia. 
d) Bersikap ipositif i 
Bersikap ipositif iyaitu iselalu imemiliki isifat iyang ipositif idan itidak imudah 
iberpikir inegatif iterhadap iperbuatan iyang idilakukan ioleh iseseorang. 
e) Keceriaan i 
Adalah iorang iyang imenampilkan idirinya idengan ieksprssi iwajah iyang 
imenyenangkan idan ibersahabat. 
f) Bertanggung ijawab i 
Yaitu imenjadikan iindividu isiswa imampu imengerjakan itugasnya idengan 
ibaik idan imampu imengakui ikesalahan iapabila iditemui ikesalahan idalam 
ipekerjaannya. 
g) Kepercayaan idiri i 
Yaitu isifat idi idalam idiri iindividu iyang imampu imenerima idirinya isendiri 
idengan ikeadaan idirinya iapaun ikondisi iyang idialaminya. 
h) Kebesaran ijiwa i 
Yaitu isifat idi idalam idiri iindividu iyang imampu imemaafkan idirinya isendiri 
i. idiri iorang ilain, idan imeminta imaaf iatas ikesalahannya ikepada iorang ilain. 
i) Easy igoing i 
Yaitu isifat imanusia iyang iberusaha imelupakan ikesalahan iyang itelah 
idilakukan ioleh iorang ilain, iberusaha imengecilkan imasalah ibesar iyang 
idialaminya idan iberusaha imelupakan ikesalahan-kesalahan ikecil iorang ilain. 
j)  iEmpati i 
Yaitu isifat ikeinginan iuntuk imenolong iorang ilain idan imampu imembantu 




Untuk mendukung proses pembentukan sikap di atas, maka diberikan 
penguatan diri siswa melalui bimbingan konseling Islami dengan memberikan 
pemahaman dan motivasi diri yaitu : 
1) Meyakinkan siswa tentang hal-hal berikut :  
(a) Posisi imanusia isebagai imakhluk iciptaan iAllah, ibahwa iada ihukuman iatau 
iketentuan iAllah i(sunnatullah) iyang iberlaku ibagi isemua imanusia. i 
(b)  iStatus imanusia isebagai ihamba iAllah iyang iharus iselalu itunduk idan ipatuh 
ikepada-Nya. i 
(c)  iTujuan iAllah imenciptakan imanusia iadalah iagar imanusia imelaksanakan 
iamanah idalam ibidang ikeahlian imasing-masing isesuai iketentuan iAllah 
i(khalifah ifil iardh) idan isekaligus iberibadah ikepada-Nya. i 
(d)  iAda ifitrah iyang idikaruniakan iAllah ikepada imanusia, ibahwa imanusia i 
isejak ilahir idilengkapi idengan ifitrah iberupa iiman idan itaat ikepada iAllah. i 
(e)  iIman iyang isangat ipenting ibagi ikeselamatan ihidupnya i idi idunia idan idi 
iakhirat. iTugas imanusia iadalah imemelihara idan imenyuburkannya idengan 
iselalu imempelajari idan imenaati ituntutan iagama. i i 
2) Mendorong idan imembantu isiswa imemahami idan imengamalkan iajaran iagama. 
iPada itahap iini ikonselor imengingatkan isiswa ibahwa i: 
a. Agar isiswa iselamat ihidupnya iselamat ihidupnya idi idunia idan iakhirat, imaka 
iia iharus imenjadikan iajaran iagama isebagai ipedoman idalam isetiap 
ilangkahnya, idan iuntuk iitu isiswa iharus imemahami iajaran iIslam idengan 
ibaik idan ibenar. i 
b. Mengingat iajaran iagama iitu iamat iluas, imaka iindividu iperlu imenyisihkan 
isebagian iwaktu idan itenaganya iuntuk imempelajari iajaran iagama. 
 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu Ibu Hj. Jatiah, 
S.Ag tentang materi layanan pada pembinaan tauhid kepada siswa yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
ini, beliau mengungkapkan sebagai berikut:  
 
 
“Dalam materi layanan pada pembinaan tauhid yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling Islami ini sangat bagus sekali untuk pembentukan 
dan penanaman ketauhidan siswa kepada Allah SWT. Sehingga dengan 
demikian mereka dapat menjadi muslim dan muslimah yang sejati, dan 




Berdasarkan wawancara dengan salah seorang siswa yang bernama Wahyu, 
beliau mengungkapkan bahwa : 
 “Materi layanan yang dberikan guru bimbingan konseling Islami untuk 
pembinaan tauhid kami selaku siswa yang berada di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini sangat bagus 
sekali untuk kami ikuti dan kami terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
kami. Ini sudah dapat saya rasakan setelah saya mengikuti bimbingan 
konseling Islami ini dan saya juga menerapkannya dalam kehidupan saya 
sehari-hari. Sewaktu saya baru pertama sekali masuk ke Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, 
saya belum mengetahui dan belum mengerti bagaimana cara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan saya juga belum mengetahuii 
bagaimana untuk mempunyai nilai keimanan dan ketauhidan yang baik 
didalam diri saya. Tapi setelah saya mengikuti bimbingan konseling Islami 
yang diberikan oleh guru konseling Islami saya dan saya menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, saya dapat merasakan ketenangan baathin 
yang sangat mendalam, dan juga keimanan dan ketauhidan saya kepada 




5) Evaluasi pelaksanaan layanan 
Pada tahap kegiatan ini dijelaskan adanya upaya untuk mengetahui hasil 
kinerja dan seberapa besar manfaat yang bisa diperoleh setelah dilakukannya 
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kegiatan layanan kepada siswa yang mengalami masalah tersebut, khususnya 





3.  Faktor Pendukung Dan Kendala Dalam Penerapan Konseling Islami  
dalam Pembinaan Tauhid Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat Dan Upaya 
Mengatasi Kendala Penerapan Konseling Islami dalam    Pembinaan 
Tauhid Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
 
A.  Faktor Pendukung Dalam Penerapan Konseling Islami dalam Pembinaan 
Tauhid Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
 
Dari hasil wawancara peneliti dengan guru konseling Islami Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat didapat 
informasi tentang faktor pendukung dalam penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Adapun faktor pendukung dalam 
pembinaan tauhid melalui konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, adalah : 
1. Adanya kemauan siswa yang tinggi untuk mengikuti bimbingan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid. 
2. Keaktifan guru konseling Islami untuk melakukan bimbingan konseling 
dalam  pembinaan tauhid kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
 
 





Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Kepala Madrasah 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Ibu Hj.Jatiah, beliau mengungkapkan sebagai berikut : 
“Bahwa dalam penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada 
siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini berjalan dengan baik dikarenakan adanya kemauan 
siswa yang tinggi untuk mengikuti bimbingan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid, dan juga keaktifan guru konseling Islami dalam 
memberikan bimbingannya kepada siswa serta adanya kerjasama yang 
baik dengan semua  pihak yang terkait. Hal ini semua dilakukan demi 




Hal senada juga diungkapkan oleh guru konseling Islami yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu Bapak Azhar Afdhol, S.Pd, beliau mengungkapkan sebagai berikut ; 
“ Dalam pelaksanaan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat ini, Alhamdulillah berjalan dengan baik dan setelah mengikuti 
kegiatan ini, semua siswa sekarang sudah dapat menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak terlepas dari kemauan siswa yang 
tinggi untuk mengikuti bimbingan konseling Islami dalam pembinaan 
tauhid, serta adanya kerjasama yang baik dengan semua  pihak yang 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas IX B di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Serdi Bagus. Siswa ini menyatakan sebagai berikut : 
 “Bahwa dalam pelaksanaan dan penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid kepada kami di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini berjalan dengan baik, 
karena kepala madrasah sangat mendukung kegiatan ini, begitu juga 
dengan guru konseling Islami yang sangat antusias sekali memberikan 
bimbingan dan arahan dalam pembinaan tauhid kami disini, sehingga kami 
banyak sekali perubahan yang kami rasakan dalam kehidupan kami sehari-
hari, begitu juga dengan guru-guru yang ada di madrasah ini mereka 
semua sangat mendukung kegiatan kami sehingga kami sangat 




B.    Kendala Dalam Penerapan Konseling Islami dalam Pembinaan Tauhid 
Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat 
 
 Terkait dengan upaya mengefektifkan pelaksanaan pembinaan tauhid 
melalui  konseling Islami, masih mengalami kendala. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan kepada guru bimbingan konseling Islami yang ada di  Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yaitu 
Bapak Azhar Afdhol, S.Pd tentang kendala pelaksanaan bimbingan konseling 
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Islami dalam pembinaan tauhid siswa dapat dikemukakan penjelasan sebagai 
berikut : 
“ Pelaksanaan pembinaan tauhid melalui konseling Islami kepada siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat, masih mengalami beberapa kendala. Sehingga kendala ini 
dirasakan menjadi faktor penyebab kesulitan dalam memberikan 
bimbingan dan konseling Islami. Secara khusus kendala yang dihadapi 
tersebut dapat diutarakan yaitu : 
1. Masih kurangnya guru bimbingan konseling Islami yang memiliki 
latar belakang pendidikan bidang bimbingan dan konseling Islami 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat. 
2. Keterbatasan sarana fasilitas yang mendukung kelancaraan 
penyelenggaraan pembinaan tauhid melalui konseling Islami di 





Hal senada juga diungkapkan oleh pihak madrasah, seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu Ibu Hj. Jatiah, sebagai berikut : 
“Dalam pemberian bimbingan konseling Islami ini, kami disini sangat 
kekurangan sekali guru konseling Islami dikarenakan di Kecamatan Kuala 
ini sangat minim sekali guru bimbingan konseling Islami dan juga sarana 
dan prasarana untuk kegiatan bimbingan konseling Islami yang ada di 
madrasah kami juga sangat minim sehingga guru bimbingan konseling 
Islami hanya mempergunakan sarana dan prasarana yang seadanya saja 
yang tersedia di madrasah ini.”
182
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Hal ini juga senada yang disampaikan oleh seorang siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang 
bernama Irma, siswa ini mengungkapkan sebagai berikut : 
“Kami disini merasakan masih sangat kekurangan guru bimbingan 
konseling Islami dan juga sarana dan prasarana dalam bimbingan 
konseling Islami yang jalankan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, tapi walaupun begitu 
kami tetap semangat dalam menjalankan dan mengikuti kegiatan konseling 
Islami  yang ada di madrasah ini dan kami juga insya Allah menerapkan 
apa-apa yang telah diberikan oleh guru konseling Islami kami dalam 
pembinaan tauhid kepada kami siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah 




Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa 
adanya keterbatasan dan kendala dalam pelaksanaan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat adalah minimnya guru  bimbingan konseling Islami, 
hal ini terjadi karena di Kecamatan Kuala masih sedikit tenaga ahli di bidang 
konseling Islami, dan juga keterbatasan sarana fasilitas yang mendukung dalam 
penyelenggaraan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
 
C. Upaya Mengatasi Kendala Pada Penerapan Konseling Islami dalam    
Pembinaan Tauhid Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
 
Hakikat ibimbingan idan ikonseling iIslami iadalah iupaya imembantu iindividu 
ibelajar imengembangkan ifitrah idan iatau ikembali ikepada ifitrah-iman idan iatau 
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ikembali ikepada ifitrah-iman, idengan icara imemperdayakan ifitrah-fitrah i(jasmani, 
irohani, inafs, idan iiman) imempelajari idan imelaksanakan ituntutan iAllah idan irasul-
Nya, iagar ifitrah iyang iada ipada iindividu iberkembang idan iberfungsi idengan ibaik 
idan idalam ihal iini ibimbingan ikonseling iIslami idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten iLangkat imerupakan iprogram idan 
iaktivitas iterencana iyang ibertujuan imembantu isiswa imenentukan idan 
imelaksanakan irencana iyang iprima idan imencapai ipenyesuaian iyang imemuaskan 
idalam ikehidupannya. iNamun idemikian iupaya itersebut itentu imengalami ikendala 
isehingga iharus imelakukan iberbagai iupaya iyang ilebih ioptimal.  
Berdasarkan wawancara dengan guru konseling Islami yaitu Bapak Azhar 
Afdhol, S.Pd tentang upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pelaksanaan 
bimbingan konseling Islami dalam membina tauhid siswa dapat dikemukakan 
penjelasan sebagai berikut : 
“Mengatasi kendala dalam pelaksanaan bimbingan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu dengan :Usaha dari guru 
pembimbing untuk mengikuti pelatihan-pelatihan khususnya peningkatan 
keterampilan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
Dan Berupaya untuk memenuhi sarana fasilitas yang lebih di utamakan di 
butuhkan sehingga dapat membantu untuk mudahnya penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling khususnya dalam pelaksanaan bimbingan dan 





Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas tentang upaya 
mengatasi kendala pelaksanaan bimbingan konseling Islami dalam pembinaan 
tauhid siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat dapat dipahami bahwa dilakukan beberapa upaya yaitu 
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dengan mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh 
Kementrian Agama Kabupaten ataupun Provinsi maupun kelompok kerja guru 
(KKG) yang ada dan juga pihak madrasah berupaya untuk melengkapi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan dan penerapan konseling Islami 
dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.  
 
4.  Konseling Islami dalam Pembinaan Tauhid Pada Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
dapat Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan Kepada Allah SWT.  
 
Bimbingan ikonseling iIslam isebagai i isuatu iaktivitas imemberikan 
ibimbingan, ipelajaran, idan ipedoman ikepada iindividu iyang imeminta ibimbingan 
i(konseli) idalam ihal iini ibagaimana iseharusnya iseorang ikonseli idapat 
imengembangkan ipotensi iakal ifikirannya, ikejiwaannya, ikeimanan idan ikeyakinan 
iserta idapat i imenanggulangi iproblematika ihidup idan ikehidupannya idengan ibaik i 
idan ibenar isecara imandiri iyang iberparadigma ikepada iAl-qur‟an idan iAs-sunnah 
iRasulullah isaw. i 
Bimbingan ikonseling iIslami iyang iada idi ilembaga isekolah imerupakan 
isalah isatu iprogram ilayanan iyang idiselenggarakan ioleh ilembaga isekolah idi 
isamping iprogram ilainnya, iseperti iprogram ipelaksanaan ibelajar imengajar, 
ikegiatan iintra idaniekstra isekolah. iDiselenggarakannya iprogram iBKI isebagai 
ibentuk itanggung ijawab isekolah idalam ibidang ilayanan ibimbingan idan ikonseling 
ipeserta ididik isupaya imengenal idan imemahami ikondisi iposisinya isebagai 
iindividu, isebagai isiswa iyang isedang ibelajar idi isekolah, imengenal ilingkungan 
isekolah idan itujuannya ibelajar isehingga idiharapkan ipeserta ididik imengikuti 
iproses ibelajar idengan ibaik. 
Bimbingan ikonseling iIslami, iselain iberperan idalam imembina ikesadaran 
ipsikis ipeserta ididik isemata, ijuga imembina ikesadaran ispiritualnya idalam irangka 
ipengembangan ikepribadian imenuju ikepribadian iinsan ikamil. iDalam 
ipengembangan ikepribadian iini itentunya imengandung inilai-nilai iyang isesuai 
 
 
idengan imoral iIslam. iMeskipun isecara iteori imoral iIslam isudah idiberikan idalam 
imata ipelajaran iagama iIslam idi imadrasah, inamun idalam ibimbingan ikonseling 
iIslami iini ilebih ibernilai ipraktis. iDemikian iitu ikarena ipeserta ididik ilangsung 
idihadapkan ipada isuatu ipersoalan iyang isedang idialaminya, isehingga ipenyampaian 
inilai-nilai iIslam iterkait idengan ipersoalannya iitu iakan ilebih idirasakan idan 
imengena. iDalam ikondisi iitulah idiharapkan imunculnya ikesadaran ipsikis ireligius 
idari ipeserta ididik. i 
Melihat iperanan iyang imendasar iini, ibimbingan ikonseling iIslam isangat 
iefektif idalam isebuah iproses itransformasi imoral iIslam ikepada ipara ipeserta ididik. 
iMoral iIslam iini iakan imembentengi ipeserta ididik isupaya itidak iterjerumus iuntuk 
imelakukan itindakan-tindakan iyang itidak imengarah ipada itujuan ipendidikan, iyaitu 
imenuju iindividu iyang imemiliki imental ikepribadian isehat idan imatang. iSehat 
imatang, ibaik isecara iintelektual, iemosional, isikap, idan ispiritual. 
Penerapan konseling Islami yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini sangat besar sekali 
manfaatnya dirasakan oleh anak didik idalam imencapai ikebahagiaan ihidup iyang 
isenantiasa ididambakan ioleh isetiap imanusia, iyakni ikebahagiaan idunia idan iakhirat. 
iSemua iitu ibisa itercapai ikarena ibimbingan iyang idiberikan iadalah iberlandaskan 
iajaran iagama iIslam iyang ibisa imenentramkan ihati. 
Melalui ipenerapan ikonseling iIslami idalam ipembinaan itauhid ipada isiswa 
idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iAmal iKecamatan iKuala iKabupaten 
iLangkat iini,ipeserta ididik itidak ihanya idibimbing idan idinasehati ibagaimana iia 
iharus ibersikap idan iberperilaku isaja, itetapi ijuga ibagaimana ipeserta ididik 
imenyadari iakan iperannya isebagai iseorang imuslim iyang imempunyai ikebutuhan 
iakan ikehadiran iTuhan. iJadi, ipeserta ididik idibimbing iuntuk ilebih imeningkatkan 
iibadah iuntuk imencapai iketenangan ijiwa idan imampu imengendalikan iemosi, 
ikarena idalam iketenangan ijiwa iitu iakan imenghadirkan ikejernihan ipikiran 
isehingga itidak imudah irapuh iketika idihadapkan ipada isuatu ipersoalan, dan melalui 
konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini sudah berjalan 
dengan baik dan juga sudah menunjukkan hasil yang baik juga, ini semua terlihat 
 
 
dari adanya perubahan yang signifikan pada diri siswa yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang dapat 
dilihat dari perubahan ibadah siswa yang menuju kearah yang lebih baik dari 
sebelum mendapatkan bimbingan konseling Islami melaui pembinaan tauhid pada 








 Berdasarkan hasil temuan peneliti dalam penelitian yang telah dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendekatan layanan  konseling Islami yang  diterapkan di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, 
yaitu  meliputi : (1) melalui nasihat, (2) melalui hikmah (bi al-hikmah), (3) 
melalui mau’izatul hasanah, (4) melalui mujadalah, (5) melalui peringatan 
2. Pola pembinaan tauhid yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat, yaitu : (1) melalui aktivitas 
pembinaan bil lisan seperti mengaji, membaca sholawat, muhadhoroh, 
tahfidz Qur’an (2) melalui aktivitas pembinaan bil hal seperti sholat 
fardhu lima waktu, sholat sunnah dhuha, dzikir, puasa sunnah , (3) melalui 
aktivitas pembinaan bil qolam seperti buletin Islam, pembuatan majalah 
dinding, dan kaligrafi.  
3. Faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam penerapan konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini adalah :  
 
 
a. Faktor pendukung dalam penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini adalah :  adalah :  
1. Adanya kemauan siswa yang tinggi untuk mengikuti bimbingan 
konseling dalam pembinaan tauhid. 
2. Keaktifan guru konseling Islami untu melakukan bimbingan 
konseling dalam pembinaan tauhid kepada siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat. 
3. Kerjasama yang baik antara pihak madrasah, guru bidang studi, 
guru konseling dan siswa. 
b. Kendala yang dihadapai dalam penerapan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa di MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini adalah : 
1. Masih kurangnya jumlah guru bimbingan konseling Islami yang 
ada di MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
2. Keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran 
penyelenggaraan pembinaan tauhid melalui konseling Islami di 
MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. 
4.   Penerapan konseling Islami dalam pembinaan tauhid pada siswa yang ada 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ini dinilai cukup berhasil dan sangat besar sekali 
manfaatnya dirasakan oleh anak didik dalam mencapai kebahagiaan 
hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap manusia, yakni 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Semua itu bisa tercapai karena bimbingan 
yang diberikan adalah berlandaskan ajaran agama Islam yang dapat 
menentramkan hati. Melalui penerapan  konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini, peserta didik tidak 
hanya dibimbing dan dinasehati bagaimana ia harus bersikap dan 
berperilaku saja, tetapi juga bagaimana peserta didik menyadari akan 
 
 
perannya sebagai seorang muslim yang mempunyai kebutuhan akan 
kehadiran Tuhan. Jadi, peserta didik dibimbing untuk lebih 
meningkatkan ibadah untuk mencapai ketenangan jiwa dan mampu 
mengendalikan emosi, karena dalam ketenangan jiwa itu akan 
menghadirkan kejernihan pikiran sehingga tidak mudah rapuh ketika 
dihadapkan pada suatu persoalan, dan melalui konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ini sudah berjalan dengan baik dan 
juga sudah menunjukkan hasil yang baik juga, ini semua  terlihat dari 
adanya perubahan yang signifikan pada diri siswa yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat 
yang dapat dilihat dari perubahan ibadah siswa yang menuju kearah yang 
lebih baik dari sebelum mendapatkan bimbingan konseling Islami melaui 
pembinaan tauhid pada siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.  
 
B. SARAN 
 Adapun saran dari peneliti adalah : 
1. Bagi guru pendidik, mengingat semakin beratnya problem yang akan 
dihadapi manusia khususnya siswa, baik masalah yang dapat dicerna 
secara rasional maupun tidak dapat dicerna secara rasional, diharapkan 
kepada guru konseling Islami untuk menambah literatur yang lebih banyak 
lagi. 
2. Bagi sekolah, hendaknya diharapkan kepada pihak madrasah untuk 
menambah jumlah guru konseling Islami yang berlatar belakang 
pendidikan dengan jurusan bimbingan konseling Islami. 
3. Bagi guru bidang studi serta seluruh personil madrasah agar berkoordinasi 
secara baik dengan guru bimbingan konseling Islami, agar konselor dapat 




4. Bagi seluruh sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat hendaknya lebih dilengkapi 
guna memaksimalkan hasil dari kegiatan pembinaan tauhid melalui 
konseling Islami kepada siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA MTs  NURUL  AMAL 
KECAMATAN KUALA KABUPATEN LANGKAT 
 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs  Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ? 
2. Apa visi dan misi MTs  Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat? 
3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana MTs  Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ? 
4. Bagaimana keadaan struktur organisasi MTs  Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ? 
5. Bagaimana keadaan dan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan MTs  
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
6. Berapa jumlah guru bimbingan konseling Islami MTs  Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
7. Berapa jumlah siswa MTs  Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat ? 
8. Bagaimana mutu kerja guru bimbingan konseling Islami MTs  Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
9. Bagaimana peran guru bimbingan konseling Islami terhadap siswa MTs  
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
 
 
10. Apakah usaha Bapak/Ibu untuk meningkatkan profesionalisme konselor 
MTs  Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat  yang Bapak/Ibu 
pimpin ? 
11. Bagaimana respon guru-guru, pegawai lainnya terhadap eksistensi layanan 
konseling Islami di MTs  Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten 
Langkat ? 
12. Bagaimana hubungan konselor dengan wali kelas di MTs  Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
13. Bagaimana layanan konseling Islami pada pembinaan tauhid di MTs  
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
 
14. Bagaimana pola pembinaan tauhid yang ada di MTs  Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
15. Apakah faktor pendukung dan kendala yang dihadapai pada konseling 
Islami dalam pembinaan tauhid  siswa di MTs  Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ? 
16. Bagaimana langkah untuk mengatasi kendala yang dihadapi pada 
pembinaan tauhid melalui konseling Islami pada siswa di MTs Nurul 
Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
17. Apakah dengan adanya konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di 
MTs Nurul Amal ini dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 























DAFTAR WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA 
 MTs  NURUL AMAL KECAMATAN KUALA  
KABUPATEN LANGKAT 
 
1. Apakah ada program konseling Islami di MTs Nurul Amal Kecamatan 
Kuala Kabupaten Langkat ? 
2. Bagaimana mutu kerja guru bimbingan konseling Islami MTs Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
3. Bagaimana peran guru bimbingan konseling Islami terhadap siswa MTs 
Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
4. Bagaimana hubungan konselor dengan siswa di MTs Nurul Amal 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
5. Bagaimana layanan konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa pada 
MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
6. Bagaimana pola pembinaan tauhid yang ada di melalui konseling Islami 
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat ? 
7. Apa faktor pendukung dan kendala yang dihadapai pada konseling Islami 
dalam pembinaan tauhid siswa di MTs Nurul Amal Kecamatan Kuala 
Kabupaten Langkat ? 
 
 
8. Bagaimana langkah untuk mengatasi kendala yang dihadapi pada 
konseling Islami  dalam pembinaan tauhid siswa di MTs Nurul Amal 











DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU  KONSELING ISLAMI  
 DI  MTs  NURUL AMAL KECAMATAN KUALA 
 KABUPATEN LANGKAT 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang konseling Islami ? 
2. Apakah konseling Islami yang Bapak/Ibu laksnakan memiliki program ?  
3. Bagaimana pembinaan tauhid melalui konseling Islami ini Bapak/Ibu 
laksanakan ? 
4. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan proses konseling Islami terkait 
pembinaan tauhid kepada siswa ? 
5. Apakah kepala madrasah, wakil kepala madrasah, wali kelas, dan  guru 
dilibatkan dalam konseling Islami ? 
6. Bagaimana dengan pelaksanaan konseling Islami yang ada di MTs Nurul 
Amal ini ? 
7. Bagaimana pola pembinaan tauhid yang ada di MTs Nurul Amal ini ? 
8. Bagaimana prosentase hasil konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
siswa di MTs  Nurul Amal ini ? 
9. Bagaimana respon siswa pada konseling Islami dalam pembinaan tauhid 
siswa di MTs  Nurul Amal ini ? 
 
 
10. Bagaimana respon kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru 
terhadap konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di MTs  Nurul 
Amal ini ? 
11. Bagaimana hubungan konselor dengan kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, dan guru di MTs Nurul Amal ini ? 
12. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan konseling Islami dalam 
pembinaan tauhid siswa di MTs  Nurul Amal ini ? 
13. Jika dalam konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di MTs  Nurul 
Amal ini ada menghadapi hambatan, maka bagaimana cara untuk 
mengatasi hambatan tersebut ?  
14. Apa manfaat konseling Islami dalam pembinaan tauhid siswa di MTs  
Nurul Amal ini ? 
 
 
DAFTAR WAWANCARA DENGAN SISWA MTs  NURUL AMAL 
KECAMATAN KUALA KABUPATEN LANGKAT 
 
1. Bagaimana peran guru konseling Islami di MTs Nurul Amal ini ? 
2. Apakah kamu pernah mendapatkan konseling Islami dalam pembinaan 
tauhid di MTs Nurul Amal ini ? 
3. Bagaimana layanan konseling Islami di MTs Nurul Amal ini ? 
4. Bagaimana pola pembinaan tauhid yang ada di MTs Nurul Amal ini ? 
5. Apakah pola pembinaan tauhid berjalan dengan baik di MTs Nurul Amal ? 
6. Apakah ada perubahan dalam diri kamu setelah kamu mengikuti program 
pembinaan tauhid yang ada di MTs  Nurul Amal ? 
7. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah kamu mengikuti program 
konseling Islami dalam  pembinaan tauhid yang ada di MTs  Nurul Amal ? 
8. Apa kendala yang kamu hadapi pada konseling Islami dalam pembinaan 
tauhid di MTs  Nurul Amal ? 
9. Adakah solusi terhadap masalah yang kamu hadapi pada konseling Islami 
dalam pembinaan tauhid di MTs  Nurul Amal ? 
 
 
10. Setelah kamu mendapatkan konseling Islami dalam pembinaan tauhid di 
MTs Nurul Amal ini, apakah kamu menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari ? 
11. Setelah kamu mengikuti konseling Islami dalam pembinaan tauhid di 
madrasah ini, apakah kamu ada merasakan peningkatan  keimanan dan 









PEMBINAAN TAUHID PADA SISWA DI MTs  NURUL AMAL 
 KEC.KUALA KAB.LANGKAT 
 
 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan Ket 
1 Aktivitas pembinaan bil lisan 
a. Kegiatan harian rutinan   
seperti mengaji bersama. 
 
Pagi hari  
b. Kajian keislaman mingguan 
 
Setiap hari minggu  
c. Pembacaan Sholawat Pagi hari 
 
 
d. Muhadhoroh Setiap sabtu   
e. Tahfiz Setiap hari wajib setoran 




2. Aktifitas pembinaan bil hal  
 
  
a) Sholat fardhu berjama‟ah 
 
Setiap waktu sholat 
dzuhur  
 
b) Sholat sunnah dhuha  
 
Pukul   09.45 – 10.00 
wib 
 
c) Dzikir dan do‟a Pagi hari  
d) Puasa sunnah senin dan 
kamis 
 
Hari senin dan kamis  
3. Aktifitas pembinaan bil qolam   
 Buletin Islami Seminggu sekali  
 Pembuatan mading Islami Seminggu sekali  
 Kaligrafi Seminggu sekali  
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